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ABSTRAK 
 Pola asuh merupakan sebuah proses tindakan dan interaksi antara anak dan 
orangtua. Proses dimana kedua pihak saling mengubah satu sama lain saat anak tumbuh 
menjadi sosok dewasa. Pola asuh orangtua merupakan pola perilaku yang diterapkan 
pada anak bersifat relative konsisten dari waktu ke waktu. Pola perilaku ini disarankan 
oleh anak, dari segi negative maupun positif. Pola asuh yang dilakukan setiap keluarga 
berbeda, hal ini tergantung pandangan setiap orangtua. Pola pengasuhan anak yang 
dilakukan oleh keluarga prasejahtera memunculkan beberapa dampak misalnya 
kurangnya kedisiplinan anak karena sifat kebebasan orangtuanya. Rendahnya prestasi 
akademik anak karena kurangnya dukungan motivasi dari orangtua. 
 Penelitian ini dilakukan di desa Kretek Kecamatan Paguyangan Kabupaten 
Brebes bertujuan untuk menganalisis secara jelas dan mendalam tentang pola asuh pada 
keluarga prasejahtera. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian studi banding 
yang bersifat deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. 
 Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pola asuh keluarga prasejahtera di 
Desa Kretek masih menggunakan pola asuh otoriter. Pola asuh ini orangtua 
menggunakan penjadwalan kepada anak. Penjadwalan disini adalah cara orangtua 
memberikan kegiatan sehari-hari dari bangun tidur, makan, bermain sampai tidur 
malam. Karena dalam pola asuh ini orangtua hanya mengandalkan memberikan 
ekonomi yang seadanya, ketika orangtua mempunyai uang sedikit maka yang diberikan 
makan dan kebutuhan sehari-harinya sedikit. Orangtua juga tidak terlalu memberikan 
pendidikan yang tinggi kepada anak. Anak rata-rata hanya lulusan SMK, setelah itu 
kerja. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 bahwa keluarga 
merupakan salah satu penanggung jawab pendidikan, disamping masyarakat 
dan pemerintah. Keberadaan orangtua sebagai penanggung jawab utama dalam 
menanamkan nilai-nilai paling dasar sebelum anak masuk dalam komunitas 
berikutnya, karena keluarga dapat dipandang sebagai lembaga pendidikan yang 
sangat vital bagi kelangsungan pendidikan generasi muda maupun bagi 
pembinaan bangsa pada umumnya. Sebuah keluarga terbentuk karena adanya 
ikatan laki-laki dan ikatan perempuan melalui sebuah pernikahan yang sah baik 
menurut hukum negara maupun hokum syari’at islam. Allah swt memberikan 
nikmat kepada mereka yang berkeluarga menjadikan perhiasan dan perekat 
dalam berumah tangga yakni anak.1 
Dalam keluarga terdapat orangtua yang utama yaitu ayah dan ibu dalam 
memberikan pendidikan pada anaknya, akan tetapi sekarang dalam suatu 
keluarga hanya di bebankan pada ibunya di bandingkan sama ayahnya, 
sedangkan ayahnya hanya mencari uang. Orangtua banyak menginginkan agar 
anaknya mendapatkan kesuksesan di dunia dan di akherat, maka tugas orangtua 
harus bisa mengoptimalkan kecerdasan spiritual kepada anaknya sejak dini.2 
Pendidikan menjadi tanggung jawab keluarga dan menjadi kerjasama antara 
ayah dan ibu. Tidak semua orang tua memiliki pola pendidikan yang sama 
dalam hal mendidik anaknya, apalagi pada keluarga yang berkecukupan, tidak 
                                                             
1 St Rahmah. “Peran Keluarga Dalam Pendidikan Akhlak”, Jurnal Ilmu Dan Teknik Dakwah.  
2016. Vol. 4, No. 7. hlm.1 
 2 Novan Ardy Wiyani. “Optimalisasi Kecerdasan Spiritual Bagi Anak Usia Dini Menurut 




semua memiliki kesamaan dalam mengambil kebutuhan dan sikap sehingga 
orang tua kurang memperhatikan proses belajar anak.3 
Keluarga merupakan tempat sosial yang mampu memberikan serta 
mengajarkan tentang sosialisasi. Sosialisasi disini menjadi bahan interaksi 
antara anak dan keluarga, atau memberikan komunikasi antara orangtua dan 
anak. Jika interaksi ini dibangun baik dan sesuai harapan maka perilaku yang 
mencerminkan anak dari orangtua akan baik pula. Tetapi jika komunikasi ini 
timbul pada anak tidak sesuai harapan maka akan terjadi interaksi yang kurang 
baik antar anggota keluarga. 
Pengembangan komunikasi juga dapat diberikan kepada guru jika anak 
melakukan pendidikan serendah-rendahnya usia SMP atau SMA. Guru dapat 
memberikan pendidikan karakter untuk memperbaiki sikap kepada orangtua 
termasuk dalam berkomunikasi harus sopan dan lain sebaginya. Kerjasama 
antara guru dan orangtua dapat memberikan dampak yang baik bagi anak. 
Kegiatan ini dapat di lakukan memberikan pelaksanaan manajemen dalam 
melakukan pendidikan karakter.4 
Pendidikan karakter penting untuk di implementasikan sejak dini. Ada 3 
arti penting pendidikan karakter yaitu  Pertama, karena anak usia dini belum 
memahami betul perilaku yang baik dan perilaku yang buruk. Kedua, karena 
anak usia dini belum bisa membedakan perilaku yang memberikan kebaikan 
dan keburukan. Ketiga, karena anak usia dini belum paham betul pengaruh 
maupun dampak yang ditimbulkan dari perilaku baik maupun perilaku buruk 
yang dilakukannya. Ketiga alasan tersebut telah mewajibkan orang tua dan juga 
pendidik dalam membentuk karakter anak sejak dini. Pembentukan karakter 
bagi anak usia dini dilakukan melalui upaya mengenalkan berbagai kebaikan 
                                                             
3 Lutfan Purwa Husada, dkk. “Pola Asuh Anak Pada Keluarga Miskin Di Desa Goyudan”, 
Jurnal Kebijakan Pendidikan Edisi 1. 2017. Vol. 6. hlm.2 
 4 Novan Ardy Wiyani. “Desain Manajemen Pendidikan Karakter di Madrasah”, (Bumiayu : 




(knowing the good), menanamkan rasa cinta terhadap kebaikan (loving the 
good), dan membiasakan anak untuk melakukan kebaikan.5 
Pendidikan karakter bagi anak usia dini juga memiliki makna yang lebih 
tinggi dari pendidikan moral karena pendidikan karakter ini tidak hanya 
berkaitan dengan masalah benar dan salah, tetapi bagaimana menanamkan 
kebiasaan mengenai perilaku yang baik dalam kehidupan sehingga anak 
memiliki kesadaran, pemahaman yang tinggi, kepedulian terhadap sekitar, dan 
komitmen untuk melakukan kebaikan dalam kehidupan sehari-hari.6 
Misalnya keluarga prasejahtera, dalam keadaan keluarga tersebut tidak 
ada suatu kemampuan untuk memenuhi kebutuhan dasar setiap anggotanya, 
kebutuhan pada setiap anggota keluarga berbeda-beda, tidak bisa sama. 
Sehingga dari bentuk keluarga tersebut akan menghasilkan satu focus untuk 
memulihkan keadaan perekonomian saja, tanpa mementingkan adanya 
sosialisasi atau komunikasi antar anggota keluarga. Pada keluarga yang 
tergolong memiliki perekonomian rendah, anggota keluarga satu dengan 
anggota keluarga yang lainnya akan memiliki sikap yang egois untuk 
memenuhi kebutuhannya tersebut. 
Dalam pernyataan tersebut bisa dibayangkan, pada masa yang seharusnya 
menyenangkan dan bisa saling merasakan kesenangan satu sama lainnya 
terhambat oleh perekonomian. Munculnya suatu sikap yang tidak baik misalnya 
iri hati pada salah satu anggota keluarga yang pada akhirnya akan merasakan  
ketidakadilan. Sehingga akan adanya suatu konflik baru selain interaksi sosial 
antara anggota keluarga lainnya. 
Keluarga pra sejahtera adalah suatu keluarga yang masih bertahan hidup 
dalam tingkat yang serba kekurangan. Kekurangan dalam berbagai aspek 
                                                             
 5 Novan Ardy Wiyani. “Perencanaan Strategik Pembentukan Karakter Anak Usia Dini di TK 
Islam al-Irsyad Purwokerto”, Jurnal Pendidikan Anak, Vol. 3, No.2, 2017, hlm.111   
 6 Novan Ardy Wiyani, dkk. “Proses Manajemen Strategi Untuk Membentuk Karakter Anak 
Usia Dini Di Tk Islam Al-Irsyad Purwokerto”, (Purwokerto : Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 




kehidupan yang layak untuk dipenuhi. Keluarga pra sejahtera pada umumnya 
tidak hanya kurang mampu dalam tingkat pendidikan dan ilmu pengetahuan, 
tetapi sekaligus juga kekurangan dalam bidang finasial atau materi dan harta 
benda. 
Keluarga prasejahtera menjadi keluarga yang belum memenuhi 
kebutuhan dasarnya secara minimal seperti kebutuhan pangan, sandang, papan, 
ekonomi, kesehatan dan pendidikan. Sehingga pertumbuhan dan 
perkembangan anak menjadi terhambat karena banyak sekali faktor yang 
mempengaruhi termasuk faktor ekonomi. Ini yang membuat pola asuh pada 
keluarga prasejahtera apa adanya, berjalan sesuai kehidupan. 
Pola asuh yang diberikan kepada anak dalam keluarga berbeda-beda, ada 
pola asuh yang lebih memanjakan anak, ada juga yang memberikan peraturan 
dan hukuman kepada anak. Dari pola asuh yang diajarkan kepada anak 
memberikan dampak positif dan negative, tergantung bagaimana orangtua 
dalam mempraktikkan pola asuh. Pada keluarga yang masih berkecukupan 
lebih memberikan pola asuh seadanya, terkadang anak bisa makan saja sudah 
cukup. Untuk pendidikan saja terkadang dari keluarga prasejahtera berulang 
kali berpikir. Padahal dalam keadaan apapun pendidikan itu penting untuk 
diberikan kepada anak, agar anak memiliki pengetahuan sesuai zamannya. 
Pengetahuan dapat di berikan di mana saja kepada orangtua. 
Pola pengasuhan anak yang di lakukan sesuai keadaan anak sangatlah 
berpengaruh terhadap diri anak dan lingkungan sekitar, serta memberikan 
dampak yang baik dan buruk terhadap kehidupan sosial anak dan pertumbuhan 
serta perkembangan anak. Apalagi pada keadaan keluarga yang kurang mampu. 
Pola pengasuhan anak yang diterapkan oleh penduduk desa ini kebanyakan 
menggunakan pola asuh permisif. Anak sebenarnya masih ingin menikmati 
masa sekolah seperti anak-anak yang lainnya tetapi pada masa itu yang terjadi 
pada keluarga miskin yaitu anaknya di suruh bekerja untuk menghidupi 




beradaptasi dengan lingkungan sekitar dalam bidang pergaulan karena 
penerapan pola pengasuhan pada anak yang salah.7 
Pola asuh merupakan hal yang fundamental dalam pembentukan karakter 
pada anak. Teladan sikap orang tua sangat dibutuhkan bagi perkembangan anak 
karena anak melakukan modeling dan imitasi dari lingkungan terdekatnya. 
Keterbukaan antara orang tua dan anak menjadi hal penting agar dapat 
menghindarkan anak dari pengaruh negatif yang ada di luar lingkungan 
keluarga. Orangtua perlu membantu anak dalam mendisiplinkan diri, dan sikap 
baik lainnya. 
Selain itu, pengisian waktu luang anak dengan kegiatan positif untuk 
mengaktualisasikan diri penting dilakukan. Pengisian waktu luang juga dapat 
dilakukan orangtua sebagai teman cerita dan teman untuk menerima 
kegundahan anak. Di sisi lain, orang tua hendaknya kompak dan konsisten 
dalam menegakkan aturan. Apabila ayah dan ibu tidak kompak dan konsisten, 
maka anak akan mengalami kebingungan dan sulit diajak disiplin. Anak juga 
bisa membantah apa yang diberikan orangtua. 
Salah satu fungsi keluarga adalah fungsi sosialisasi atau pendidikan. 
Fungsi ini adalah untuk mendidik anak mulai dari awal sampai anak mejadi 
dewasa, sehingga adanya hal tersebut terbentuklah kepribadian anak. Dalam 
suatu keluarga, anak-anak mendapatkan segi utama dari kepribadiannya, seperti 
tingkah laku, kemudian budi pekerti, dan sikap emosional. Jadi dengan kata 
lain, anak harus belajar norma-norma mengenai apa yang bersifat baik baginya 
dan norma-norma yang tidak layak dalam masyarakat.8 
Maka peneliti meneliti tentang pola asuh anak usia dini dalam keluarga 
prasejahtera untuk lebih mengetahui permasalahan yang sering muncul untuk 
dipecahkan. Menjadikan pertumbuhan anak tidak terganggu pada keluarga 
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prasejahtera. Serta kondisi dalam keluarga prasejahtera bisa lebih baik dan lebih 
bisa diatasi. 
Dalam kenyataannya di desa Kretek Kecamatan Paguyangan Kabupaten 
Brebes pola asuh yang digunakan dalam keluarga prasejahtera lebih 
menunjukkan pola asuh otoriter. Karena pola asuh ini menggunakan 
komunikasi satu arah yaitu pada orangtua saja. Orangtua lebih memiliki 
kekuasaan dan anak harus menaati peraturan orangtua. Anak sulit mendapatkan 
perhatian dari orangtua.  
Sedangkan pada keluarga prasejahtera lebih menekankan pada faktor 
ekonomi saja, dimana pola asuh yang dilakukan hanya sekedar memberikan 
makan saja sudah cukup. Orangtua sudah tidak lagi memikirkan pendidikan 
tinggi untuk anaknya. Hal ini akan memberikan rasa takut dan tidak percaya 
diri pada anak. Tetapi pada pola asuh ini anak memiliki sikap yang disiplin 
yaitu menaati peraturan yang diterapkan oleh orangtua. Berdasarkan deskripsi 
di atas kemudian penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul pola 
asuh pada anak usia dini oleh keluarga prasejahtera di desa Kretek Kecamatan 
Paguyangan Kabupaten Brebes. 
B. Definisi Konseptual 
1. Pola Asuh  
Pola asuh orangtua adalah kebiasaan orangtua, ayah atau ibu dalam 
memimpin, mengasuh, mendidik dan membimbing kegiatan anak sehari-
harinya dalam keluarga. Mengasuh dalam arti menjaga anak dengan cara 
merawat dan mendidiknya dengan keiklasan dan kesabaran. Mengasuh 
anak adalah sebuah kewajiban bagi orangtua karena anak sesungguhnya 
adalah titipan dari yang Maha Kuasa lewat orangtua yang wajib kita jaga.9 
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Menurut resolusi Majelis Umum PBB fungsi utama keluarga adalah 
sebagai wahana untuk mendidik, mengasuh, mengembangkan kemampuan 
seluruh anggotanya agar dapat menjalankan fungsinya di lingkungan 
dengan baik, serta memberikan kepuasan dan lingkungan yang sehat guna 
tercapainya keluarga sejahtera.10 
Pola asuh dapat didefinisakan sebagai pola interaksi antara anak dengan 
orangtua yang meliputi kebutuhan fisik (seperti makan, minum, berpakaian, 
dan lain-lain) serta sosialisasi norma-norma yang berlaku di masyarakat 
agar anak dapat hidup rukun dengan lingkungannya. Dengan kata lain pola 
asuh juga meliputi pola interaksi orangtua dengan anak dalam rangka 
pendidikan karakter anak. Jadi gaya yang diperankan orangtua dalam 
mengembangkan karakter anak sangat penting, apakah otoriter, permisif 
atau demoktratis.11 
Hubungan yang harmonis antara orangtua, guru dan masyarakat dapat 
memberikan efek baik untuk perkembangan dan pertumbuhan anak. 
Semakin dirasakan pentingnya pada masyarakat yang telah memahami dan 
menyadari pentingnya pendidikan bagi anak-anak. Jika dalam lingkungan 
anak dapat memberikan dan dapat membantu pendidikan anak maka 
masalah pembiayaan pendidikan pada anak dapat diatasi.12 
Jadi berdasarkan kesimpulan di atas pola asuh merupakan cara orangtua 
bertindak sebagai suatu aktivitas kompleks yang melibatkan banyak 
perilaku spesifik secara individu atau secara bersama-sama sebagai 
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serangkaian usaha aktif untuk mengarahkan anaknya kearah yang lebih 
baik.13 
2. Anak Usia Dini 
Pengertian anak usia dini menurut undang-undang no.20 tahun 2003 
tentang system Pendidikan nasional yang disebut anak usia dini adalah anak 
usia 0 sampai 6 tahun, sedangkan menurut para ahli pengertian anak usia 
dini adalah 0 sampai 8 tahun. Pendidikan anak usia dini merupakan 
pembahasan yang sangat luas dan sangat menarik untuk dikaji, karena usia 
dini merupakan awal dari pertumbuhan dan perkembangan anak.14 
Menurut Beichler dan Snowman, anak usia dini adalah anak yang 
berusai 3-6 tahun, sedangkan hakikat anak usia dini adalah individu yang 
unik dimana dia memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan dalam 
aspek fisik, kognitif, sosial-emosional, kreativitas, bahasa dan komunikasi 
yang khusus sesuai dengan tahapan yang sedang dilalui oleh anak tersebut. 
Jadi, dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa anak usia dini ialah 
anak yang berusia 0-8 tahun yang sedang dalam tahap pertumbuhan dan 
perkembangan, baik fisik maupun mental. 
Bredekamp membagi kelompok anak usia dini menjadi tiga bagian, 
yaitu kelompok usia bayi hingga dua tahun, kelompok usia tiga hingga lima 
tahun, dan kelompok enam hingga delapan tahun. Pembagian kelompok 
tersebut dapat memengaruhi pengasuhan anak.15 
Ada tiga alasan adanya pendidikan karakter yang harus diberikan 
kepada anak sejak dini. Pertama, karena anak usia dini merupakan individu 
yang belum tahu perilaku yang baik serta perilaku yang buruk. Kedua, 
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karena anak usia dini belum bisa membedakan sepenuhnya mana perilaku 
yang baik dan mana perilaku yang buruk. Ketiga, karena anak usia dini 
belum sadar pengaruh maupun dampak yang ditimbulkan dari perilaku baik 
dan perilaku buruk yang dilakukannya. 16 
Menurut Mansur anak usia dini adalah kelompok anak yang berada 
dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik. Mereka 
memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan yang khusus sesuai dengan 
tingkat pertumbuhan dan perkembangannya. Adapun pendapat berbeda dari 
teori lama mereka menganggap anak merupakan manusia yang memiliki 
potensi yang harus dikembangkan, ia memiliki karakteristik tertentu yang 
khas yang berbeda tentunya dengan orang dewasa serta akan berkembang 
menjadi manusia dewasa seutuhnya.17 
Dalam keadaan yang serba modern ini, terdapat berbagai tantangan 
yang harus di hadapi orang dewasa termasuk pada anak agar generasi 
selanjutnya memiliki kemampuan dalam mengatasi maupun mampu 
melakukan antisipasi terhadap berbagai tantangan kehidupannya kelak. 
Tantangan tersebut antara lain : semakin  menguatnya kehidupan pragmatis 
sehingga membuat masyarakat cenderung materialis, semakin menguatnya 
pola hidup instan artinya tidak memperdulikan proses tapi lebih 
mengedepankan hasilnya, semakin mudahnya arus informasi melalui 
internet, keberadaan alat komunikasi yang semakin canggih membuat hidup 
di dunia maya dan dunia nyata, dan alat bermain semakin canggih.18 
3. Keluarga Prasejahtera 
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Dalam keluarga peran utama yang harus diberikan adalah memberikan 
teladan yang baik kepada anak, salah satunya untuk membentuk karakter 
anak menjadi lebih baik. Dalam perspektik islam ada terdapat tujuh karakter 
yang diinternalisasikan pada anak yaitu sikap empati, memiliki hati Nurani, 
dapat mengkontrol diri, mempunyai rasa hormat pada orang yang lebih 
dewasa, mempunyai kebaikan hati, sikap toleransi, dan memiliki keadilan 
untuk diri sendiri dan orang lain. Karakter tersebut dapat diaktualisasikan 
melalui peringatan yang diberikan orangtua kepada anak.19 
Keluarga yaitu (kaum) sanak saudara, kaum kerabat, sanak saudara yang 
bertalian oleh perkawinan, orang seisi rumah, anak bini, kepala rumah 
(orang yang jadi kepala dalam suatu keluarga). Sedangkan prasejahtera 
adalah keluarga yang belum sejahtera, keluarga miskin. Jadi, yang 
dimaksud dengan keluarga prasejahtera dalam penelitian ini adalah sebuah 
keluarga yang belum sejahtera.20 
Keluarga Pra sejahtera adalah keluarga yang belum dapat memenuhi 
kebutuhan dasar secara minimal, yaitu kebutuhan pengajaran agama, 
pangan, sandang, papan, dan kesehatan, atau keluarga yang belum dapat 
memenuhi salah satu atau lebih dari indikator-indikator tersebut.21 
Menurut Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) 
keluarga pra sejahtera yaitu keluarga yang belum dapat memenuhi 
kebutuhan dasar secara minimal seperti kebutuhan akan pangan, sandang, 
papan, kesehatan, dan pendidikan dalam program BKKBN pembangunan 
keluarga sejahtera dibedakan menjadi dua yaitu keluarga sejahtera dan 
keluarga pra sejahtera.22 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas maka dapat 
diketahui rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana pola asuh anak 
usia dini oleh keluarga prasejahtera di desa Kretek Kecamatan Paguyangan 
Kabupaten Brebes? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan umum dari penelitian ini yaitu untuk memahami pola asuh anak 
usia dini oleh keluarga prasejahtera dan memudahkan keluarga prasejahtera 
dalam mendidik anak usia dini, agar keluarga prasejahtera tetap bisa 
memberikan pola asuh yang baik untuk anak-anaknya. 
Manfaat dari penelitian ini yaitu :  
1. Secara Teoritis 
Dapat memberikan masukan dan informasi mengenai pola asuh keluarga 
prasejahtera pada anak usia dini 
2. Secara Praktis 
a. Bagi orangtua  
Sebagai pengasuh dari anak, yang akan memberikan pengetahuan  yang 
baik untuk menerapkan  pola asuh yang baik oleh keluarga prasejahtera. 
Sebagai referensi untuk anggota keluarga prasejahtera agar bisa 
berperilaku adil terhadap anggota yang lain. 
b. Bagi Peneliti lain  
Dapat menambah pengetahuan baru khususnya pada pola asuh anak usia 
dini pada keluarga prasejahtera. 
c. Bagi pihak desa dan kepala desa 
Sebagai sumbangan pemikiran untuk perubahan dan perbaikan mutu 
pola asuh pada keluarga prasejahtera yang begitu penting untuk 
memahami pola asuh anak usia dini di desa Kretek. 




Program Keluarga Harapan (PKH) adalah program pemberian bantuan 
social bersyarat kepada keluarga miskin (KM) yang ditetapkan sebagai 
keluarga penerima manfaat. Manfaat dari penelitian ini bagi pihak PKH 
yaitu sebagai informasi pola pengasuhan yang terjadi pada keluarga 
prasejahtera agar lebih ada pembantuan untuk keluarga prasejahtera. 
Sebagai sumbangan untuk perubahan pola asuh anak pada keluarga 
prasejahtera. 
E. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan merupakan kerangka dari skripsi yang 
memberikan petunjuk mengenai pokok-pokok permasalahan yang akan 
dibahas. Dalam penyusunan skripsi terdapat tiga bagian dalam penelitian yaitu 
bagian awal, isi, dan penutup.  Untuk memberikan gambaran secara 
menyeluruh terhadap skripsi ini, maka penulis akan mengemukakan garis besar 
sistematika pada skripsi ini yaitu, sebagai berikut: Pada bagian awal skripsi ini 
berisi halaman judul, halaman nota pembimbing, halaman pernyataan keaslian, 
halaman pengesahan, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar dan daftar 
lampiran. 
Bab I merupakan pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, 
rumusan masalah, definisi konseptual, tujuan dan manfaat penelitian, dan 
sistematika pembahasan.  Bab II merupakan bab yang membahas tentang 
Kerangka Konseptual meliputi konsep pola asuh, konsep anak usia dini, konsep 
keluarga prasejahtera. Dan Penelitian terkait yang membahas tentang penelitian 
terdahulu yang menyangkut sama dengan penelitian yang sedang diteliti. 
Bab III merupakan bab yang membahas tentang metode penelitian meliputi 
jenis penelitian dijelaskan pendekatan keilmuan yang digunakan dalam 
penelitian untuk mendukung focus kajian, penggalian data, dan analisis 
penelitian.  Konteks penelitian dijelaskan tempat dan waktu, dan subyek dan 
informan. Metode penelitian data yang digunakan seperti observasi, wawancara 




analisis data sesuai dengan jenis penelitian sebagaimana yang terjadi dalam 
proses penelitian. 
Bab IV merupakan bab yang memaparkan pembahasan hasil penelitian 
tentang pola asuh anak usia dini pada keluarga prasejahtera. Bab V merupakan 









A. Kerangka Konseptual 
1. Konsep Pola Asuh 
Berdasarkan tata bahasanya, pola asuh terdiri dari kata pola dan asuh. 
Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, kata pola berarti model, sistem, 
cara kerja, bentuk (struktur yang tetap), sedangkan kata asuh mengandung 
arti menjaga, merawat, mendidik, membimbing, membantu, melatih anak 
agar dapat berdiri sendiri. Pola asuh orangtua adalah suatu keseluruhan 
interaksi orangtua dan anak, dimana orangtua yang memberikan dorongan 
bagi anak dengan mengubah tingkah laku, pengetahuan dan nilai-nilai yang 
dianggap paling tepat bagi orangtua agar anak bisa mandiri, tumbuh secara 
sehat dan optimal, memiliki rasa percaya diri, memiliki sifat rasa ingin tahu, 
bersahabat, dan berorientasi untuk sukses. 
Pola asuh merupakan sebuah proses tindakan dan interaksi antara 
orangtua dan anak. Proses dimana kedua pihak saling mengubah satu sama 
lain saat anak tumbuh menjadi sosok dewasa. 23Menurut Petranto pola asuh 
orang tua merupakan pola perilaku yang diterapkan pada anak bersifat 
relatif konsisten dari waktu ke waktu. Pola perilaku ini dirasakan oleh anak, 
dari segi negatif maupun positif. Pola asuh yang ditanamkan tiap keluarga 
berbeda, hal ini tergantung pandangan dari tiap orang tua.  
Ayah menjadi salah satu cara untuk membentuk karakter pada anak, 
karena ada pepatah mengatakan bahwa “Anak Kecil adalah Ayah orang 
dewasa”, artinya pada diri anak usia dini terdapat ciri-ciri orang dewasa 
termasuk ayah yang akan membentuk karakter tersebut. Namun sayangnya 
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belum semua ayah mampu membentuk karakter baik pada diri anak. 
Pertama, karena keterbatasan waktu yang dimiliki oleh ayah dalam 
mendidik dan mengajarkan anak. Ini terjadi karena waktu yang dimiliki 
oleh ayah lebih banyak dihabiskan untuk bekerja. Ayah harus bekerja untuk 
menafkahi keluarganya.  
Kedua, keterbatasan pengetahuan yang dimiliki oleh ayah dalam 
mendidik dan mengajarkan anak. Pendidikan setiap ayah pastinya berbeda-
beda. Belum tentu seorang ayah yang memiliki pendidikan tinggi juga 
memiliki pengetahuan yang tinggi pula dalam mendidik anak. Kepemilikan 
pengetahuan dalam mendidik anak dipengaruhi oleh faktor pengalaman dan 
keterbukaan pemikiran terhadap pengalaman orang lain dalam mendidik 
anak.  
Ketiga, keterbatasan cara yang dimiliki oleh ayah dalam mendidik dan 
mengajarkan anak. Setiap individu adalah makhluk pendidikan. Setiap 
individu memiliki potensi untuk bisa dididik dan untuk bisa mendidik. 
Namun untuk bisa mendidik dengan cara yang tepat dan benar bukanlah 
perkara yang mudah, dibutuhkan penguasaan terhadap konsep pedagogie. 
Konsep tersebut menjelaskan tentang bagaimana cara mendidik anak yang 
dilakukan oleh orang dewasa, termasuk oleh seorang ayah.24 
Gunarsa mengatakan bahwa pola asuh merupakan cara orangtua 
bertindak sebagai orangtua terhadap anak-anaknya di mana mereka 
melakukan serangkaian usaha aktif. Sedangkan menurut resolusi Majelis 
Umum PBB fungsi utama keluarga adalah sebagai wahana untuk mendidik, 
mengasuh, dan mensosialisasikan anak, mengembangkan kemampuan 
seluruh anggotanya agar dapat menjalankan fungsinya di masyarakat 
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dengan baik, serta memberikan kepuasan dan lingkungan yang sehat guna 
tercapainya keluarga sejahtera. 
Pola asuh merupakan hal yang fundamental dalam pembentukan 
karakter. Teladan sikap orang tua sangat dibutuhkan bagi perkembangan 
anak-anak karena anak-anak melakukan modeling dan imitasi dari 
lingkungan terdekatnya. Keterbukaan antara orang tua dan anak menjadi hal 
penting agar dapat menghindarkan anak dari pengaruh negatif yang ada di 
luar lingkungan keluarga. Orang tua perlu membantu anak dalam 
mendisiplinkan diri.25 
Pola asuh orangtua terhadap anak sangat menentukan dan 
mempengaruhi kepribadian  atau sifat serta perilaku anak. Karena 
pembentukan anak bermula atau berawal dari keluarga. Anak menjadi baik 
atau buruk tergantung pola asuh dari keluarga. Bagaimana perilaku yang 
dilakukan orangtua juga menentukan sikap anak. 
Pola asuh pada anak usia dini dapat dilakukan kegiatan parenting untuk 
anak dan orangtua. Parenting merupakan kegiatan pendidikan yang 
diberikan kepada orangtua bertujuan untuk mengetahui dan 
mengaplikasikan pendidikan yang tepat dalam mendidik anak usia dini 
terutama saat anak berada dalam lingkungan keluarga bersama dengan 
orangtua di rumah. Kegiatan parenting untuk membangun pengetahuan 
tentang pendidikan anak pada setiap orang tua agar mereka dapat mendidik 
anaknya dengan baik di lingkungan keluarga.26 
Parenting merupakan kegiatan pembimbingan yang diberikan kepada 
orangtua agar memiliki kemampuan dalam mendiagnosa masalah tumbuh-
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kembang anak dan agar orangtua memiliki kemampuan untuk mengatasi 
masalah perkembangan dan pertumbuhan pada anak usia dini. 27 
Salah satu fungsi keluarga adalah fungsi sosialisasi atau 
pendidikan.Fungsi ini adalah untuk mendidik anak mulai dari adanya hal 
tersebut terbentuklah kepribadian anak. Dalam suatu keluarga, anak-anak 
mendapatkan segi utama dari kepribadiannya, seperti tingkah laku, 
kemudian budi pekerti, sikap, dan reaksi emosional. Jadi dengan kata lain, 
anak-anak harus belajar norma-norma mengenai apa yang bersifat baik 
baginya dan norma-norma yang tidak layak di dalam masyarakat. Jenis-
jenis pola asuh menurut Hurlock yaitu, sebagai berikut : 
a. Pola Asuh Otoriter (Parent Orient) 
Pola asuh otoriter merupakan pola asuh dimana orangtua menjadi 
sentral yaitu segala ucapan, perkataan maupun kehendak orangtua 
dijadikan patokan (aturan) yang harus ditaati oleh anak-anak.28 Pola 
asuh otoriter pada umunya menggunakan pola komunikasi satu arah 
(one way communication). Ciri-ciri pola asuh ini menekankan bahwa 
segala aturan orangtua harus ditaati oleh anaknya. Inilah yang 
dinamakan win-lose solution yaitu orangtua terlalu memaksakan 
pendapat dan keinginan pada anaknya dan bertindak semaunya kepada 
anak, tanpa dapat dikritik oleh anak. Anak harus nurut dan tidak boleh 
membantah terhadap apa saja yang dikatakan dan diperintahkan 
orangtua. Anak tidak diberi kesempatan untuk menyampaikan apa yang 
dipikirkan, diinginkan atau dirasakannya. 
Menurut Santrock pola asuh otoriter adalah gaya membatasi dan 
menghukum ketika orangtua  memaksa anak-anak untuk mengikuti 
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arahan mereka dan menghormati pekerjaan serta upaya mereka. Anak-
anak dari orangtua otoriter sering tidak bahagia, takut dan ingin 
membandingkan dirinya dengan orang lain, gagal untuk memulai 
aktivitas dan memiliki komunikasi yang lemah, berperilaku agresif.29 
Dalam pola asuh otoriter pemegang peranan penting adalah orang 
tua karena semua kekuasaan dan keaktifan anak ditentukan oleh orang 
tua. Anak sama sekali tidak mempunyai hak untuk mengemukakan 
pendapat seperti memilih tempat untuk sekolah, kemudian anak dalam 
berpendapat tentang pola asuh anak dianggap sebagai anak kecil, serta 
anak tidak pernah mendapat perhatian yang layak. Anak dipaksakan 
untuk bisa melakukan apa yang diperintahkan orangtua.  
Pola asuh ini menggunakan aturan-aturan yang ketat bahkan 
bimbinganpun kurang diberikan, sehingga tidak ada pengendalian atau 
pengontrolan serta tuntutan kepada anak. Kebebasan diberikan penuh 
dan anak diijinkan untuk memberi keputusan untuk dirinya sendiri, 
tanpa pertimbangan orang tua dan berperilaku menurut apa yang 
diinginkannya tanpa ada control dari orang tua. 
Menurut Gunarsa pola asuh otoriter yaitu pola asuh di mana orang 
tua menerapkan aturan dan batasan yang mutlak harus ditaati, tanpa 
memberi kesempatan pada anak untuk berpendapat, jika anak tidak 
mematuhi akan diancam dan dihukum. Pola asuh otoriter ini dapat 
menimbulkan akibat hilangnya kebebasan pada anak, inisiatif dan 
aktivitasnya menjadi kurang, sehingga anak menjadi tidak percaya diri 
pada kemampuannya.30 
Ciri-ciri pola asuh otoriter yaitu : 
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1) Sikap orangtua yang kaku dan keras 
2) Pengontrolan tingkah laku anak ketat 
3) Jarang memberikan pujian dan hadiah 
4) Pemberian hukuman 
5) Kurang adanya komunikasi yang baik terhadap anak 
6) Anak tunduk dan patuh pada kehendak orangtua31 
b. Pola Asuh Permisif  
Pola asuh permisif adalah suatu pola asuh dimana orangtua sangat 
tidak terlibat dalam kehidupan anak, tipe pengasuhan ini diasosiasikan 
dengan inkompetensi social anak, khususnya kurangnya kendali diri 
pada anak. 32 Pola asuh permisif merupakan pola asuh yang memiliki 
ciri dominan pada anak, sikap longgar atau kebebasan dari orangtua, 
control perhatian orangtua sangat kurang. Perilaku orangtua yang 
mempunyai pola asuh permisif cenderung selalu memberikan 
kebebasan pada anak tanpa memberi control sama sekali. Anak sedikit 
sekali dituntut untuk berperilaku tanggung jawab, tetapi mempunyai 
hak yang sama seperti orang dewasa.  
Orangtua permisif memberikan perilaku untuk berbuat 
sekehendaknya dan anak lemah sekali dalam berperilaku disiplin. Pola 
asuh permisif bercirikan adanya control yang kurang, orangtua bersikap 
longgar atau bebas. Dan bimbingan yang diberikan orangtua kepada 
anak sangat kurang. Ciri pola asuh ini adalah semua keputusan lebih 
banyak dibuat oleh anak tidak diberi batas jam malam.33 
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Pada umumnya pola asuh ini menggunakan komunikasi satu arah 
(one way communication) karena meskipun orangtua memiliki 
kekuasaan penuh dalam keluarga terutama terhadap anak tetapi anak 
memutuskan apa saja yang diinginkannya sendiri, baik orangtua setuju 
ataupun tidak. Pola ini bersifat children centered maksudnya adalah 
bahwa segala aturan dan ketetapan keluarga berada ditangan anak. 
Pola asuh ini menerapkan kebalikan dari pola asuh otoriter. Dalam 
pola asuh otoriter semua keinginan orangtua harus terpenuhi dan diikuti 
anak harus setuju. Sedangkan dalam pola asuh permisif orangtua harus 
mengikuti anak dan orangtua harus setuju. Strategi komunikasi dalam 
pola asuh ini yaitu bersifat win-lose solution, yaitu apa yang diinginkan 
anak harus selalu dituruti dan diperbolehkan oleh orangtua dengan kata 
lain orangtua harus mengikuti segala kemaunan anak. 
Anak dapat secara langsung meniru apa yang dikatakan dan 
dilakukan oleh agen sosialisasi penggantinya. Selain itu anak yang di 
asuh oleh agen pengganti akan berkarakter sama seperti anak yang 
diasuh oleh keluarga permisif, begitu juga pola asuhnya yang memiliki 
ciri-ciri cenderung memberikan kebebasan pada anak tanpa 
memberikan kontrol sama sekali kepada anaknya. Kemudian anak 
dituntut atau sedikit sekali dituntut untuk memiliki suatu tangung jawab, 
tetapi mempunyai hak yang sama seperti orang dewasa. Selain itu anak 
diberi kebebasan untuk mengatur dirinya sendiri dan orang tua tidak 
banyak mengatur anaknya.  
Pola asuh permisif dapat diartikan sebagai pola perilaku orang tua 
dalam berinteraksi dengan anak, yang membebaskan anak untuk 
melakukan apa yang ingin di lakukan tanpa mempertanyakan. Pola asuh 
ini tidak menggunakan aturan-aturan yang ketat bahkan bimbinganpun 
kurang diberikan, sehingga tidak ada pengendalian atau pengontrolan 




diijinkan untuk memberi keputusan untuk dirinya sendiri, tanpa 
pertimbangan orang tua dan berperilaku menurut apa yang 
diinginkannya tanpa ada control dari orang tua. 
Gunarsa mengemukakan bahwa orang tua yang menerapkan pola 
asuh permissif memberikan kekuasaan penuh pada anak, tanpa dituntut 
kewajiban dan tanggung jawab, kurang kontrol terhadap perilaku anak 
dan hanya berperan sebagai pemberi fasilitas, serta kurang 
berkomunikasi dengan anak. Dalam pola asuh ini, perkembangan 
kepribadian anak menjadi tidak terarah, dan mudah mengalami 
kesulitan jika harus menghadapi larangan-larangan yang ada di 
lingkungannya. 
Prasetya menjelaskan bahwa pola asuh permisif atau biasa disebut 
pola asuh penelantar yaitu di mana orang tua lebih memprioritaskan 
kepentingannya sendiri, perkembangan kepribadian anak terabaikan, 
dan orang tua tidak mengetahui apa dan bagaimana kegiatan anak 
sehari-harinya. 
Dariyo juga mengatakan bahwa pola asuh permisif yang diterapkan 
orangtua, dapat menjadikan anak kurang disiplin dengan aturan-aturan 
sosial yang berlaku. Namun bila anak mampu menggunakan kebebasan 
secara bertanggung jawab, maka dapat menjadi seorang yang mandiri, 
kreatif, dan mampu mewujudkan aktualitasnya.34 
Dalam hal ini anak cenderung bertindak semena-mena, anak bebas 
melakukan apa saja yang diinginkannya tanpa memandang bahwa itu 
sesuai agama dan nilai-nilai moral yang berlaku atau tidak. Sisi negative 
dari pola asuh ini adalah anak menjadi kurang disiplin dengan aturan-
aturan sosial yang berlaku. Namun sisi positifnya, jika anak 
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menggunakan dengan tanggung jawab maka anak tersebut akan menjadi 
seorang yang mandiri, kreatif, inisiatif dan mampu mewujudkan 
aktualisasi dirinya di masyarakat. 
Ciri-ciri pola asuh permisif yaitu : 
1) Kurangnya kontrol dari orangtua atau tidak adanya pengawasan 
dari orangtua mengenai perilaku anak 
2) Bersifat longgar dan bebas atau orangtua tidak memperdulikan 
perilaku anak 
3) Anak kurang dibimbing dalam mengatur dirinya atau 
membiarkan anak mau bertindak seperti apa 
4) Hampir tidak mengenakan hukuman atau orangtua tidak 
memberikan peringatan kepada anak ketika anak berbuat 
kesalahan 
5) Anak diijinkan membuat keputusan sendiri tanpa adanya 
pertimbangan orangtua35 
c. Pola Asuh Demokratis 
Pola asuh demokratis disebut juga dengan pola asuh authoritative, 
orangtua yang menerapkan pola asuh demokratis memiliki aturan dan 
harapan yang jelas kepada anak, orangtua memadukan antara hadiah 
dan hukuman yang berhubungan tingkah laku anak dengan jelas.36Pola 
asuh demokrasi merupakan pola asuh yang memliki kesempatan luas 
untuk mendiskusikan segala permasalahan dengan orangtua dan 
orangtua mau mendengarkan apa yang menjadi keluhan anak serta 
memberikan pandangan atau pendapat dan orang tua menghargai apa 
pandapat dan keinginan anak-anak mereka. Orang tua selalu 
memperhatikan bagaimana perkembangan anak-anaknya, kemudian 
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saling terbuka dan mau mendengarkan saran serta kritik dari anak. Jadi 
secara sederhana orang tua mendukung sekaligus memberikan 
penjelasan atas perintah atau keputusan yang diberikanya.37 
Gunarsa mengemukakan bahwa dalam menanamkan disiplin 
kepada anak, orang tua yang menerapkan pola asuh demokratis 
memperlihatkan dan menghargai kebebasan yang tidak mutlak, dengan 
bimbingan yang penuh pengertian antara anak dan orangtua, memberi 
penjelasan secara rasional dan objektif jika keinginan dan pendapat 
anak tidak sesuai. Dalam pola asuh ini, anak tumbuh rasa tanggung 
jawab, mampu bertindak sesuai dengan norma yang ada.  
Dariyo mengatakan bahwa pola asuh demokratis ini di samping 
memiliki sisi positif dari anak, terdapat juga sisi negatifnya, di mana 
anak cenderung merongrong kewibawaan otoritas orangtua.38 Pola asuh 
demokratis menggunakan komunikasi dua arah (two way 
communication). Kedudukan antara orangtua dan anak dalam 
berkomunikasi sejajar. Suatu keputusan diambil bersama dengan 
mempertimbangkan (keuntungan) kedua belah pihak (win-win 
solution).  
Anak dan orangtua tidak semena-mena dalam salah satu pihak, atau 
kedua belah pihak tidak dapat memaksakan  sesuatu tanpa komunikasi 
terlebih dahulu dan keputusan akhir disetujui oleh keduanya tanpa 
merasa tertekan. Sisi positif dari pola asuh ini adalah anak akan menjadi 
individu yang mempercayai orang lain, bertanggung jawab terhadap 
tindakan yang dilakukannya, tidak munafik dan berkata jujur. Sisi 
negatifnya yaitu anak akan cenderung merongrong kewibawaan otoritas 
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orangtua, kalau segala sesuatu harus dipertimbangkan antara orangtua 
dengan anak. 
Ciri-ciri pola asuh demokratis yaitu : 
1) Orangtua mempunyai control yang tinggi 
2) Orangtua bersikap responsive dan lebih tanggap kepada 
anaknya 
3) Memberikan kesempatan kepada anak untuk mengungkapkan 
pendapatnya atau pertanyaan 
4) Orangtua memberikan penjelasan tentang perbuatan yang baik 
dan buruk  
5) Orangtua memberikan motivasi dan dukungan kepada anak39 
2. Konsep Anak Usia Dini  
Setiap anak memiliki sifat yang unik dan terlahir dengan potensi yang 
berbeda-beda dengan memiliki kelebihan bakat dan minat sendiri-sendiri. 
Misalnya, ada anak berbakat bernyanyi, ada pula berbakat menari, 
bermusik, bahasa, dan olahraga. Anak usia dini mengalami tahap-tahap 
pertumbuhan dan perkembangan baik fisik maupun mental yang paling 
pesat. Pertumbuhan dan perkembangan dimulai sejak prenatal yaitu sejak 
dalam kandungan. 
Definisi anak usia dini menurut National Association for the Education 
Young Children (NAEYC) menyatakan bahwa anak usia dini atau “early 
childhood” merupakan anak yang berada pada usia nol sampai delapan 
tahun. Pada masa tersebut merupakan proses pertumbuhan dan 
perkembangan dalam berbagai aspek dalam rentang kehidupan manusia. 
Proses pembelajaran terhadap anak harus memperhatikan karakteristik 
yang dimiliki dalam tahap perkembangan anak. 
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Masa anak usia dini sering disebut dengan istilah “golden age” atau 
masa emas. Pada masa ini hampir seluruh potensi anak mengalami masa 
peka untuk tumbuh dan berkembang secara cepat dan hebat. Setiap individu 
pada anak perkembangan yang dialami berbeda. Makanan yang bergizi dan 
seimbang serta stimulasi yang intensif sangat dibutuhkan untuk 
pertumbuhan dan perkembangan tersebut. Apabila anak diberi stimulasi 
secara intensif dari lingkungannya, maka anak akan mampu menjalani tugas 
perkembangannya dengan baik.40 
Pada masa anak usia dini  anak mengalami pertumbuhan dan pesat dan 
tidak tergantikan dengan masa mendatang. Menurut berbagai penelitian 
dibidang Neorologi terbukti bahwa 50% kecerdasan anak terbentuk dalam 
kurun waktu 4 tahun pertama. Setelah anak berusia 8 tahun  perkembangan 
otaknya mencapai 80% dan pada usia 18 tahun  mencapai 100%. 
Anak usia dini sangat memerlukan stimulus dari orang terdekat baik itu 
keluarga, guru maupun orang yang ada disekitarnya. Salah satu bentuk 
perhatian yang harus diberikan kepada anak yaitu komunikasi antara 
orangtua dan anak. Anak yang mampu berkomunikasi dengan baik akan 
dapat menyampaikan keinginannya serta pengetahuan dari anak, karena 
komunikasi sangat penting bagi pertumbuhan dan perkembangan. 
Komunikasi merupakan salah satu indicator yang menunjukkan 
perkembangan bahasa, proses penyampaian suatu informasi kepada orang 
lain.41 
Anak usia dini sangat memerlukan stimulus dari orang terdekat baik 
keluarga, guru, dan orang-orang di lingkungannya. Salah satu jenis 
perhatian yang harus diberikan oleh orangtua kepada anaknya adalah 
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komunikasi yang baik. Anak yang mampu berkomunikasi dengan baik akan 
dapat menyampaikan keinginan serta pengetahuannya. Komunikasi sangat 
berperan penting bagi pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini. Hal 
ini dikarenakan komunikasi merupakan salah satu indikator yang 
menunjukkan perkembangan bahasa anak. Pada dasarnya komunikasi 
merupakan proses menyampaikan suatu informasi (pesan) kepada orang 
lain. Pada saat melakukan komunikasi anak mengekspresikan kemampuan 
berpikir, kemampuan berbahasanya, sehingga melatih kemampuan 
komunikasinya.42 
Pada dasarnya pemberian pengetahuan tentang nilai-nilai kebaikan 
adalah untuk memperkenalkan perbuatan yang positif serta perbuatan 
negative pada anak usia dini. Tanpa kita sadari anak masih sangat sulit 
membedakan perbuatan positif dan perbuatan negative. Maka tugas 
orangtua dan orang dewasa disekitarnya memberitahukan kebaikan dan 
keburukan pada anak. Mengenalkan permainan tradisional, pemberian 
aturan bermain dan pemberian contoh bermain yang baik dapat dijadikan 
sebagai strategi untuk menunjukkan contoh perilaku yang positif dan 
perilaku yang negative pada anak.43 
Pembentukan sel syaraf otak, sebagai modal pembentukan kecerdasan, 
terjadi saat anak dalam kandungan. Setelah lahir terjadi lagi pembentukan 
sel syaraf otak, tetapi hubungan antara sel syaraf otak terus berkembang. 
Begitu penting usia dini, sampai ada teori yang menyatakan bahwa usia 
empat tahun perkembangan 50% kecerdasan telah tercapai dan 80% pada 
usia delapan tahun. Sel-sel tubuh anak tumbuh dalam perkembangan yang 
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amat cepat. Tahap perkembangan janin sangat penting untuk perkembangan 
sel-sel otak, bahkan saat lahir sel otak tidak bertambah lagi. 
Periode usia dini dalam perjalanan kehidupan manusia merupakan 
periode penting bagi pertumbuhan otak, intelengensi, kepribadian, memori, 
dan aspek perkembangan yang lainnya. Artinya terhambat pertumbuhan 
dan perkembangan pada masa ini maka akan mengakibatkan terhambatnya 
pada masa-masa selanjutnya.44 
Beberapa pola perkembangan pada anak usia dini, yaitu 
a. Perkembangan fisik mengikuti hukum perkembangan yang disebut 
“cephalocaudial” dan “proximodistal”. Hukum cephalocaudial 
menyatakan bahwa perkembangan dimulai dari kepala kemudian 
menyebarkan ke seluruh tubuh sampai ke kaki. Sementara itu, hukum 
proximodistal menyatakan bahwa perkembangan bergerak dari pusat 
sumbu ke ujungnya, atau dari sebagian yang dekat sumbu pusat tubuh 
ke bagian yang lebih jauh. 
b. Perkembangan bergerak dari tanggapan umum ke tanggapan khusus. 
Bayi pada awal perkembangan memberikan reaksi dengan 
menggerakkan seluruh tubuh. Semakin lama ia akan memberikan reaksi 
dalam bentuk gerakan khusus. Demikian seterusnya dalam hal-hal lain. 
c. Perkembangan berlangsung secara berkesinambungan. Proses 
perkembangan diawali dari bertemunya sel sperma dan ovum yang 
disebut ovulasi, dan terus secara berkesinambungan hingga kematian. 
d. Terdapat periode keseimbangan dan ketidakseimbangan. Setiap anak 
mengalami peride merasa bahagia, mudah menyesuaikan diri, dan 
lingkungan pun bersikap positif terhadapnya. Terdapat juga masa 
ketidakseimbangan yang ditandai dengan kesulitan anak untuk 
menyesuaikan diri, sulit diatur, dan emosi negative. Pola tersebut bila 
                                                             




digambarkan ibarat spiral yang bergerak melingkar dengan jangka 
waktu kurang lebih enam bulan hingga akhirnya anak menemukan 
ketenangan dan jati diri. 
e. Terdapat tugas perkembangan yang harus dilalui anak dari waktu ke 
waktu. Tugas perkembangan adalah sesuatu yang harus dilakukan atau 
dicapai anak berdasarkan tahap usianya. Tugas perkembangan bersifat 
khas, sesuai dengan tuntutan dan ukuran yang berlaku di masyarakat. 
Misalnya, bayi lahir, dia akan melaksanakan tugas berkembangan 
berguling, tengkurap, duduk, berdiri, berjalan, bermain, dan seterusnya. 
Kualitas dan kuantitas tugas perkembangan antara satu tempat berbeda 
dengan tempat lain.45 
3. Konsep Keluarga Prasejahtera 
Keluarga merupakan unit terkecil dalam masyarakat. Keluarga setidak-
tidaknya terdiri dari satu orang laki-laki dan seorang perempuan yang hidup 
bersama sebagai suami isteri. Dalam kenyataan hidup ada yang bisa disebut 
sebagai keluarga tetapi tidak terikat oleh suatu ikatan kehidupan sebagai 
“suami dan isteri” menurut norma agama. Keluarga yang dibentuk dengan 
pola kehidupan sebagai suatu rumah tangga hanya didasarkan rasa suka 
sama suka dan kesepakatan untuk bekerja sama, yang cocok baru diteruskan 
ke ikatan pernikahan, dan bila tidak cocok ikatan kerja sama bubar begitu 
saja, menurut kesepakatan bersama pula. 
Keluarga memiliki peranan yang sangat penting dalam upaya 
mengembangkan pribadi anak. Perawatan orang tua yang penuh kasih 
sayang dan pendidikan tentang nilai-nilai kehidupan, baik agama maupun 
sosial budaya yang diberikannya merupakan faktor yang kondusif untuk 
mempersiapkan anak menjadi pribadi dan anggota masyarakat yang sehat. 
Sikap perhatian yang dilakukan orangtua memberikan sikap yang baik 
                                                             




untuk di tiru oleh anak. Menurut Dadang Hawari seorang anak yang 
dibesarkan dalam keluarga yang mengalami disfungsi akan mempunyai 
resiko lebih besar dalam tumbuh kembang jiwanya.46 
Dalam buku Kapita Pendidikan Islam, Chabib Toha mengatakan bahwa 
keluarga adalah satu elemen terkecil masyarakat yang merupakan institusi 
social terpenting dan merupakan unit social yang utama melalui individu-
individu. Sedangkan prasejahtera adalah segala sesuatu yang belum 
memenuhi kebutuhan dasar secara minimal seperti pengajaran, agama, 
sandang, papan, pangan dan kesehatan.47 
Keluarga pra sejahtera adalah suatu keluarga yang masih hidup dalam 
tingkat yang serba kekurangan. Kekurangan dalam berbagai aspek 
kehidupan yang layak. Keluarga pra sejahtera pada umumnya tidak hanya 
kurang mampu dalam tingkat pendidikan dan ilmu pengetahuan, tetapi 
sekaligus juga kekurangan dalam bidang finasial atau materi dan harta 
benda.48  
Keluarga Prasejahtera merupakan keluarga yang orangtuanya masih 
belum mampu memenuhi kebutuhan pokok sepenuhnya dalam keluarga. 
Dalam keluarga prasejahtera tidak ada suatu kemampuan untuk memenuhi 
kebutuhan dasar setiap anggota keluarganya. Sehingga dari bentuk keluarga 
tersebut akan menghasilkan suatu focus untuk memulihkan keadaan 
perekonomian saja, tanpa mementingkan pendidikan antar keluarga.49 
Pada keluarga prasejahtera tidak ada suatu kemampuan untuk 
memenuhi kebutuhan dasar setiap anggotanya. Sehingga dari bentuk 
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keluarga tersebut akan menghasilkan satu focus untuk memulihkan keadaan 
perekonomianya saja, tanpa memikirkan sosialisasi antar keluraga. Pada 
keluarga yang tergolong memiliki perekonomian rendah, anggota keluarga 
satu dengan yang lainnya akan memiliki sikap egois untuk dapat memenuhi 
kebutuhannya tersebut. 
Enam Indikator tahapan Keluarga Sejahtera I (KS I) atau indicator 
”kebutuhan dasar keluarga” (basic needs) adalah: 
a. Pada umumnya anggota keluarga makan dua kali sehari atau lebih. 
Pengertian makan adalah makan menurut pengertian dan kebiasaan 
masyarakat setempat, seperti makan nasi bagi mereka yang biasa 
makan nasi sebagai makanan pokoknya (staple food), atau seperti 
makan sagu bagi mereka yang biasa makan sagu dan sebagainya. 
b. Anggota keluarga memiliki pakaian yang berbeda untuk di rumah, 
bekerja/sekolah dan bepergian. 
Pengertian pakaian yang berbeda adalah pemilikan pakaian yang tidak 
hanya satu pasang, sehingga tidak terpaksa harus memakai pakaian 
yang sama dalam kegiatan hidup yang berbeda beda. Misalnya pakaian 
untuk di rumah (untuk tidur atau beristirahat di rumah) lain dengan 
pakaian untuk ke sekolah atau untuk bekerja (ke sawah, ke kantor, 
berjualan dan sebagainya) dan lain pula dengan pakaian untuk 
bepergian (seperti menghadiri undangan perkawinan, piknik, ke rumah 
ibadah dan sebagainya). 
c. Rumah yang ditempati keluarga mempunyai atap, lantai dan dinding 
yang baik. 
Pengertian Rumah yang ditempati keluarga ini adalah keadaan rumah 
tinggal keluarga mempunyai atap, lantai dan dinding dalam kondisi 
yang layak ditempati, baik dari segi perlindungan maupun dari segi 
kesehatan. 




Pengertian sarana kesehatan adalah sarana kesehatan modern, seperti 
rumah sakit, puskesmas, puskesmas pembantu, balai pengobatan, 
apotek, posyandu, poliklinik, bidan desa dan sebagainya, yang 
memberikan obat-obatan yang diproduksi secara modern dan telah 
mendapat izin peredaran dari instansi yang berwenang (Departemen 
Kesehatan/BPOM). 
e. Pengertian Sarana Pelayanan Kontrasepsi adalah sarana atau tempat 
pelayanan KB, seperti rumah sakit, puskesmas, puskesmas pembantu, 
balai pengobatan, apotek, posyandu, poliklinik, dokter swasta, bidan 
desa dan sebagainya, yang memberikan pelayanan KB dengan alat 
kontrasepsi modern, seperti IUD, MOW, MOP, kondom, implan, 
suntikan dan pil, kepada pasangan usia subur yang membutuhkan. 
(Hanya untuk keluarga yang berstatus pasangan usia subur). 
f. Semua anak umur 7-15 tahun dalam keluarga bersekolah. 
Pengertian Semua anak umur 7-15 tahun adalah semua anak 7-15 tahun 
dari keluarga (jika keluarga mempunyai anak 7-15 tahun), yang harus 
mengikuti wajib belajar 9 tahun. Bersekolah diartikan anak usia 7-15 
tahun di keluarga itu terdaftar dan aktif bersekolah setingkat 
SD/sederajat SD atau setingkat SLTP/sederajat SLTP.50 
Pola pengasuhan anak dalam keluarga prasejahtera sangat penting 
dalam pencapaian sumber daya manusia yang tangguh. Pola pengasuhan 
bukan hanya dilakukan untuk membimbing tapi dapat bertanggung jawab 
dalam memberikan arahan hidup kepada anaknya. Pola pengasuhan anak 
yang dilakukan oleh keluarga prasejahtera memunculkan beberapa dampak 
misalnya kurangnya kedisiplinan anak karena sifat kebebasan orangtuanya. 
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Rendahnya prestasi akademik anak karena kurangnya dukungan motivasi 
dari orangtua. 51 
Menurut Haryono Suyono, sekitar 56% keluarga di Indonesia masih 
berada dalam tingkat prasejahtera dan sejahtera I. Mereka belum tergolong 
miskin, tetapi baru bisa memenuhi kebutuhan fisik minimal. Pada kondisi 
tersebut, mereka mudah sekali jatuh menjadi miskin. Dalam program 
pembangunan keluarga sejahtera BKKBN, keluarga pra sejahtera dan 
keluarga sejahtera I lebih tepat disebut sebagai keluarga tertinggal. Karena 
yang disebut sebagai keluarga prasejahtera adalah keluarga yang belum 
dapat memenuhi kebutuhan dasarnya, belum mampu melaksanakan ibadah 
berdasarkan agamanya masing-masing, memenuhi kebutuhan makan 
minimal dua kali sehari, pakaian yang berbeda untuk di rumah, bekerja, 
sekolah, dan bepergian, memiliki rumah yang bagian lantainya bukan dari 
tanah, dan belum mampu untuk berobat di sarana kesehatan modern. 
Menurut BKKBN kriteria keluarga yang dikategorikan sebagai 
keluarga miskin adalah keluarga pra sejahtera (Pra-KS) dan keluarga 
sejahtera I (KS I). Ada beberapa kriteria keluarga prasejahtera, yaitu: 
1) Anggota keluarga melaksanakan ibadah sesuai agama yang dianut 
masing-masing. 
2) Seluruh anggota keluarga pada umumnya makan 2 kali sehari atau lebih. 
3) Bagian terluas lantai rumah bukan dari tanah. Luas lantai tempat tinggal 
kurang dari 8m2 perorang52 
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4) Bila anak sakit atau PUS (Pasangan Usia Subur) ingin mengikuti KB 
pergi ke sarana/petugas kesehatan serta diberi cara KB modern dengan 
menggunakan kartu BPJS. 
5) Jenis dinding tempat tinggal terbuat dari bambo/ rumbia/ kayu 
berkualitas rendah/tembok tanpa diplester 
6) Sumber penghasilan kepala rumah tangga adalah petani dengan luas 
lahan 500 m2, buruh tani, nelayan, buruh bangunan, buruh perkebunan 
dan pekerjaan lainnya dengan pendapatan dibawah Rp. 600.000,- 
perbulan pendidikan tertinggi kepala rumah tangga yaitu tidak sekolah/ 
tidak tamat SD/ hanya SD.53 
Mereka di kategorikan sebagai Keluarga Pra-Sejahtera adalah 
keluarga-keluarga yang tidak memenuhi salah satu dari 5 (lima) 
indikator di atas. Pendekatan BKKBN ini dianggap masih kurang 
realistis karena konsep keluarga Pra Sejahtera dan KS I sifatnya normatif 
dan lebih sesuai dengan keluarga kecil/inti, disamping ke 5 indikator 
tersebut masih bersifat sentralistik dan seragam yang belum tentu relevan 
dengan keadaan dan budaya lokal.54 
Keluarga prasejahtera di desa Kretek rata-rata masih menggunakan 
pola pengasuhan yang berjalan apa adanya, tanpa adanya pola asuh yang 
khusus. Ada juga yang masih berhutang untuk memenuhi kebutuhan 
pendidikan anaknya. Rumah yang digunakan juga masih sangat sempit 
bahkan masih pada kualitas yang rendah. Tetapi ada dari keluarga 
prasejahtera yang mengingikan anaknya untuk berpendidikan tinggi 
sehingga orangtua ini rela melakukan apapun untuk kesuksesan anaknya, 
hingga berani untuk berhutang. 
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4. Faktor yang mempengaruhi Pola Asuh Orangtua 
Menurut Hurlock ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pola 
asuh orang tua, yaitu karakteristik orang tua yang berupa : 
a. Kepribadian orang tua  
Setiap orang berbeda dalam tingkat energi, kesabaran, intelegensi, sikap 
dan kematangannya. Karakteristik tersebut akan mempengaruhi 
kemampuan orang tua untuk memenuhi tuntutan peran sebagai orang 
tua dan bagaimana tingkat sensifitas orang tua terhadap kebutuhan anak-
anaknya. 
b. Keyakinan 
Keyakinan yang dimiliki orang tua mengenai pengasuhan akan 
mempengaruhi nilai dari pola asuh dan akan mempengaruhi tingkah 
lakunya dalam mengasuh anak-anaknya. 
c. Persamaan dengan pola asuh yang diterima orang tua  
Bila orang tua merasa bahwa orang tua mereka dahulu berhasil 
menerapkan pola asuhnya pada anak dengan baik, maka mereka akan 
menggunakan teknik serupa dalam mengasuh anak bila mereka merasa 
pola asuh yang digunakan orang tua mereka tidak tepat, maka orang tua 
akan beralih ke teknik pola asuh yang lain. 
d. Penyesuaian dengan cara disetujui kelompok 
Orang tua yang baru memiliki anak atau yang lebih muda dan kurang 
berpengalaman lebih dipengaruhi oleh apa yang dianggap anggota 
kelompok (bisa berupa keluarga besar, masyarakat) merupakan cara 
terbaik dalam mendidik anak. 
e. Usia orang tua 
Orang tua yang berusia muda cenderung lebih demokratis dan 
permissive bila dibandingkan dengan orang tua yang berusia tua. 




Orang tua yang telah mendapatkan pendidikan yang tinggi, dan 
mengikuti kursus dalam mengasuh anak lebih menggunakan teknik 
pengasuhan authoritative dibandingkan dengan orang tua yang tidak 
mendapatkan pendidikan dan pelatihan dalam mengasuh anak. 
Pendidikan berarti bimbingan atau pertolongan yang di berikan dengan 
sengaja terhadap anak didik oleh orang dewasa agar ia menjadi dewasa. 
Latar belakang orangtua dapat mempengaruhi pola pikir orangtua baik 
formal maupun nonformal, lalu akan berpengaruh pada aspirasi atau 
harapan orangtua kepada anaknya.55 
g. Jenis kelamin 
Ibu pada umumnya lebih mengerti anak dan mereka cenderung kurang 
otoriter bila dibandingkan dengan bapak. 
h. Status sosial ekonomi 
Orang tua dari kelas menengah dan rendah cenderung lebih keras, 
mamaksa dan kurang toleran dibandingkan dengan orang tua dari kelas 
atas. Lingkungan sosial  berkaitan dengan pola hubungan sosial atau 
pergaulan yang dibentuk oleh orangtua mapun anak dengan lingkungan 
sekitarnya. Anak yang dari orangtua sosial ekonominya rendah 
cenderung tidak melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi 
atau bahkan tidak pernah mengenal bangku pendidikan sama sekali 
karena terkendala faktor status ekonomi.56 
i. Konsep mengenai peran orangtua dewasa 
Orang tua yang mempertahankan konsep tradisional cenderung lebih 
otoriter dibanding orang tua yang menganut konsep modern. 
j. Jenis kelamin anak 
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Orang tua umumnya lebih keras terhadap anak perempuan daripada 
anak laki-laki. 
k. Usia anak 
Usia anak dapat mempengaruhi tugas-tugas pengasuhan dan harapan 
orang tua. 
l. Temperamen 
Pola asuh yang diterapkan orangtua akan sangat mempengaruhi 
temperamen seorang anak. Anak yang menarik dan dapat beradaptasi 
akan berbeda pengasuhannya dibandingkan dengan anak yang cerewet 
dan kaku. 
m. Kemampuan anak 
Orang tua akan membedakan perlakuan yang akan diberikan untuk anak 
yang berbakat dengan anak yang memiliki masalah dalam 
perkembangannya. 
n. Situasi 
Anak yang mengalami rasa takut dan kecemasan biasanya tidak diberi 
hukuman oleh orang tua. Tetapi sebaliknya, jika anak menentang dan 
berperilaku agresif kemungkinan orang tua akan mengasuh dengan pola 
outhoritatif.57 
B. Penelitian Terkait  
Skripsi Inayatillah pada tahun 2018 yang berjudul Tingkat Keutuhan 
Keluarga Pada Keluarga Prasejahtera Di Kecamatan Darussalam yaitu bahwa 
tingkat keutuhan keluarga dari kecamatan Darussalam Aceh Besar dalam 
keadaan yang kurang baik, karena pada ketiga Desa/Kelurahan tersebut 
keluarganya masih dalam keadaan prasejahtera. Hal ini dikarenakan keluarga 
tersebut tetap mempertahankan keluarganya walaupun dengan keadaan apapun. 
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Jadi berdasarkan keadaan yang terjadi pada ketiga Desa/Keluarga tersebut 
sangat penting membina kesejahteraaan dalam sebuah keluarga, walaupun 
kategori keluarga yang dialami sekarang masih dalam keadaan prasejahtera.  
Meskipun keluarga tersebut kekurangan dari salah satu bidang, misalnya 
dalam bidang pangan, sandang dan papan. Maka dapat dinyatakan bahwa 
keluarga pra sejahtera adalah keluraga yang masih kekurangan, baik itu 
dibidang sandang, papan ataupun pangan. Karena kekurangan tersebut ada juga 
kurangnya keharmonisan suatu keluarga, sehingga butuhnya suatu pembinaan 
secara konseling untuk memperbaiki keadaan yang dialami oleh keluaraga pra 
sejahtera. Jadi keharmonisan sebuah keluarga membutuhkan suatu pencerahan 
atau pembinaan yang baik terhadap keluarga tersebut. Masih ada masyarakat 
yang kekurangan baik dibagian faktor pangan, sandang dan papan. akan tetapi 
tidak semuanya masyarakat yang mengalami kekurangan-kekurangan tersebut. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa masih ada keluarga pra sejahtera di 
Kecamatan Darussalam. 
Artikel oleh Lutfan Purwa Husada tahun 2017 yang berjudul Pola Asuh 
Anak Pada Keluarga Miskin di Desa Goyudan. Dalam jurnal ini sebagian besar 
tidak ada yang menggunakan pola asuh demokratis. Hal ini dikarenakan 
kemiskinan dan pendidikan para orang tua yang membuat mereka bertindak 
harus sesuai dengan keinginan mereka. Anak tidak diberi tanggung jawab dan 
diajarkan mengenai  norma-norma yang berlaku di dalam masyarakat.  
Orangtua selalu memperhatikan bagaimana perkembangan anak-anaknya, 
kemudian saling terbuka dan mau mendengarkan saran serta kritik dari anak. 
Secara sederhana orang tua mendukung sekaligus memberikan penjelasan atas 
perintah atau keputusan yang diberikanya. Namun ada yang lebih dominan 
yaitu pola asuh permisif dan pola asuh otoriter. Disebutkan sebagai pola asuh 
permisif dikarenakan orang tua pada keluarga miskin di Desa Goyudan tidak 
terlalu membatasi anak dalam melakukan sesuatu, mereka hanya berpesan 




Tidak ada aturan-aturan khusus yang orang tua terapkan untuk anak, mereka 
juga jarang mendesak ataupun memaksa anak untuk melakukan sesuatu apabila 
memerintah, hal ini dikarenakan sebagaian besar warga miskin di Desa 
Goyudan terutama kaum laki-laki jarang berada dirumah kegiatan mereka 
sehari-hari bekerja sebagai buruh pasir jadi anak tidak terlalu dibatasi dalam 
pergaulan dan bahkan mereka juga jarang berkomunikasi. Hambatan-hambatan 
yang dihadapi oleh orang tua pada keluarga miskin di Desa Goyudan khususnya 
dalam menerapkan pola asuh diantaranya yaitu pendapatan keluarga yang 
kurang mencukupi kebutuhan, dengan kata lain hidup serba kekurangan 
sehingga para orang tua akan lebih fokus terhadap kebutuhan sehari-hari dari 
pada memikirkan pendidikan anak maupun pergaulannya. Selain itu mayoritas 
pendidikan orangtua yang rendah juga mempengaruhi cara berfikir mereka 
dalam mendidik anak-anaknya. Kemudian adanya pengaruh dari lingkungan di 
desa Goyudan sendiri, sebagian besar anak-anak dari warga miskin hanya lulus 
SMP bahkan ada yang hanya lulus SD. 
Artikel oleh Ainis Mufarika tahun 2013 yang berjudul  Pola Pengasuhan 
Anak Pada Keluarga Miskin  (Studi Kasus 5 Keluarga Miskin Di Desa 
Kebontunggul  Kecamatan Gondang Kabupaten Mojokerto). Dalam penelitian 
ini yaitu penduduk desa Kebontunggul sebagian besar masih berpendidikan 
rendah, yaitu sampai jenjang sekolah dasar, sebagian lagi sudah ke jenjang SMP 
dan hanya dikit saja yang melanjutkan ke SMA serta Akademi maupun 
perguruan Tinggi.  Jenis pola asuh orang tua kepada anak ada tiga macam yaitu: 
demokratis, otoriter dan laissez faire.  
Pada 5 keluarga miskin Desa mengunakan pola pengasuhan demokratis, 
otoriter dan laisser faire. Pola pengasuhan demokratis ditandai dengan adanya 
orangtua untuk anak, perhatian orangtua kepada anak, jika ada perbedaan 
pendapat dilakukan dengan jalan musyawarah untuk mencari jalan tengah, dan 
komunikasi yang baik antara orangtua dengan baik antara orangtua dengan 




memberikan kebebasan kepada anak nya untuk bergaul atau bermain dan 
mereka kurang begitu tahu tentang apa yang dilakukan anak. Para ibu di 
keluarga miskin Desa Kebontunggul, baik itu dari keluarga pekerja buruh tani, 
buruh pabrik, tukang pukul batu, tukang rencek dan tukang becak, sudah cukup 
mengerti tentang peranannya dalam mengasuh, anaknya dengan baik, walaupun 
cara  diantara keluarga satu dengan keluarga yang lain tidak sama. 
Persamaan dari ketiga penelitian diatas yaitu orangtuanya memiliki 
pendidikan yang rendah sehingga pola asuh yang digunakan memberikan 
kebebasan kepada anak, dan tidak ada aturan khusus  yang diterapkan untuk 
anak. Mereka hanya memberikan salah satu sandang, papan dan pangan karena 
keterbatasan ekonomi. 
Perbedaan dari ketiga penelitian diatas yaitu pada penelitian pertama 
keluarga memiliki keadaan yang kurang baik disebabkan karena kurangnya 
keharmonisan, sehingga butuh suatu pembinaan secara konseling untuk 
memperbaiki keadaan tersebut. Tetapi mereka tetap mempertahankan 
keluarganya dalam keadaan apapun. Pada penelitian kedua yaitu pola asuh yang 
digunakan adalah mayoritas pola asuh permisif dan otoriter karena tidak ada 
aturan khusus dalam mendidik anak. Pada penelitian yang ketiga pola asuh 
yang digunakan adalah pola asuh Laissee faire yaitu mereka memberikan 
kebebasan kepada anak untuk bergaul dan bermain, tetapi mereka juga masih 














A. Jenis Penelitian 
Penelitian yang dilakukan tergolong dalam jenis penelitian Studi Kasus (Case 
Studies) yaitu suatu proses pengumpulan data dan informasi secara mendalam, 
mendetail, intensif, holistic dan sistematis tentang orang, kejadian, sosial setting 
(latar sosial), atau kelompok dengan menggunakan berbagai metode dan teknik 
serta banyak sumber informasi untuk memahami secara efektif bagaimana orang, 
kejadian, latar sosial (sosial setting) itu beroperasi atau berfungsi sesuai dengan 
konteksnya. 
Penelitian ini memperhatikan semua aspek yang penting dari suatu kasus yang 
diteliti. Dengan menggunakan tipe penelitian ini akan dapat diungkapkan 
gambaran yang mendalam dan mendetail tentang situasi atau objek. Kasus yang 
akan diteliti dapat berupa satu orang, keluarga, satu peristiwa, kelompok lain yang 
cukup terbatas, sehingga peneliti dapat menghayati, memahami dan mengerti 
bagaimana objek itu beroperasi atau berfungsi dalam latar alami yang 
sebenarnya.58 
Jenis penelitian dalam penyusunan karya ilmiah ini merupakan jenis penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang dapat diamati. Berbeda dengan penelitian kuantitatif, para peneliti kualitatif 
mencari makna, pemahaman, pengertian, verstehen tentang suatu fenomena, 
kejadian, maupun kehidupan manusia dengan terlibat langsung atau tidak langsung 
dalam setting yang diteliti, kontekstual dan menyeluruh.59 
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Pendekatan pada penelitian ini adalah pendekatan deskriptif. Pendekatan 
deskriptif merupakan pendekaan penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu 
gejala, peristiwa, dan kejadian yang menjadi pusat perhatian unuk kemudian 
digambarkan sebagaimana adanya.  
B. Sumber Data 
1. Data Primer, yaitu data yang utama dalam penelitian ini, yang meliputi pola 
asuh anak usia dini pada keluarga prasejahtera di desa Kretek Kecamatan 
Paguyangan Kabupaten Brebes. Data ini diambil dari sumbernya itu keluarga 
prasejahtera baik orangtua maupun keluarga yang mendidik anak usia dini. 
2. Data Sekunder, yaitu data yang mendukung data primer. Data sekunder ini akan 
diperoleh dari kepala desa dan petugas PKH desa Kretek Kecamatan 
Paguyangan Kabupaten Brebes. Kepala desa dan petugas PKH ini akan 
memberikan informasi terkait pemberian bantuan pada keluarga prasejahtera. 
C. Konteks Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Penelitian ini berlokasi di Desa Kretek Kecamatan Paguyangan Kabupaten 
Brebes. Hal ini dilakukan sebagai bentuk referensi keluarga prasejahtera untuk 
lebih memfokuskan pola asuh yang mudah diterapkan. 
2. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian merupakan informan atau narasumber yang menjadi sumber 
data riset. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah keluarga 
prasejahtera, petugas PKH dan kepala desa Kretek. Karena keluarga menjadi 
orang pertama dalam pola pengasuhan pada anak, petugas PKH sebagai 
pembimbing keluarga prasejahtera, dan kepala desa menjadi sumber informasi 





D. Teknik Pengumpulan Data  
 Untuk mengumpulkan data dari objek penelitian, penulis menggunakan 
Teknik-teknik sebagai berikut: 
a. Teknik Wawancara 
 Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya 
jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan yang datang dari 
pihak yang mewawancarai dan jawaban diberikan oleh yang diwawancara.  
Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara peneliti dan responden. 
Komunikasi berlangsung dalam bentuk tanya jawab dalam hubungan tatap 
muka, sehingga gerak dan mimic responden merupakan pola media yang 
melengkapi kata-kata secara verbal.  
 Teknik wawancara atau interview merupakan cara yang digunakan 
untuk mendapatkan dengan cara mengadakan wawancara secara langsung 
dengan informen. Wawancara (interview) yaitu melakukan tanya jawab atau 
menginformasikan kepada sample peneliti dengan sistematis (struktur). 
Wawancara diartikan cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang 
dilaksanakan dengan tanya jawab secara lisan, sepihak, bertatap muka secara 
langsung dan dengan arah tujuan yang telah ditentukan. 
 Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan 
yang harus diteliti, dan apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden 
yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau kecil. Wawancara 
terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, apabila peneliti atau 
pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan 
diperoleh.60 Teknik wawancara merupakan pengumpulan data yang dilakukan 
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dengan cara mengadakan Tanya jawab, baik secara langsung maupun tidak 
langsung.61  
 Teknik ini akan digunakan untuk menghimpun data mengenai pola asuh 
pada anak usia dini pada keluarga prasejahtera. Dalam hal penelitian ini yang 
menjadi sasaran wawancara adalah keluarga prasejahtera (Ibu Baetin, Ibu 
Warniti, dan Ibu Yanti), petugas PKH dan kepala desa Kretek. 
b. Teknik Observasi/Pengamatan 
  Observasi atau pengamatan dapat didefinisikan sebagai perhatian yang 
terfokus pada gejala, kejadian atau sesuatu. Perhatian terfokus terhadap gejala, 
kejadian atau sesuatu dengan maksud mengungkapkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi pola asuh, dan menemukan cara untuk melakukan pola asuh 
pada anak usia dini pada keluarga prasejahtera.  
  Menurut Sutrisno Hadi teknik observasi diartikan sebagai pengamatan, 
pencatatan dan  sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki. Pengamatan 
(observasi) adalah metode pengumpulan data dimana penelitian atau 
kolaboratornya mencatat informasi sebagaimana yang mereka saksikan selama 
penelitian. Dari penelitian diatas teknik observasi dapat diartikan suatu cara 
pengambilan data melalui pengamatan langsung terhadap situasi atau peristiwa 
yang ada dilapangan. 
  Teknik observasi ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang 
bagaimana pola asuh pada keluarga prasejahtera di Desa Kretek Kecamatan 
Paguyangan Brebes. Teknik observasi dilakukan pada saat anak melakukan 
kegiatan sehari-hari bersama keluarga. Melakukan pengamatan kegiatan anak 
di luar rumah. Mengamati orangtua dalam menuruti keinginan anaknya. 
Mengamati orangtua saat anak sedang bermain dengan temannya. 
c.  Teknik Dokumentasi 
                                                             
61 M.Burhan Bungin. Penelitian Kualitatif. Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu 




 Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 
seseorang. Hasil penelitian dari observasi atau wawancara akan lebih kredibel 
kalau di dukung oleh foto-foto atau gambar-gambar.62 Sedangkan yang 
dimaksud dengan teknik dokumentasi adalah informasi yang berasal dari 
catatan penting baik dari lembaga, organisasi, maupun perorangan. 
Dokumentasi penelitian ini merupakan pengambilan gambar oleh peneliti untuk 
memperkuat hasil penilaian.63  
 Teknik ini akan digunakan untuk mendapatkan data-data otentik 
sebagai pelengkap penelitian. Teknik dokumentasi yang digunakan pada 
penelitian ini berbentuk tulisan dari hasil wawancara yang dilakukan. 
Dokumentasi mengenai pekerjaan keluarga prasejahtera, keadaan sehari-hari 
dari keluarga prasejahtera. 
E. Teknik Analisis Data  
Untuk mendapatkan data yang benar-benar valid dalam penelitian, perlu 
ditentukan teknik-teknik pengumpulan data yang sesuai, maka peneliti 
menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan 
data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 
sumber data yang telah ada. Dengan triangulasi berarti peneliti menggunakan teknik 
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan dari sumber yang sama. 
Prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang dikumpulkan harus memiliki 
syarat tertentu, sehingga tidak menyinggung dari permasalahan yang ada. Syarat 
tersebut antara lain: 
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1. Akurat, artinya data harus mencerminkan atau sesuai dengan keadaan yang 
sebenar benarnya 
2. Up to date artinya data harus tepat waktu 
3. Komprehensif artinya data harus dapat mewakili 
4. Relevan artinya data harus ada hubungan dengan masalah yang akan diselesaikan. 
5. Memiliki kesalahan kecil artinya memiliki tingkat ketelitian yang tinggi 
  Teknik analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilih dan memilahnya menjadi 
satuan yang dapat dikelola, mencari serta menemukan pola, menemukan hal-hal 
yang penting serta apa yang telah dipelajari kemudian memutuskan apa yang dapat 
diceritakan pada orang lain.64 Dalam hal ini penulis menggunakan teknik data 
kualitatif yaitu proses pelacakan dan pengaturan secara sistematis, transkip, 
wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain yang dikumpulkan untuk 
meningkatkan pemahaman terhadap bahan-bahan tersebut agar dapat 
diinterpretasikan temuannya pada orang lain. 
  Bogdan dan Biklen mengartikan analisis data merupakan proses sistematis 
pencarian dan pengaturan transkrip wawancara, observasi, catatan lapangan, 
dokumen, foto, dan material lainya untuk meningkatkan pemahaman peneliti 
tentang data yang telah dikumpulkan, sehingga memungkinkan temuan penelitian 
dapat disajikan dan diinformasikan kepada orang lain.65 Analisis data pada 
penelitian kualitatif ini bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang 
diperoleh. Selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu kemudian 
disimpulkan sehingga menjadi data yang valid, mudah dipahami oleh diri sendiri 
maupun orang lain. Langkah- langkah yang ditempuh menurut Miles dan Huberman 
yaitu sebagai berikut:  
a. Data Reduction (Reduksi data)  
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Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksikan 
memberikan data yang lebih jelas dan mempermudah penulis untuk 
melakukan pengumpulan data yang selanjutnya.66  
Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang 
ingin dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada temuan. 
Reduksi data memerlukan kecerdasan dan keluasan serta kedalaman 
wawasan yang tinggi, dengan demikian dalam mereduksi data butuh proses 
berfikir yang memerlukan kecerdasan, baru kemudian dapat mereduksi data 
dengan baik.67 Data yang telah direduksi oleh penulis kemudian dirangkum 
dan disatukan menjadi kata-kata yang sudah sistematis dan jelas, sehingga 
pembaca dapat memahami dan jelas maknanya. Data yang berbentuk 
dokumen tidak disajikan apa adanya tetapi disajikan menggunakan pilihan 
kata yang jelas.  
Dalam penelitian ini hal yang dilakukan adalah peneliti merangkum 
kegiatan yang dilakukan anak dari bangun tidur sampai dia tidur lagi. Mulai 
dari kegiatan bersama teman, kegiatan bersama keluarga. Kegiatan 
orangtua dalam kesehariannya terhadap anak. Menghadapi anak seperti apa, 
dan apa yang dilakukan orangtua dalam sehari-hari untuk memberikan 
tumbuhkembang anak. 
b. Display Data (Penyajian data)  
Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 
atau menyajikan data. Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang 
tersusun dalam bentuk uraian, bagan atau teks dan memberikan 
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kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan keputusan. 
Peneliti menyajikan data atau informasi yang diperoleh dalam bentuk 
deskriptif, sehingga peneliti dan pembaca dapat memahami dan 
memperoleh gambaran berdasarkan deskripsi yang ada.68  
Penyajian data dilakukan untuk lebih meningkatkan pemahaman kasus 
dan sebagai acuan mengambil tindakan berdasarkan pemahaman dan 
analisis sajian data.69 Dalam penelitian kualitatif penyajian dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan hubungan antar kategori, flowchart, dan 
sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan Huberman menyatakan “yang paling 
sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 
dengan teks yang bersifat naratif.  
Setelah merangkum peneliti mengumpulkan informasi dari berbagai 
pihak, mulai dari tetangga, keluarga, petugas PKH untuk diambil 
kesimpulan. Pengumpulan informasi yaitu pekerjaan dari orangtua, 
pendidikan terakhir orangtua, bagaimana orangtua itu didalam keluarga. 
Sehingga bisa tarik sebuah kesimpulan. 
c. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan kesimpulan dan verifikasi)  
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.70 Penarikan 
simpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab fokus penelitian 
berdasarkan hasil analisis data.71 Penulis dalam melakukan penarikan 
kesimpulan dengan mencermati dan menggunakan pola pikir yang 
dikembangkan.  
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Model yang digunakan penulis adalah pola pikir induktif dan deduktif 
yaitu berbicara dari hal yang kecil kemudian digeneralisasikan dan berawal 
dari hal yang global kemudian diperinci. Dengan menggunakan pola pikir 
ini penulis dapat sampai pada pengetahuan yang benar sesuai data 
penelitian dan dapat dipercaya. Dengan demikian kesimpulan dalam 
penelitian kualitatif dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan 
sejak awal, tetapi mungin bisa saja tidak karena masalah dan rumusan 
masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan 
berkembang setelah penelitian berada dilapangan. Kesimpulan dalam 
penelitian kualitatif yang diharapkan adalah temuan baru yang sebelumnya 
belum pernah ada.72 
Dari data yang sudah terkumpul maka akan didapatkan sebuah 
kesimpulan yang menunjukkan bagaimana orangtua dalam kehidupan 
sehari-harinya. Disini dapat disimpulkan bahwa orangtua melakukan pola 
pengasuhan pada anak ada yang menggunakan pola asuh otoriter, permisif 
dan demokratis. Tetapi disini lebih cenderung ke otoriter karena dalam pola 










                                                             





HASIL WAWANCARA DAN PEMBAHASAN 
A. Profil Wilayah Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
 Penelitian dilakukan di dukuh krajan, dukuh duren dan dukuh lor Kretek 
Kecamatan Paguyangan Kabupaten Brebes. 
2. Profil Keluarga Prasejahtera di Desa Kretek Kecamatan Paguyangan 
Kabupaten Brebes 
 Peneliti meneliti keluarga prasejahtera ada 3 keluarga. Ketiga keluarga 
ini masih memiliki kualitas yang rendah dalam ekonomi, pendidikan dan 
kesehariannya. Karena penelitian ini tentang anak usia dini tentunya 
keluarga prasejahtera yang menjadi sampel memiliki anak usia dini. 
Ekonomi yang didapatkan dalam keluarga prasejahtera masih dibawah 
kualitas yaitu Rp.600.000/per bulan kurang lebihnya. Pendidikan terakhir 
juga masih rendah sehingga menyebabkan orangtua menjadi tidak sabaran 
dan tidak belajar untuk memahami anak.  
 Keluarga pertama dari kepala keluarga bapak Kasor dan Ibu Baetin. 
Alamat Dk.Duren. Keluarga ini memiliki 2 anak yang masih hidup. Dulu 
pernah kehilangan anak sampai 2 kali saat bayi karena lahir premature. Awal 
dari keadaan ini keluarga ini menjadi memiliki kesedihan berlarut-larut, 
hingga akhirnya lahir anak ke-3 yang sampai sekarang masih hidup, dan 
mempunyai anak lagi pada saat tahun 2016. 
 Bapak Kasor memiliki pekerjaan yaitu sebagai pedagang di luar kota, 
yaitu di Jakarta untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Ibu Baetin hanya 
sebagai ibu rumah tangga yang merawat anak-anaknya. Dalam pekerjaan ini 
penghasilan yang didapat kurang dari Rp.600.000/per bulan. Disini harus 
membiayai anak yang sudah memasuki jenjang SMP dan anak yang masih 




 Rumah yang masih di tempati pada keluarga ini masih sederhana, atap 
rumah bangunannya masih kualitas rendah, kamar mandi yang ada masih 
beralaskan tanah, temboknya juga masih dicat warna biasa atau masih dilas, 
tidak mampu menjangkau pelayanan kesehatan kecuali dengan kartu BPJS. 
Pendidikan terakhir pada bapak dan ibu Kasor yaitu SD. Sehingga 
pemikirannya masih awam atau masih tradisional, belum memiliki 
pemikiran yang modern atau kekinian, sehingga menyebabkan gaya 
pemikirannya masih sederhana. Karena ketika orangtua mempunyai 
pendidikan yang tinggi maka pemikiran orangtua akan mengikuti keadaan 
tidak melulu otoriter. 
 Keluarga yang kedua yaitu kepala keluarga dari bapak Bisri dan Ibu 
Warniti. Alamat di Dk.Krajan rt.3 rw.4 Kretek. Keluarga ini mempunyai 
anak 4, yang satu sudah bekerja dari lulusan SMK, yang kedua sedang 
sekolah jenjang SMP, yang ketiga masih jenjang SD dan yang terakhir masih 
usia 2 tahun. Dengan mempunyai pengalaman mendidik dari waktu ke 
waktu, keluarga ini mempunyai pola pengasuhan yang apa adanya dan 
berjalan sesuai kehidupannya. Tidak mempunyai peraturan ataupun 
hukuman yang khusus. 
 Pekerjaan dari bapak Bisri adalah buruh. Dimana penghasilan yang di 
dapatkan tidak menentu, kurang lebih Rp.600.000/per bulan. Ibu Warniti 
sebagai ibu rumah tangga. Mereka mempunyai anak yang sudah bekerja di 
luar kota untuk membantu kebutuhan kehidupan adik-adiknya dan 
membantu kedua orangtuanya. Anak ini berusia sekitar 20 tahun.  
 Tempat tinggal yang mereka tempati masih minimalis, alas bawahnya 
masih tanah, atapnya masih menggunakan genteng yang kualitas rendah. 
Masih sulit menjangkau kesehatan di rumahsakit kecuali menggunakan kartu 
BPJS. Pendidikan terakhir dari bapak Bisri adalah SMA dan Ibu Warniti 
adalah SD. Pendidikan sejatinya memberikan pola pemikiran yang baik 




 Karena pendidikan dari bapak Bisri sudah termasuk tinggi jadi beliau 
memberikan pola pengasuhan tanpa kekerasan malah dapat memahami 
keadaan anak. Berbeda dengan ibu Warniti yang pendidikan terakhirnya 
masih di bawah standar sehingga pola pengasuhan yang di lakukan masih 
keras dan tidak sabaran, sehingga sering muncul timbulnya emosi pada ibu 
ini. 
 Keluarga prasejahtera yang ke 3 yaitu dari kepala keluarga bapak 
Saepudin dan ibu Yulidayanti. Keluarga ini memiliki anak 2, yang pertama 
berusia 4 tahun, yang kedua berusia 3 bulanan. Alamat di Dk.Lor Kretek. 
 Keluarga ini masih tinggal bersama dengan orangtuanya. Sehingga 
untuk masalah tempat tinggal masih belum memenuhi. Hal ini memberikan 
kesadaran antara keduanya untuk bisa berbagi bersama keluarga yang ada di 
rumahnya. Rumah yang ditempati kamar mandinya masih beralaskan tanah, 
atap yang digunakan juga masih kualitas rendah. 
 Pekerjaan dari bapak Saepudin yaitu pedagang. Penghasilan yang di 
dapat masih kurang dari Rp.600.000/per bulan. Dengan keadaan ini maka 
dari keluarga ini masih sulit untuk membuat rumah sendiri. Ibu Yanti bekerja 
hanya sebagai ibu rumah tangga yang merawat kedua anaknya dirumah 
mertua. 
 Pendidikan terakhir dari bapak Saepudin adalah jenjang SMK, dan 
pendidikan terakhir dari ibu Yanti yaitu SMP. Dengan keadaan ibu yang 
memiliki pendidikan rendah pola pengasuhan yang digunakan ketat dan 
banyak peraturan. Orangtua ini seakan-anak menginginkan anaknya menjadi 
terbiasa dengan kebaikan menurut keinginan orangtua tidak dengan 
kreativitas anak.  
3. Profil Petugas PKH di Desa Kretek Kecamatan Paguyangan Kabupaten 
Brebes 
 Ibu Ismiyati adalah ketua dari pihak PKH (Program Keluarga Harapan) 




Sekaligus sebagai orangtua dari 2 anak. Kegiatan sehari-harinya merawat 
anak sebelum anak berangkat sekolah, setelah siang ibu Ismi berjualan 
makanan di sekitar rumahnya.  
B. Pola Asuh Anak Usia Dini oleh Keluarga Prasejahtera di Desa Kretek 
Kecamatan Paguyangan Kabupaten Brebes 
1. Praktik pola asuh otoriter yang dilakukan keluarga prasejahtera pada anak 
usia   dini di desa Kretek Kecamatan Paguyangan Kabupaten Brebes 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Baetin dari orangtua Hanifah 
pada keluarga prasejahtera dapat diketahui bahwa terdapat beberapa 
karakteristik pola asuh orangtua, salah satunya adalah sikap orangtua yang 
kaku dan keras. Orangtua cenderung memiliki sikap keras dan memberinya 
peringatan jika anak melakukan kesalahan. Orangtua memberinya nasehat 
kepada anak supaya tidak mengulanginya lagi. Orangtua juga memegang 
kekuasaan setiap kegiatan anak.  
 Dalam karakteristik yang kedua orangtua memiliki pengontrolan yang 
ketat. Pada pengontrolan tingkah laku orangtua kepada anak yang ketat ini 
orangtua melakukan pengwasan pada setiap kegiatan anak. Melakukan 
pengawasan supaya anak dapat dilihat apa yang dia lakukan, apa yang 
dikerjakan anak. Orangtua  menekankan penjadwalan kegiatan kepada anak. 
 Pada karakteristik selanjutnya orangtua pemberian hukuman. 
Memberikannya hukuman kepada anak ketika anak benar-benar tidak mau 
mendengarkan apa yang telah dibuat orangtua. Tetapi orangtua selalu 
menasehati anak supaya anak tetap hati-hati dalam melakukan kegiatan. 
Hukuman yang dilakukan orangtua hanya berlaku saat anak tidak mau 
mendengarkan apa yang di bilang orangtua. Pertama orangtua memberinya 
nasehat, ketika anak sudah dinasehati dan tetap melakukan kesalahannya 
orangtua memberinya peringatan. Peringatan ketika anak tetap melakukan 




 Dalam karakter yang lainnya orangtua jarang memberinya pujian dan 
hadiah. Kalau dalam memberinya pujian orangtua pernah melakukannya, 
tetapi ketika memberi hadiah orangtua hampir tidak pernah. Karena kondisi 
ekonomi orangtua yang memprihatinkan, maka orangtua tidak pernah 
memberinya hadiah. Juga akan memanjakan anak ketika anak terus-terusan 
diberi hadiah ketika berhasil. Nanti anak malah akan meminta hadiah terus.  
 Karakteristik selanjutnya kurang adanya komunikasi yang baik antara 
orangtua dan anak. Komunikasi yang kurang baik terjadi karena pada saat 
anak merasakan takut terhadap orangtua. Anak merasa takut jika anak 
bercerita kesalahannya anak malah di marahi dan di bentak. Orangtua juga 
jarang menanyakan bagaimana kegiatan yang telah di lakukan hari ini, apa 
yang di rasakannya, mengapa bisa terjadi, apa penyebabnya  dan sebagainya. 
Ini yang membuat komunikasi anak dengan orangtua kurang baik. Orangtua 
juga jarang bercerita tentang kisah-kisah atau dongeng-dongeng jadi 
membuat anak tidak bisa kepengin tahu. 
 Karakter terakhir pada pola asuh otoriter ini yaitu anak tunduk dan patuh 
pada kehendak orangtua. Karena anak sangat takut jika dia dimarahi ketika 
salah. Maka dari itu anak selalu patuh dan tunduk atas apa yang orangtua 
berikan. Anak akan selalu melakukan apa kata orangtua. Kalau anak tidak 
menuruti perkataan orangtua kadang juga malah takut di marahi, anak lebih 
memilih untuk diam.73 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Warniti selaku orangtua dari 
Vania pada keluarga prasejahtera dapat diketahui bahwa pola asuh otoriter 
mempunyai karakteristik salah satuya yaitu sikap orangtua yang kaku dan 
keras. Sikap ini dilakukan oleh orangtua dari Vania. Orangtua ini melakukan 
pola asuhnya dengan keras. Dengan menggunakan nada yang tinggi 
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menyebabkan anak merasa takut dan tidak akan melawannya. Karena 
menurutnya jika anak sudah dibentak maka akan diam dan bisa nurut. 
Terkadang anak merasa takut dan diam saja ketika diperlakukan hal 
demikian.  
 Pada karakteristik yang kedua yaitu pengontrolan tingkah laku anak 
ketat. Pada karakter ini orangtua dalam melakukan pengawasan kepada anak 
ketat dan tegas. Hal ini supaya anak tidak membantah dan tetap diawasi 
ketika melakukan kegiatan. Orangtua memiliki kekuasaan atas kegiatan 
yang di lakukan anak di luar rumah. kalau tidak diawasi anak malah 
melakukan seenaknya, katanya. 
 Pada karakteristik yang ketiga yaitu orangtua jarang memuji dan 
memberikan hadiah. Pemberian pujian hanya kadang-kadang saja. Tidak di 
lakukan setiap hari. Karena orangtua ini orang awam yang yang melakukan 
pola asuhnya seadanya yang orangtua bisa. Tetapi ketika anak sudah bisa 
melakukan sesuatu hal maka orangtua memberikan pujian kepada anak. 
Sedangkan dalam memberikan hadiah kepada anak, tidak pernah dilakukan, 
karena hal ini menyebabkan anak menjadi manja. Dan masih prihatin dengan 
keadaan ekonominya. ss 
 Karakteristik selanjutnya pada pola asuh otoriter yaitu pemberian 
hukuman. Hukuman dilakukan ketika anak melakukan kesalahan, orangtua 
awalnya hanya menasehatinya tetapi saat anak tetap melakukan kesalahan 
orangtua memarahinya dan memberi peringatan kepada anak. Terkadang 
orangtua menjewer anaknya supaya tidak melakukan kesalahan. Saat 
kejadian ini anak merasa takut dengan orangtua. Pemberian hukuman hanya 
memarahi anak dengan nada tinggi, tidak dengan hukuman yang melawan 
fisiknya. Beda lagi kalau anak sudah tidak mau diam, dan tetap melakukan 
kesalahan. Paling orangtua menjewernya. 
 Karakteristik selanjutnya yaitu komunikasi antara orangtua dan anak 




karena anak takut dengan sikap orangtua yang nantinya akan di marahinya. 
Orangtua memberikan komunikasi yang kurang baik. Saat anak melakukan 
kegiatan orangtua tidak terlalu bertanya. Bahkan ketika anak bertanya malah 
dibilang kepo dan lain-lain. Maka dengan ini anak tidak terlalu banyak 
bertanya. Orangtua juga jarang memberikannya cerita-cerita untuk 
menambah wawasan anak, menurutnya memberikan hal demikian adalah 
sesuatu yang membuang waktu, dan anak juga tidak membutuhkan itu, 
pintanya. 
 Karakteristik yang terakhir yaitu anak tunduk dan patuh pada kehendak 
orangtua. Kegiatan anak dikuasai oleh orangtua. Orangtua memegang 
kreatifitas anak juga, jadi anak ditekankan untuk bisa melakukan sesuatu. 
Orangtua ini tidak membuat peraturan pada anak tetapi jika anak salah 
orangtua memarahinya dengan keras. Sehingga menyebabkan anak menjadi 
patuh atas apa yang diperintahkan orangtua. Bahkan dengan ini anak tidak 
pernah membantah apa yang di bilang sama orangtua.74  
 Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Yanti dari orangtua Deva 
dapat diketahui bahwa pola asuh otoriter memiliki beberapa karakteristik 
diantaranya yaitu sikap orangtua yang kaku dan keras. Orangtua pernah 
melakukan tindak keras seperti menyubit dan bentak-bentak. Hal ini terjadi 
jika anak benar-benar melakukan kesalahan yang tidak sewajarnya. Tetapi 
orangtua mempunyai sikap tegas supaya anak tidak dapat mengulangi 
kesalahannya lagi. 
 Karakteristik yang kedua yaitu orangtua melakukan pengontrolan yang 
ketat. Pengontrolan yang di lakukan bertujuan supaya anak tetap dalam 
bimbingan orangtua. Dan anak tidak sembarangan melakukan sesuatu yang 
membahayakan dirinya. Dengan ini orangtua memberinya jadwal kegiatan 
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kepada anak, supaya anak dapat terlatih dan disiplin dengan apa yang biasa 
dia lakukan. 
 Karakteristik yang ketiga yaitu orangtua jarang memberinya pujian dan 
hadiah. Pemberian pujian pernah di lakukan orangtua, tetapi tidak setiap 
hari. Hanya ketika anak berhasil atau bisa melakukan kegiatan yang mulanya 
dia belum bisa. Pemberian hadiah jarang di lakukan orangtua. Paling ketika 
anak ulangtahun itu di beri hadiah. Karena ketebatasan ekonomi juga jika 
setiap hari anak mendapat hadiah. 
 Karakteristik yang keempat yaitu orangtua memberi hukuman kepada 
anak. Orangtua melakukan pola asuh otoriter dengan menggunakan 
peraturan pada anak setiap kali anak melakukan kegiatan. Peraturan yang 
sudah di buat akan mendapatkan hukuman jika anak melanggarnya. Ketika 
pertama melanggar hanya di nasehati, kedua melanggar orangtua 
memberinya peringatan, ketiga melanggar orangtua memberikannya 
hukuman. Hukuman yang dilakukan orangtua anak di larang bermain di luar 
rumah sampai waktu tertentu.  
 Karakteristik selanjutnya yaitu kurang adanya komunikasi yang baik 
antara orangtua dan anak. Komunikasi kurang baik di sebabkan karena 
orangtua jarang bertanya tentang kejadian menyenangkan atau kejadian yang 
menyedihkan kepada anak. Sehingga tidak timbul komunikasi antara 
orangtua dan anak. Anakpun merasa takut jika selalu melibatkan orangtua 
ketika ada masalah. Karena orangtua jarang merespon keadaan anak. 
 Karakteristik terakhir dalam pola asuh ini yaitu anak tunduk dan patuh 
pada kehendak orangtua. Orangtua tidak terlalu memegang kekuasaan 
kepada anak, tetapi kegiatannya anak sudah terjadwalkan, dari mulai bangun 
tidur sampai tidur malam. Anakpun harus menaati apa yang sudah 
dijadwalkan orangtua, kalau tidak anak akan diberikan hukuman supaya 
tidak membantah dengan orangtua. Tetapi dengan ini anak mendapatkan 




patuh dan penurut dengan orangtua. Anakpun menjadi disiplin atas apa yang 
kebiasaan di lakukan.75 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan petugas PKH dapat diketahui 
bahwa pola asuh otoriter ini yang sering dilakukan oleh orangtua di desa 
Kretek. Karena dengan keadaan yang berkecukupan orangtua juga harus 
memberikan pengasuhan yang ketat pada anak, pengasuhan yang keras juga 
di lakukan orangtua, supaya nanti jika anak sudah dewasa dia akan disiplin 
dan selalu menuruti perkataan orangtua. Orangtua memiliki sikap 
pengawasan yang ketat pada anak. Karena orangtua terlalu awam jika 
membiarkan anak melakukan kegiatan sendiri. Dalam kegiatan bimbingan 
dari petugas PKH orangtua tidak mengandalkan dari siapapun, tetapi 
orangtua percaya bahwa apa yang dilakukan dalam kegiatan pola asuhnya 
sudah baik dan akan membawakan dampak baik kepada anak.76 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala desa Kretek dapat 
diketahui bahwa pola asuh otoriter terjadi karena kurang adanya keasadaran 
dari orangtua terhadap perkembangan dan pertumbuhan pada anak. 
Kurangnya rasa sikap kesabaran yang ada pada orangtua, kurang sikap 
perhatian terhadap anak, sehingga pola asuhnya berjalan seadanya. Orangtua 
belum bisa memahami karakter yang ada pada anak sesuai usianya. Orangtua  
juga tidak bisa menahan egonya untuk  melakukan pola asuh yang baik pada 
anak. Orangtua memiliki sikap kurang memahami keadaan anak, sehingga 
anak juga merasa orangtua terlalu mengatur dirinya.77 
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 Berdasarkan hasil observasi dapat diketahui bahwa kegiatan pola asuh 
otoriter memiliki beberapa karakter yaitu sikap orangtua yang kaku dan 
keras, orangtua melakukan pengontrolan tingkah laku anak yang ketat, 
orangtua jarang memberikan pujian dan hadiah kepada anak, orangtua 
memberikan hukuman kepada anak, kurang adanya komunikasi yang baik 
antara orangtua dengan anak dan anak tunduk serta patuh pada kehendak 
orangtua. Hal ini di lakukan untuk memberikan sikap disiplin pada anak, 
karena anak bisa melakukan apa yang telah di berikan orangtua tanpa 
membantahnya. Kegiatan anakpun jadi terjadwal dan bisa mengatur kegiatan 
untuk kebutuhan dan keinginan anak. Pola asuh yang dilakukan orangtua 
dengan memegang kekuasaan pada kegiatan anak. Kegiatan anak yang diluar 
lingkungan menjadi batasan anak untuk berekspresi dengan keahlian yang 
anak dapat.78 
 Berdasarkan data-data diatas maka menurut penulis karakteristik pola 
asuh otoriter ini yang dilakukan pada orangtua tidak begitu baik dan tidak 
begitu buruk. Pola asuh ini jika dilakukan dengan kesadaran dari orangtua 
akan mendapatkan karakter yang dimiliki anak setiap usianya, akan 
memberikan hasil akhir yang baik. Pada pola asuh ini orangtua harus 
memiliki rasa tegas dan keahlian untuk dapat memberikan contoh yang baik 
kepada anak. Dan orangtua juga tidak boleh melarang peraturan yang 
dibuatnya untuk anak.  
 Orangtua memberikan contoh dan teladan yang baik, supaya anak juga 
tidak melanggar peraturan yang dibuatnya. Hal ini membuat sikap 
pengekangan kepada anak. Anak menjadi banyak diam dan takut kepada 
orangtua. Bahkan bisa menyebabkan anak cepat marah-marah dan 
membantah orangtua. Orangtua harus lebih memahami keadaan anak dan 
                                                             





selalu mengajaknya bercerita dan ketika anak bertanya orangtua 
menjawabnya secara jujur. 
 Sikap otoriter yang dilakukan adalah kegiatan anak yang diberi batasan, 
yaitu kegiatan bermain siang sampai jam 14.00. Sebelum melakukan 
bermain dengan teman anak diharuskan sudah mandi, sudah makan. Setelah 
bermain anak wajib untuk tidur siang. Setelah bangun anak sudah terbiasa 
untuk mengaji sampai magrib. Setelah mengaji boleh bermain tapi hanya 
sampai jam 20.00 WIB. Dan jam 21.00 anak sudah harus tidur. 
2. Praktik pola asuh permisif yang dilakukan keluarga prasejahtera pada anak 
usia   dini di desa Kretek Kecamatan Paguyangan Kabupaten Brebes 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Baetin orangtua dari Hanifah 
pada keluarga prasejahtera dapat diketahui bahwa ada beberapa karakter 
pola asuh permisif salah satunya yaitu kurangnya control dari orangtua atau 
tidak adanya pengawasan dari orangtua mengenai perilaku anak. Orangtua 
melakukan pengawasan yang di lakukan, karena orangtua memahami apa 
yang terjadi pada anak ketika tidak adanya pengawasan. Tetapi jika anak 
tidak mau di awasi maka orangtua tetap mengawasi tetapi dari jarak jauh. 
Tetapi jika orangtua benar-benar kepepet tidak bisa mengawasi anak maka 
anak tetap di dalam rumah dan orangtua mengunci pintu rumah supaya tetap 
terjaga. 
 Karakteristik yang kedua yaitu orangtua bersifat longgar dan bebas atau 
orangtua tidak memperdulikan perilaku anak. Anak di bebaskan dalam 
melakukan kegiatan, dengan pengawasan yang kurang di lakukan orangtua. 
Tetapi orangtua membebaskan kegiatan anak dengan tujuan 
mengekspresikan anak supaya anak bisa berimajinasi dengan karakter anak. 
Sifat di bebaskannya anak semata-mata untuk anak agar tidak terlalu di 
kekang dalam melakukan apa yang anak inginkan. 
 Karakteristik yang ketiga yaitu anak kurang dibimbing dalam mengatur 




bimbingan yang terjadi karena orangtua terkadang merasakan terlalu capek 
pada pekerjaan rumah yang di lakukannya setiap hari. Hal ini menyebabkan 
orangtua membiarkan anak dengan anak mau berbuat seperti apa. 
 Karakteristik selanjutnya adalah oarngtua hampir tidak mengenakan 
hukuman atau orangtua tidak memberi peringatan kepada anak ketika anak 
berbuat salah. Hukuman hanya terjadi jika anak berbuat kesalahan ketika 
sudah di beri peringatan anak tetap melakukannya. Ketika hal kecil yang di 
buat anak masih batas wajar maka anak tidak di beri peringatan, hanya saja 
anak di nasehati dengan baik supaya tidak salah dalam melakukan hal kecil 
sekaligus. 
 Karakter terakhir adalah anak di ijinkan membuat keputusan sendiri 
tanpa adanya pertimbangan orangtua. Hal yang membuat anak melakukan 
keputusan sendiri adalah ketika apa yang di lakukannya masih dalam batas 
wajar. Orangtua tidak perlu memarahi apa lagi memberinya peringatan. 
Tetapi beri pemahaman kepada anak jika mengambil keputusan harus 
berbicara dengan orangtua atau orang yang lebih dewasa supaya tidak salah 
berbuat. Sikap peduli yang timbul dari orangtua memberikan anak menjadi 
tidak terlalu takut salah, dan tetap percaya diri pada apa yang 
dilakukannya.79 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Warniti orangtua dari Vania 
pada keluarga prasejahtera dapat diketahui bahwa pola asuh permisif 
memiliki beberapa karakteristik salah satunya adalah orangtua kurang 
mengontrol atau tidak adanya pengawasan dari orangtua mengenai perilaku 
anak. Kurang pengontrolan yang di lakukan ketika orangtua melakukan 
pekerjaan yang berat, sehingga tidak sempat mengontrol anak dengan 
pengawasannya. Tetapi orangtua paham akan pengawasan itu penting untuk 
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perilaku anak. Sehingga jika orangtua tidak bisa mengawasinya, orangtua 
meminta bantuan kepada tetangga atau sodara yang dekat untuk 
mengawasinya, supaya anak masih tetap aman. 
 Karakteristik yang ke dua yaitu orangtua bersifat longgar dan bebas atau 
orangtua tidak memperdulikan perilaku anak. Kegiatan yang anak lakukan 
memang bebas, anak bebas bergaul dengan siapa saja. Kebebasan ini tetap 
di awasi dan di control oleh orangtua, supaya anak juga merasa dirinya di 
perdulikan dengan orangtua. Orangtua membebaskan anak dalam berpikir 
supaya anak bisa berkreativitas sendiri. 
 Karakteristik yang ketiga yaitu anak kurang di bimbing dalam mengatur 
dirinya atau membiarkan anak mau bertindak seperti apa. Membebaskan 
anak mau bertindak seperti apa membuat anak menjadi tidak adanya 
pengekangan, dan bebas berimajinasi. Bimbingan yang di lakukan tetap 
sama tetapi juga melihat apa yang terjadi, jika anak membutuhkan 
bimbingan maka akan di bimbing, tetapi sekiranya anak bisa melakukan 
sendiri, maka akan di biarkan. 
 Karakteristik selanjutnya yaitu hampir tidak mengenakan hukuman atau 
orangtua tidak memberi peringatan kepada anak ketika anak berbuat salah. 
Hukuman di lakukan ketika anak benar-benar mengulangi kesalahan yang 
berlarut- larut di lakukannya. Tetapi jika anak masih bisa mengontrol dirinya 
sendiri dari kesalahannya maka tidak adanya hukuman untuk anak. Ketika 
anak salah pertama di nasehati dan memberinya pemahaman jika 
kesalahannya memberikan pelajaran untuk dirinya.  
 Karakteristik terakhir pada pola asuh ini yaitu anak diijinkan membuat 
keputusan sendiri tanpa adanya pertimbangan orangtua. Keputusan yang di 
ambil oleh anak jika kecil dan tidak membahayakan dirinya maka orangtua 




paham dengan apa yang di lakukan, karena awalnya juga orangtua 
memahaminya.80 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Yanti orangtua dari Deva 
pada keluarga prsasejahtera dapat diketahui bahwa pola asuh permisif 
mempunyai beberapa karakter salah satunya yaitu orangtua kurang adanya 
pengontrolan  atau tidak adanya pengawasan dari orangtua mengenai 
perilaku anak. Pengontrolan yang di lakukan jika anak melakukan kegiatan 
di luar rumahnya. Ketika pengawasan yang tidak bisa di lakukan oleh 
orangtua, maka orangtua menyuruh dari pihak sodara yang satu rumah untuk 
menggantikan pengawasan kepada anak. 
 Karakteristik yang kedua yaitu orangtua bersifat longgar dan bebas atau 
orangtua tidak memperdulikan perilaku anak. Sikap kebebabasan yang 
diberikan orangtua kepada anak bertujuan untuk memberikan anak 
kesempatan untuk berekspresikan dirinya sendiri. Orangtua juga tidak 
menganggu anak ketika anak sedang berimajinasi, membiarkan anak untuk 
berperilaku yang baik untuk dirinya sendiri. Orangtua tentunya membimbing 
anak dengan melakukan pengawasan yang tidak terlalu ketat. Kebebasan 
anak hanya di lakukan untuk anak yang sudah mampu dalam melakukan 
kegiatan yang dia bisa. Orangtua tidak terlalu memaksakan anak, tetapi 
orangtua membebaskan kegiatan anak supaya anak bisa mengontrol dirinya, 
dan bisa berekspresi sendiri.  
 Karakteristik yang ketiga yaitu anak kurang di bimbing dalam mengatur 
dirinya atau membiarkan anak mau bertindak seperti apa. Tindakan yang 
wajar maka akan dibiarkan oleh orangtua, tetapi jika tindakan yang di 
lakukan oleh anak melebihi batas wajar maka orangtua melarangnya. 
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Bimbingan selalu di lakukan oleh orangtua supaya anak merasa dirinya di 
perhatikan, dan tidak minder ketika melakukan kegiatan yang dia bisa. 
 Karakteristik selanjutnya yaitu orangtua hampir tidak mengenakan 
hukuman atau orangtua tidak memberinya peringatan kepada anak ketika 
anak berbuat salah. Jika kesalahan yang anak lakukan masih wajar dan tidak 
membahayakan dirinya maka tidak perlu adanya hukuman untuk anak. Anak 
jika terlalu di salahkanpun pasti anak juga akan merasa marah dan merasa 
dirinya tidak di hargai. Maka untuk menghindari hal tersebut orangtua hanya 
sewajarnya dalam memberi peringatan kepada anak. Anak di beri nasehat 
supaya tidak mengulanginya lagi. 
 Karakteristik terakhir dalam pola asuh ini yaitu anak diijinkan dalam 
membuat keputusan sendiri tanpa adanya pertimbangan orangtua . Jika 
keputusan anak bisa diterima oleh orangtua makan anak diijinkan untuk 
melakukan tindakan yang dia buat. Tetapi tindakan yang di buatnya masih 
dalam batas kewajaran. Orangtua selalu memberinya saran jika apa yang di 
lakukan itu membahayakan ataupun tidak perlu di lakukan. Tetapi jika 
tindakan yang di lakukan anak masih wajar maka tidak perlu adanya 
pertimbangan dari orangtua.81 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan petugas PKH desa Kretek dapat 
diketahui bahwa pola asuh permisif yang dilakukan anak orangtua tidak 
memandang akan seperti apa jadinya. Orangtua bebas dalam membiarkan 
kegiatan anak. Kegiatan anak tidak diawasi bahkan membebaskan anak mau 
berbuat seperti apa. Tetapi anak malah bisa berekspresi sendiri, anak bisa 
membuat keputusan sendiri dengan apa yang dia punya dan dia bisa, bahkan 
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tidak mengandalkan dari orangtua, anak cenderung percaya diri pada apa 
yang dia lakukan.82 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala desa Kretek dapat 
diketahui bahwa kegiatan pola asuh permisif pada orangtua terjadi karena 
kurang adanya pengontrolan pada anak yang tidak maksimal. Kebebasan 
yang dilakukan anak orangtua kurang peduli akan hal itu. Jika kebebasannya 
baik tidak masalah, tetapi jika kebebasannya buruk orangtua memberi 
peringatan kepada anak. Orangtua diberi pemahaman akan kegiatan anak 
yang tidak terkontrol tanpa adanya pengawasan. 83 
 Berdasarkan hasil observasi dapat diketahui bahwa pola asuh permisif 
mempunyai beberapa karakteristik di antaranya yaitu kurang adanya control 
dan pengawasan mengenai perilaku anak, orangtua bersifat longgar dan 
bebas, anak kurang di bimbing dalam mengatur dirinya atau membiarkan 
anak mau bertindak seperti apa, orangtua hampir tidak mengenakan 
hukuman kepada anak ketika anak melakukan kesalahan, dan anak diijinkan 
membuat keputusan sendiri tanpa adanya pertimbangan orangtua. Orangtua 
kurang memaksimalkan dalam membimbing dan memberi pengarahan pada 
anak, sehingga anak cenderung melawan orangtua. Sikap kurang tegas pada 
orangtua menyebabkan anak kurang bertanggung jawab pada apa yang 
dilakukannya. Orangtua tidak memaksakan kehendaknya, bahkan 
memberinya kebebasan yang menimbulkan anak untuk berimajinasi sendiri. 
Anak menjadi percaya diri pada apa yang dia lakukan.84 
 Berdasarkan data-data di atas maka menurut penulis pola asuh permisif 
memberikan efek yang baik terhadap perkembangan anak, karena disini anak 
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dilatih untuk bebas berekspresi dan berimajinasi, apa yang ada pada 
pemikiran anak. Anak menjadi bertanggung jawab dengan pendapat yang 
dia punya. Anak ikutserta dalam melatih tumbuh kembang pada dirinya 
sendiri. Tetapi pada orangtua yang kurang adanya pengawasan akan 
memberikan dampak buruk pada anak. Setidaknya jika anak melakukan 
kebebasan untuk dirinya orangtua bisa mengawasi kegiatan yang dilakukan 
anak, supaya anak tidak salah dalam mengambil keputusan. 
 Pola asuh permisif ini anak bebas untuk bermain dimanapun dan dengan 
siapapun. Orangtua kadang mengawasinya dari jauh. Kadang ketika anak 
mau bermain dia malah langsung pergi tanpa pamit dengan orangtua. Tetapi 
anak tidak pernah berhenti untuk meminta uang untuk jajan.  
3. Praktik pola asuh demokratis yang dilakukan keluarga prasejahtera pada 
anak usia   dini di desa Kretek Kecamatan Paguyangan Kabupaten Brebes 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Baetin orangtua dari Hanifah 
pada keluarga prasejahtera dapat diketahui bahwa pola asuh memiliki 
beberapa karakteristik, salah satunya yaitu orangtua mempunyai control 
yang tinggi. Pengontrolan yang di lakukan sesuai dengan kegiatan anak, jika 
anak membutuhkan pengawasan yang lebih maka akan di lakukan. Hal ini 
bertujuan supaya anak tetap melakukan apa yang dapat di lakukannya, tanpa 
adanya rasa takut untuk salah. Pengontrolan yang tinggi bertujuan supaya 
anak bisa merasakan kepedulian orangtua terhadap dirinya. 
 Karakteristik yang kedua yaitu orangtua bersikap responsive dan lebih 
tanggap kepada anak. Orangtua mempunyai sikap yang peka terhadap anak, 
maka dengan ini orangtua melakukan dengan memiliki aturan dan hukuman 
yang jelas, dengan berdiskusi apa yang akan terjadi jika keduanya memiliki 
aturan dan hukuman. Orangtua dapat memahami apa yang dilakukan anak 
untuk memberikan semangatnya dalam kegiatan yang dilakukan. Memberi 




 Karakteristik yang ketiga yaitu orangtua memberikan kesempatan 
kepada anak untuk mengungkapkan pendapatnya atau pertanyaan. Ketika 
anak bertanya orangtua selalu menjawabnya. Walaupun nanti anak akan 
terus bertanya atas apa yang dia lihat dan dia dengar. Anak juga bebas dalam 
mengungkapkan pendapatnya, seperti keinginannya bisa terpenuhi. Tetapi 
jika itu semua masih dalam batas wajar, maka orangtua akan memahaminya. 
 Karakteristik selanjutnya yaitu orangtua memberinya penjelasan 
tentang perbuatan yang baik dan buruk. Orangtua selalu mencontohkan 
kegiatan yang baik untuk bisa di ikuti oleh anak. Seperti dalam melakukan 
ibadah, melakukan solat dan ngaji, orangtua memberinya contoh dan 
mengajak anak untuk beribadah bersama. Dalam memberikan contoh 
perbuatan yang buruk orangtua memberinya penjelasan terhadap anak lewat 
perkataan. Tidak mengungkapkan kata-kata yang kasar di depan anak. Selalu 
menghindari anak ketika sedang berantem. 
 Karakteristik yang terkhir adalah orangtua memberikan motivasi dan 
dukungan kepada anak. Orangtua memberi pujian kepada anak jika anak 
telah berhasil. Memberikan motivasi dalam melakukan kegiatan ketika anak 
tidak bisa melakukannya. Dengan ini anak akan merasa telah diberi 
perhatian dari orangtuanya. 85 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Warniti orangtua dari Vania 
pada keluarga prasejahtera dapat diketahui bahwa pola asuh demokratis 
mempunyai beberapa karakteristik, salah satunya yaitu orangtua mempunyai 
control yang tinggi. Pengontrolan yang tinggi di lakukan untuk 
memberikannya rasa aman kepada anak. Supaya tidak terjadi sesuatu hal 
yang tidak di inginkan. Jika tidak bisa mengawasi anak, orangtua menyuruh 
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sodara yang ada di rumah atau sekitarnya untuk mengawasi anak dalam 
kegiatan. 
 Karakteristik yang kedua yaitu orangtua bersikap responsive dan lebih 
tanggap kepada anak. Sikap peka yang ada pada orangtua dapat memberikan 
dampak positif untuk anak. Orangtua tahu atas apa yang anak inginkan, dan 
anak butuhkan. Sehingga orangtua dapat membedakan mana yang harus di 
turuti dan mana yang harus di larang untuk anak. Anak akan memahami saat 
orangtua memeberinya sikap tanggap. 
 Karakteristik yang ketiga yaitu orangtua memberikan kesempatan 
kepada anak untuk mengungkapkan pendapatnya atau pertanyaan. Saat anak 
bertanya terus menerus orangtua selalu menjawabnya dengan jujur, tanpa 
adanya kebohongan. Orangtua memberikan kesempatan kepada anak untuk 
mengekspresikan dirinya dan berpendapat atas apa yang dia lihat dan di 
dengar. Orangtua dapat memberikan timbal balik yang baik untuk 
pertumbuhan anak. 
 Karakteristik selanjutnya yaitu orangtua memberinya penjelasan 
tentang perbuatan yang baik dan buruk. Anak dalam di beri penjelasan 
dengan perkataan biasanya hanya mendengarkan, ada juga yang 
mendengarkan dan melakukan. Maka untuk menghindari anak yang hanya 
mendengarkan  saja orangtua memberikannya contoh dan mempraaktekkan 
dengan anak. Sehingga anak akan tahu sendiri dan bisa melakukannya 
sendiri. Tidak bertengkar didepan anak supaya anak tidak meniru apa yang 
dilihatnya. Selalu waspada jika anak bertanya tentang apa yang dia lihat dan 
dia dengar. 
 Karakteristik yang terakhir yaitu orangtua memberikan motivasi dan 
dukungan kepada anak. Hal yang dilakukan untuk anak agar semangat dalam 
kegiatannya sehari-haria adalah memberinya semangat dan pujian kepada 
anak, saat anak berhasil bisa berbicara, berjalan dan lain sebagainya. 




dengan kesenangan dan kebahagiaan, supaya kegiatannya masih dapat 
dilakukan dengan baik.86 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Yanti orangtua dari Deva 
pada keluarga prasejahtera dapat diketahui bahwa pola asuh demokratis 
mempunyai beberapa karakteristik, salah satunya yaitu orangtua mempunyai 
control yang tinggi. Pengontrolan di lakukan untuk menghindari kegiatan 
anak yang tidak di inginkan. Agar anak selalu aman jika di jaga, dan tetap 
dalam pengawasan orangtua.  
 Karakteristik yang kedua yaitu orangtua bersikap responsive dan lebih 
tanggap kepada anak. Sikap peka dan lebih tanggap harus dimiliki orangtua. 
Agar anak merasa di pedulikan oleh orangtua. Orangtua lebih paham apa 
yang menjadi kebutuhan anaknya, sehingga lebih tahu untuk mana yang 
harus di turuti.  
 Karakteristik yang ketiga yaitu orangtua memberikan kesempatan 
kepada anak untuk mengungkapkan pendapatnya atau pertanyaan. Anak 
lebih kepengin tahu atas apa yang dia lihat dan apa yang di dengar. Maka 
orangtua berhati-hati dalam memberikan kesempatan anak ketika bertanya. 
Orangtua menjawab dengan keadaan yang sesuai tanpa adanya kebohongan. 
Saat anak berpendapat anak juga di beri kesempatan, supaya bisa 
bertanggung jawab dan belajar untuk mengekspresikan dirinya sendiri. 
 Karakteristik selanjutnya yaitu orangtua memberikan penjelasan 
tentang perbuatan yang baik dan buruk. Orangtua melatih anak untuk 
berbuat baik kepada orang lain. Seperti mengajarkan sikap berbagi dengan 
teman sebayanya. Orangtua mempraktikkan kebaikan untuk melatih 
kebiasaan baik pada anak. Seperti  mengajaknya untuk beribadah kepada 
Allah SWT. Dan mengajaknya mengaji dan mempraktikkan hal-hal baik 
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dengan anak. Jika hal buruknya orangtua menghindari anak jika sedang 
bertengkar di depan anak. Dan menghindari perkatan yang kasar di depan 
anak. 
 Karakteristik yang terakhir yaitu orangtua memberikan motivasi dan 
dukungan kepada anak. Kegiatan yang dilakukan dengan berdiskusi dengan 
anak, pengaturan dan hukuman atas kegiatan yang dia lakukan. Orangtua 
memberikan pujian ketika anak berhasil menulis dan lain-lain. 
Memberikannya hadiah sebagai bentuk support kepada anak agar selalu 
berkreativitas.87 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Ismi selaku petugas PKH desa 
Kretek dapat diketahui bahwa pola asuh demokratis dilakukan kepada 
orangtua yang bisa sabar dalam membimbing anaknya. Tidak tergesa-gesa 
saat anak tidak tahu dan banyak bertanya. Orangtua cenderung memahami 
kegiatan anak yang baik dan buruk. Orangtua menjadi support system pada 
kegiatan anak. Anak juga merasa dirinya diberi kasih sayang oleh orangtua. 
Tetapi jarang sekali orangtua yang memberikannya hadiah karena 
keterbatasan ekonomi dan takut jika anaknya akan terus-terusn 
menginginkan hadiah nanti jatuhkan akan manja.88 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Akhya selaku kepada desa 
Kretek dapat diketahui bahwa pola asuh demokratis ini tidak perlu adanya 
program. Karena jika dilakukan secara terus menerus dan terlatih maka 
pertumbuhan dan perkembangan yang terjadi pada anak akan baik dan sesuai 
tumbuh kembangnya. Pihak desa hanya akan bekerja sama  dengan petugas 
lainnya untuk memberikan peraturan tertulis pada orangtua agar bisa 
dilakukannya dirumah bersama anak. Orangtua cenderung bisa memahami 
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anak yang masih kurang mampu, bahkan orangtua malah tetap memberinya 
semangat kepada anak untuk bisa melakukannya. Orangtua selalu 
mengapresiasi anaknya jika si anak berhasil. Anak akan merasa dirinya telah 
mendapatkan perhatian yang lebih dari orangtuanya. Bahkan anak akan 
melakukan  yang terbaik untuk orangtuanya. 89 
 Berdasarkan hasil observasi dapat diketahui bahwa pola asuh 
demokratis mempunyai beberapa karakteristik antara lain orangtua 
mempunyai control yang tinggi, orangtua bersikap responsive dan lebih 
tanggap kepada anak, memberikan kesempatan kepada anak untuk 
mengungkapkan pendapatnya atau pertanyaan, orangtua memberikan 
penjelasan tentang perbuatan yang baik dan buruk, dan orangtua 
memberikan motivasi dan dukungan kepada anak. Pola asuh ini masih jarang 
dilakukan di dalam keluarga prasejahtera. Orangtua cenderung tidak bisa 
mengandalkan anaknya, masih adanya rasa kurang percaya diri antara 
orangtua dengan anak. Tetapi orangtua selalu memberinya pujian jika anak 
berhasil walaupun tidak pernah memberinya hadiah. Karena memang 
terhalang faktor ekonomi yang menyebabkan orangtua tidak selalu 
memberinya hadiah kepada anak. Tetapi anak dapat memahami orangtua 
yang berkecukupan. 90 
 Berdasarkan data-data diatas maka menurut penulis pola asuh 
demokratis yang di lakukan oleh orangtua pada keluarga prasejahtera di desa 
Kretek Kecamatan Paguyangan Kabupaten Brebes bahwa orangtua dapat 
bekerja sama dengan anak, begitupun sebaliknya, anak dapat bekerja sama 
dengan orangtua. Apa yang dilakukan anak selalu di dukung baik oleh 
orangtua. Orangtua juga memberikan semangat kepada anak supaya terus 
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berusaha ketika tidak bisa dalam melakukan kegiatan. Orangtua memberinya 
pujian walaupun jarang memberikan hadiah kepada anak karena faktor 
ekonomi yang membuat orangtua jarang memberi hadiah. Tapi ini semua 
agar anak bisa memahami keadaan ekonomi yang dialami dan tidak terlalu 
manja nantinya. 
 Pola asuh demokratis pada keluarga ini yaitu anak menjadi patuh ketika 
hendak bermain dia berpamitan dengan orangtua dan memeberitahu hendak 
bermain kemana. Jika masih dalam lingkungannya diperbolehkan bermain 
tetapi jika bermainnya terlalu jauh maka orangtua tidak memberinya izin. 
Anak juga mengikuti kegiatan orangtua, saat orangtua hendak solat anak 
mengikutinya.  
4. Kecenderungan pola asuh keluarga prasejahtera pada anak usia dini di desa 
Kretek Kecamatan Paguyangan Kabupaten Brebes 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Ismi selaku Ketua PKH desa 
Kretek dapat diketahui bahwa kecenderungan pola asuh pada keluarga 
prasejahtera di desa Kretek cenderung melakukan pola asuh otoriter. Dimana 
orangtua selalu ikut campur dalam kegiatan anak. Orangtua memiliki 
kekuasaan dalam kegiatan anak. Orangtua juga tidak terlalu percaya kepada 
anak sehingga anak harus selalu diawasi dalam kegiatan yang dia lakukan. 
Tetapi disini orangtua mempunyai tanggung jawab yang besar terhadap anak 
dan mempunyai pemahaman bahwa yang di lakukan anak adalah tanggung 
jawab yang harus di lakukan.91 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Akhya selaku kepala desa 
Kretek dapat di ketahui bahwa kecenderungan pola asuh yang di lakukan di 
desa Kretek adalah pola asuh otoriter. Orangtua cenderung mengasuh 
perkembangan dan pertumbuhan anak apa adanya. Tapi orangtua lebih 
                                                             
 91 Hasil wawancara dengan Ibu Ismi selaku Ketua PKH Desa Krajan Kretek Kecamatan 




menekankan apa yang di bilang orangtua, anak harus mengikutinya. Pada 
prinsipnya memberikan hukuman pada anak ketika anak salah itu tidak 
masalah, tetapi jika orangtua memberikan hukuman terlalu keras, itu sangat 
tidak di perbolehkan kalaupun nanti tujuannya supaya anak tidak 
mengulanginya lagi. Hukuman di lakukan ketika anak benar-benar 
melakukan kesalahan, bukan supaya orangtua puas agar anak tidak rewel.92 
 Berdasarkan hasil observasi yang di lakukan penulis dapat diketahui 
bahwa kecenderungan pola asuh yang di lakukan di desa Kretek pada 
keluarga prasejahtera adalah pola asuh yang apa adanya. Artinya orangtua 
membatasi kegiatan anak untuk supaya terkontrol apa yang di lakukan. 
Disini memang orangtua memiliki sikap keras, hal ini untuk menghindari 
anak yang berani melawan orangtua. Tapi dengan ini orangtua yakin bahwa 
anak akan bisa bertanggung jawab atas apa yang di lakukannya. Dan bisa 
memahami apa yang terjadi pada saat ini.93  
 Berdasarkan data-data di atas maka menurut penulis kecenderungan 
pola asuh yang dilakukan pada keluarga prasejahtera di desa Kretek adalah 
pola asuh otoriter, orangtua menjadi sentral utama dalam semua perkataan 
dan perbuatannya harus ditaati oleh anak. Orangtua terlalu memaksakan 
pendapatnya untuk memenuhi keinginannya pada anak. Orangtua lebih 
mempunyai hak untuk menentukan nasib anaknya. Kegiatan yang dilakukan 
masih banyak dijadwalkan oleh orangtua. Pengontrolan yang terlalu tinggi 
digunakan untuk membuat pengasuhan oleh orangtua.  
 Pola asuh otoriter yang diberikan adalah saat anak bangun tidur dia 
harus mandi dan setelah itu makan, jika tidak maka orangtua akan memaksa. 
Setelah itu jika anak sudah siap dan sudah rapi maka anak boleh untuk 
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bermain bersama temannya. Tapi bermainnya juga dibatasi hanya sampai 
duhur, jika sudah terdengar suara adzan duhur maka anak harus berhenti 
bermain dan harus pulang untuk tidur siang. Saat tidur siang anak bangun 
sore setelah itu anak belajar mengaji. Bahkan ketika masih jam 8 malam anak 
masih bermain orangtua memaksa anak untuk pulang dan anak harus tertidur 
sebelum jam 9 malam. 
 Pola asuh ini sering dilakukan pada keluarga prasejahtera. Karena 
dalam mengasuh anak pada keluarga prasejahtera ini sama sekali tidak 
memberikan arahan yang baik, hanya sebagai pemikiran semata saja. 
Penghasilan yang didapat pada keluarga prasejahtera juga kurang dari 
Rp.600.000/per bulannya sehingga untuk memenuhi kebutuhan 
pendidikannya masih kurang mampu. Makanan yang diberikan juga masih 
sederhana, terkadang hanya memakan nasi dengan tempe ataupun tahu, 
krupuk. Jarang sekali untuk makan-makanan yang tinggi protein dan jarang 
memberikannya susu. Pada akhirnya anak akan merasakan pola pemikiran 















 Pola asuh otoriter dilakukan pada orangtua yang masih khawatir akan 
keadaan anak, orangtua juga masih mengatur kegiatan anak, keinginan orangtua 
yang anaknya harus pintar. Pola asuh permisif dilakukan pada orangtua yang 
terkadang melakukan kebebasan kepada anak karena orangtua masih 
menyibukkan diri pada kegiatan rumahnya, tetapi orangtua percaya pada anak 
yang mau melakukan kegiatan apapun. Pola asuh demokratis dilakukan saat 
anak melakukan kegiatan di luar rumah dengan perjanjian dengan orangtuanya.  
Di desa Kretek pola asuh yang digunakan pada keluarga prasejahtera 
yaitu ada yang menggunakan pola pengasuhan otoriter, dimana pola 
pengasuhan ini orangtua menjadi sentral utama yaitu segala ucapan, maupun 
kehendak orangtua dijadikan patokan (aturan) yang harus ditaati oleh anak-
anak. Orangtua membuat penjadwalan kegiatan kepada anak dari bangun tidur 
sampai tidur lagi. Tetapi ada juga yang menggunakan pola asuh permisif 
dimana orangtua membiarkan anak ketika anak melakukan apa yang anak 
inginkan. Ketika anak bermain dengan temannya juga orangtua membiarkan 
tetapi masih dengan pengawasan orangtua. Ada juga yang menggunakan pola 
asuh demokratis, orangtua bisa memahami keadaan anak dan anakpun bisa 
memahami keadaan orangtua yang masih sibuk ataupun capek. 
Dalam penelitian ini tidak terlalu menekankan pada pola pengasuhan 
apa yang digunakan, tetapi pada apa yang telah dilakukan orangtua untuk bisa 
menumbuh kembangkan anak melalui cara orangtua masing-masing. Dan 
orangtua percaya bahwa apa yang dilakukannya menjadi hal yang terbaik untuk 
anak 
B. Saran 




1. Memberikan pola asuh sesuai tumbuh kembangnya anak, tidak terlalu 
mengekang pada kegiatan anak 
2. Memberikan kebutuhan anak sesuai kebutuhannya tidak berlebihan 
3. Menciptakan lingkungan dan teladan yang baik 
4. Membangun komunikasi yang baik kepada anak 
5. Orangtua memberikan contoh perkataan dan berbuatan yang baik karena 
anak akan meniru gerak-gerik dan perkataan dari orangtuanya 
6. Selalu meluangkan waktu bersama anak, libatkan anak dalam keluarga dan 
curahkan kasih sayang kepada anak-anak agar anak merasa diperhatikan 
dan diakui 
Saran untuk peneliti lain : 
1.  Lebih mengembangkan pola pengasuhan yang dilakukan oleh keluarga 
prasejahtera 
2.  Lebih banyak pengetahuan yang di dapatkan, entah itu dari buku ataupun 
referensi lainnya 
Saran untuk petugas PKH (Program Keluarga Harapan) : 
1. Memberikan bimbingan kepada orangtua dan anak satu bulan sekali agar 
komunikasi anak dan orangtua lebih baik 
2. Mempraktekkan hal baik kepada orangtua kegiatan yang seharusnya 
dilakukan orangtua 
3. Memberikan motivasi kepada orangtua agar selalu sabar menghadapi anak 
dalam keadaan apapun 
4. Memberi semangat kepada orangtua untuk memberikan pendidikan yang 
tinggi untuk memperbaiki keturunannya 
5. Mengajak orangtua untuk selalu berpikir positif 




1. Memberikan support kepada orangtua agar lebih memperhatikan 
pendidikan anak 
2. Membuat kegiatan untuk anak dan orangtua supaya lebih memberikan 
dampak baik kepada anak dan orangtua 
3. Mengadakan workshop tentang pola pengasuhan yang baik sesuai tumbuh 
kembang anak untuk orangtua 
C. Penutup 
Dengan memanjatkan rasa syukur Alhamdulillahi Rabbil ‘Alamin 
kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat, berkah, Inayahnya, serta shalawat 
dan salam senantiasa kita panjatkan kepada junjungan Nabi Muhammad SAW 
yang kita nantikan syafa’atnya pada hari akhir nanti, hingga akhirnya penulis 
dapat menyelesaikan skripsi ini dengan lancar. Penulis menyadari sepenuh hati 
atas kurang maksimalnya skripsi ini, walaupun penulis sudah berusaha 
semaksimal mungkin dengan kemampuan yang ada, tetapi penulis sadar bahwa 
yang memiiliki sifat sempurna hanyalah Allah SWT. Penulis memohon maaf 
yang sebesar-besarnya apabila dalam proses penyusunan skripsi terdapat 
banyak kesalahan. Penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada semua 
pihak yang sudah membantu penulis dalam menyusun skripsi ini. Semoga 
skripsi yang penulis buat ini memberikan manfaat bagi penulis khususnya bagi 
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara 
Pedoman Wawancara 1 
Narasumber  : Baetin 
Nama Anak  : Abida Nur Hanifah 
Tanggal  : Jumat, 9 Juli 2021 
Waktu  : 10.00-10.27 WIB 
1. Apa yang dilakukan orangtua untuk memberikan sikap tegas dan kaku kepada 
anak? 
Jawab: Sikap tegas yang dilakukan saya adalah menasehati. Sikap orangtua 
yang kaku yaitu pada saat orangtua baru saja mempunyai anak, jadi orangtua 
kaget akan seperti apa dan menjadi pembelajaran pertama baginya. Karena saya 
ini sudah berpengalaman dalam mendidik anak sehingga saya tidak kesulitan 
dalam mendidik pola asuhnya.   
2. Peraturan apa yang dilakukan orangtua untuk anak? 
Jawab: Saya tidak memiliki peraturan khusus, hanya saja melakukan kebiasaan 
kepada anak setiap harinya. Saya tidak menuntut anak terlalu keras tetapi jika 
anak salah saya hanya menasehatinya. 
3. Bagaimana pengasuhan orangtua yang mempunyai sikap keras dan kaku? 
Jawab: Terkadang jika anak terlalu susah diatur saya bisa menjewer anak dan 
memberi peringatan kepada anak. Dengan keadaan ini anak akan merasa 
bersalah. 
4. Bagaimanakah sikap pengontrolan yang keras kepada anak? 
Jawab: Saya membatasi anak dalam kegiatannya. Melakukan penjadwalan 
kepada anak agar anak menjadi disiplin dalam kesehariannya. 




Jawab: Pengontrolan yang keras pada anak ini hanya mengawasi segala 
kegiatan anak diluar rumah. Tidak terlalu ketat dalam pengawasan pula, hanya 
saja saya lebih memahami anak. Ketika anak tahu bahwa sedang dilakukan 
pengontrolan dengan cara mengawasi, anak sudah kebiasaan dijaga ketika 
main, sehingga ketika main tidak diawasi orangtua justru anak malah nangis. 
6. Bagaimana reaksi anak ketika mengetahui pengontrolan yang dilakukan 
orangtua ketat? 
Jawab: anak diam saja karena anak juga merasa dirinya harus diawasi. 
7. Mengapa orangtua jarang memberikan pujian dan hadiah kepada anak? 
Jawab: Saya sering memberikan pujian kepada anak misalnya “Hanipah pinter 
ya nak”, sehingga anak merasa dihargai dan diperhatikan oleh saya. Ketika saya 
jarang memberikan pujian hanya pada saat anak melakukan kesalahan yang 
disengaja dan selalu dilakukan berulang-ulang. Saya tidak pernah memberikan 
hadiah kepada anak, karena akan memanjakan anak dan akan meminta 
berulang-ulang supaya mendapat hadiah. Disamping itu juga karena faktor 
ekonomi yang tidak memungkinkan untuk memberi hadiah kepada anak yang 
nanti akan berujung anak meminta hadiah terus ketika berhasil melakukan 
sesuatu. 
8. Bagaimana reaksi anak ketika melakukan sesuatu yang berhasil tetapi tidak 
diberi hadiah dan pujian? 
Jawab: anak merasa sedih pastinya, dia menganggap dirinya tidak diberi 
perhatian kepada orangtua. Anak disini belum memahami. 
9. Bagaimana cara orangtua menghargai pemikiran dan perasaan anak? 
Jawab: Terkadang anak ingin melakukan apa yang dia inginkan sehingga saya 
memberikan kesempatan kepada anak untuk berpikir dan melakukan keinginan 
dengan batas yang wajar. Agar kekreativitasan anak bisa dilakukan dan anak 
bisa berimajinasi sesuka hatinya. 
 




Jawab: Pemberian hukuan hanya dilakukan ketika anak melakukan kesalahan 
yang berulang-ulang dan tidak mau mendengarkan apa yang saya bilang. Ketika 
anak melakukan kesalahan saya tidak memarahi anak tetapi hanya menasehati 
anak dan memberi peringatan kepada anak agar tidak mengulanginya lagi. 
11. Apakah batasan yang diberikan kepada anak? 
Jawab: Batasan dalam bermain di luar, baatsan bermain gadget. 
12. Apa sikap anak ketika diberi hukuman? 
Jawab: Ketika anak dinasehatin saya anakpun mendengarkan dan menyadari 
bahwa yang dilakukan salah dan tidak mengulanginya lagi. Bagaimana sikap 
tanggungjawab orangtua ketika memberi hukuman kepada anak? 
Jawab: 
13. Bagaimana cara mengetahui permasalahan yang terjadi sebelum memberikan 
hukuman? 
Jawab: Tanggung jawab saya dalam menasehatinya saya tidak melakukan 
kesalahan yang sama dan melakukan apa yang dinasehati kepada anak. Apa 
yang membuat kurangnya komunikasi dengan anak? 
Jawab: orangtua jarang mengajak cerita 
14. Bagaimanakah sikap anak ketika mempunyai masalah? 
Jawab: Anak tidak pernah mempunyai masalah karena anak pendiam dan susah 
bergaul dengan teman-temannya. Saya juga tidak membatasi kegiatan anak, 
agar anak tidak merasa tertekan pada apa yang dia lakukan, tetapi masih 
mengawasi anak melakukan kegiatan. Anak juga jarang mempunyai masalah 
karena anak lebih sering dirumah, jarang bermain diluar rumah. Anak selalu 
mendengarkan perkataan saya, anak juga penurut, tidak pernah membantah 
saya. Saat anak melakukan kegiatan yang tidak baik kadang saya menjewer 
anak dan memberi nasehat kepada anak.  
15. Bagaimana cara mengatasi anak yang tidak mau mendengarkan orangtua? 




16. Apakah anak melakukan tindakan yang tidak baik ketika komunikasi susah 
dilakukan? Apa penyebabnya? 
Jawab: Komunikasi yang kurang baik dikarenakan orangtua jarang 
memberikan perhatian kepada anak, sehingga anak juga tidak mempunyai 
bahan untuk mengobrol atau berkomunikasi dengan orangtua. Saya ini 
komuniakasi yang dilakukan dengan anak yaitu ngobrol dan bercerita kejadian 
yang dilakukan pada hari ini sehingga komunikasinya menjadi baik. Saya selalu 
memberikan pertanyaan tentang bagaimana kegiatan yang dilakukan, apa yang 
didapat, bagaimana perasaannya. Sehingga terjadinya komunikasi yang baik 
antara saya dengan anak. Ketika komunikasi jarang dilakukanpun saya selalu 
memberi perhatian kepada anak dan memberikan cerita agar saya tahu bahwa 
anak sedang merasa apa. 
17. Apa yang dilakukan orangtua ketika anak tidak patuh? 
Jawab: Saya selalu melakukan hal baik didepan anak, agar anak meniru yang 
baik. Anak juga kadang patuh dan kadang tidak patuh pada saya. Ketika anak 
patuh saya memberi perhatian lebih dan pujian kepada anak sehingga anak 
merasa senang, tetapi jika anak tidak patuh saya bisa menjewer anak, karena 
anak sulit dibilangin dan tidak mau mendengarkan saya. 
18. Bagaimana cara mendisiplinkan anak? 
Jawab: Saya juga memberikan kebiasaan kepada anak agar anak menjadi 
disiplin dan melakukan kebiasaanya. 
19. Apa yang membuat perilaku anak dibebaskan? 
Jawab: Karena anak saya sudah melakukan kebiasaan sendiri jadi kadang saya 
mencuci dan bersih-bersih rumah sambil mengawasi anak. Terkadang saya 
membebaskan juga karena saya terlalu repot saat mengawasi juga. Tetapi 
kebebasan yang dilakukan saya hanya dibatasi saja, saya tahu jika anak terlalu 
dibebaskan banget malah jadinya melakukan hal yang tidak 





20. Bagaimana sikap orangtua jika anak tidak mau melakukan pengawasan? 
Jawab: Ketika anak saya tidak mau diawasi saya pura-pura pergi dan 
mengawasi dari jauh, sehingga anak tetap saya awasi dan tetap dijaga dari jarak 
jauh. Faktor yang menimbulkan anak saya susah diawasi yaitu gadget. Anak 
saya kalo sudah main gadget susah untuk melakukan kegiatan. Ketika tidak 
mau berhenti main gadget saya bisa ambil paksa supaya anak berhenti main 
gadget. Faktor apa yang membuat anak menjadi susah dalam pengawasan? 
Jawab: bermain gadget 
21. Bagaimana cara orangtua melakukan perbaikan kepada anak? 
Jawab:  Perbaikan agar kejadian ini tidak terulang lagi adalah ketika saya main 
gadget tidak didepan anak, dan tidak memperlihatkan main gadget sehingga 
anak juga tidak akan meniru kegiatan yang tidak baik. 
22. Bagaimana cara orangtua dalam memperdulikan perilaku anak? 
Jawab: Saya selalu memperdulikan anak dengan mengawasinya saat kegiatan 
diluar rumah dan memberikan uang jajan kepada anak ketika ada uangnya. 
Ketika saya tidak memperdulikan sikap kepada anak karena pada saat itu saya 
terlalu kecapean sehingga saya tidak memberi perhatian kepada anak. 
23. Mengapa anak bisa berperilaku bebas kepada dirinya sendiri? 
Jawab: karena anak merasa percaya diri pada dirinya dan mengaku bisa 
melakukan sehingga anak bebas untuk bereksplorasi. anak selalu mengapresiasi 
dirinyas sendiri, ini bentuk dia memperhatikan dirinya sendiri.  
24. Bagaimana cara orangtua memberikan sikap perhatian kepada anak? 
Jawab: Saya selalu melakukan kegiatan yang menjadi kebiasaan untuk 
melakukan pola pengasuhan kepada anak. Sehingga memberikan efek baik 
kepada anak dan menjadi kedisiplinan untuk anak.  
25. Apa yang orangtua lakukan untuk memberikan sikap tanggungjawab kepada 
anak? 
Jawab: Saya selalu membimbing anak untuk melakukan hal baik kepada anak 




membiarkan anak mau berbuat seperti apa tapi masih dalam pengawasan saya, 
sehingga masih batas wajar yang dilakukan anak. Ketika anak tidak mau diatur 
saya selalu memberikan nasehat kepada anak, saya beri perhatian, saya pangku 
dan dibilangin supaya mau diatur dan nurut. Saya selalu membimbing anak 
untuk melakukan hal baik kepada anak sebagai wujud tanggungjawabnya 
terhadap diri sendiri. Saya juga pernah membiarkan anak mau berbuat seperti 
apa tapi masih dalam pengawasan saya, sehingga masih batas wajar yang 
dilakukan anak. 
26. Bagaimana tindakan orangtua yang anaknya tidak mau diatur? 
Jawab: saya beri nasehat kepada anak. 
27. Mengapa orangtua melakukan kebebasan kepada anak? 
Jawab: karena saya tahu anak saya bisa melakukan apa yang dia lakukan, dan 
saya juga yakin nanti anak akan tumbuh dengan rasa percaya diri. 
28. Bagaimana cara orangtua dalam memberikan tuntutan yang baik kepada anak? 
Jawab: mempraktekkan perbuatan baik dan memberinya contoh kepada anak, 
supaya anak dapat mengikutinya. 
29. Bagaimana sikap anak yang berperilaku bebas terhadap pengasuhan 
orangtuanya? 
Jawab: anak melakukan apa yang belum pernah dia lakukan untuk mengeksplor 
dirinya dan mengasah supaya lebih bisa 
30. Bagaimana cara anak dalam bertanggungjawab atas kesalahan yang dibuatnya? 
Jawab: anak meminta maaf ketika berbuat kesalahan. 
31. Bagaimana cara orangtua dalam memenuhi kebutuhan anak? 
Jawab: saya memberikan sandang, papan, pangan dan kesehatan kepada anak. 
32. Mengapa anak bisa membuat keputusan sendiri? 
Jawab: Anak saya tidak pernah membuat keputusan sendiri, jika anak 
mempunyai masalah dia selalu bercerita kepada saya, sehingga saya tahu 
permasalahan yang dia lakukan.  




Jawab: Saya selalu mengajarkan sikap peduli anak kepada oranglain, agar anak 
tumbuh dengan sikap memperhatikan oranglain. Kadang anak saya 
memberikan jajan kepada teman-temannya. Kadang anak meniru perkataan 
yang negative dari lingkungannya sehingga menimbulkan anak melakukan 
keputusan sendiri. Saat itu terjadi saya memarahi anak, dan memberi peringatan 
untuk tidak mengulanginya lagi. 
34. Kejadian apa yang pernah muncul saat anak melakukan keputusan sendiri? 
Jawab: anak merasa puas atas apa yang dilakukannya. 
35. Bagaimana cara orangtua dalam memberikan peringatan kepada anak? 
Jawab: saya beri nasehat kepada anak agar tidak mengulanginya lagi. 
36. Bagaimana cara memberikan arahan kepada anak? 
Jawab: saya memberikan contoh kepada anak 
37. Apa sikap yang harus dilakukan orangtua ketika anak membuat kesalahan? 
Jawab: Jika anak membuat kesalahan saya menasehati anak, dan memberi 
pengajaran kepada anak bahwa apa yang dilakukannya tidak boleh diulangi 
lagi. Tapi terkadang namanya juga anak, dan secara tidak sengaja mengulang 
kesalahannya. Kalo sudah terlalu mengulang terus menerus saya akan memberi 
peringatan untuk tidak mendapatkan uang jajan. 
38. Bagaimana bentuk kasih sayang yang diberikan orangtua kepada anak? 
Jawab: Saya selalu memberikan contoh yang baik kepada anak saya, dan 
memberikan hal-hal baik kepada anak saya, seperti mencontoh untuk 
beribadah, sholat dan mengaji bersama. Dari sini anak saya akan belajar 
terbiasa dan memberikan energi positif kepada anak. 
39. Apakah control yang dilakukan orangtua ini ternasuk menghakimi dalam 
kegiatan anak? 
Jawab: Menurut saya mengontrol tidak sama dengan menghakimi, kalau 
mengontrol lebih menjaga dan mengawasi anak, kalau menghakimi terlalu 
memaksa atas apa yang diinginkan. 




Jawab: Saya selalu tanggap kepada anak, selalu tahu apa yang anak lakukan, 
karena kalau main anak selalu bersama saya. Sikap tanggap yang saya lakukan 
memberikan komunikasi yang baik anatara saya dengan anak saya. Sehingga 
akan memberikan dampak yang baik untuk anak dan saya pribadi. 
41. Bagaimana cara menghargai keputusan anak? 
Jawab: Ketika anak membuat keputusan sendiri saya selalu membiarkan, disini 
saya bukan membiarkan anak melakukans sesuatu halnya, tapi saya 
membiarkan agar anak berlatih dan berkreativitas sesuai tumbuh kembangnya. 
Ini termasuk wujud perhatian yang saya lakukan juga kepada anak. 
42. Apa yang dilakukan orangtua untuk lebih perhatian kepada anak? 
Jawab: lebih memahami keadaan anak, tidak memaksa apa yang kita ingin 
supaya anak bisa melakukan. 
43. Mengapa orangtua harus memiliki sikap yang tanggap kepada anak? 
Jawab: supaya kita sebagai orangtua bisa tahu bahwa kalau kita tanggap dan 
peka maka anak juga akan bisa lebih penurut. 
44. Bagaimana cara komunikasi yang baik dengan anak? 
Jawab: Ketika anak habis mainpun saya selalu ajak ngobrol tentang bagaimana 
dia saat bermain, apa yang dia dapat saat bermain, hal ini memberikan efek 
komunikasi antara saya dan anak saya baik dan saling terbuka saling terbuka. 
45. Mengapa anak harus bisa mengungkapkan pendapatnya 
Jawab: Anak juga pasti ada perasaan rasa ingin tahu, perilaku ini yang membuat 
saya waspada kalau sedang berbicara atau berbuat kepada anak. Takutnya anak 
meniru apa yang terjadi pada saya, kecuali kalau perbuatannya baik. Terkadang 
anak bertanya sekata dari yang saya ucapkan, saya sebagai orangtua harus 
menjelaskan kepada anak.  
46. Bagaimana cara orangtua memberikan kesempatan berpendapat pada anak? 
Jawab: Anak akan selalu bertanya, sikap ini yang akan memberikan kosakata 




perrtanyaan, saya selalu menghargainya, karena proses ini akan memberikan 
aspek bahasa pada anak. 
47. Bagaimana cara menjelaskan kepada anak cara berbuat yang baik dan 
perbuatan buruk? 
Jawab: Cara memberikan penjelasan perbuatan baik yaitu dengan 
mencontohkan hal-hal baik kepada anak. Mulai dari makan menggunakan 
tangan kanan, membaca doa sebelum dan sesudah makan, minum dengan 3 
tenggakan dan lain sebagainya. Hal ini akan memberikan kebiasaan kepada 
anak, dan akan berlanjut sampai dewasa. Sedangkan cara memberikan 
penjelasan perbuatan buruk yaitu saya menjelaskan hal buruk ketika anak 
melakukannya, dan memberikan dampak akan hal buruk tersebut. Misalnya 
awalnya anak makan dengan tangan kiri, saya memberikan penjelasan bahwa 
tangan kiri tidak baik untuk makan, lebih banyak bakteri dan tidak sehat untuk 
kesehatan anak, dan nantinya akan menjadi teman setan, karena tangan kiri 
untuk mencebok BAB. 
48. Apakah dampak yang akan terjadi pada anak ketika anak sudah tahu perbuatan 
yang baik dan buruk? 
Jawab: maka anak akan mengikuti hal-hal yang pernah saya contoh 
49. Apa yang dilakukan orangtua ketika anak rapuh? 
Jawab: Saat anak rapuh saya memberikan perhatian yang lebih, menasehati dan 
mengajak ngobrol dengan anak, tentang apa yang membuatnya rapuh, 
bagaimana bisa terjadi apda anak saya. Saya peluk dan menenangkannya. Saya 
selalu memberikan motivasi dan dukungan kepada anak ketika anak mencapai 
keberhasilan, hal ini bertujuan agar anak lebih semangat dalam melakukan 
kegiatan yang dia sukai, dan berkreativitas sesuai apa yang dia miliki. Selain 
itu saya juga memberi reward atau hadiah berupa perkataan ataupun berupa 
benda, bertujuan untuk memberikan energi positif kepada anak, agar lebih 





Pedoman Wawancara 2 
Narasumber  : Warniti 
Nama Anak  : Fania Putri Agustin 
Tanggal  : Jumat, 9 Juli 2021 
Waktu  : 10.52-11.11 WIB 
1. Bagaimana sikap kaku dan keras yang dilakukan orangtua kepada anak? 
Jawab: Saya termasuk keras dalam mendidik anak. Saya pernah sesekali 
memarahi dan membentak anak ketika anak melakukan kesalahan, menjewer 
dan meninggikan nada saat memarahinya. Terkadang saya tidak bisa 
mengontrol emosi saya karena anak susah untuk diatur. Ketika anak salah saya 
awalnya saya hanya menasehatinya, tapi terkadang anak tidak mau dinasehati 
dan malah ngelunjak, jadi saya marahi, kalau sudah dimarahi anak saya 
langsung diam. Hal ini bisa membuat anak jadi penurut dan tidak berani kepada 
saya dan orangtua. 
2. Peraturan apa yang dilakukan orangtua untuk anak? 
Jawab: saya tidak mempunyai peraturan dalam mendidik anak, seadanya saja. 
Jika anak salah ya di nasehati. 
3. Bagaimanakah sikap pengontrolan yang keras kepada anak? 
Jawab: Saya mengontrol anak dengan cara mengawasinya saat dia bermain 
dengan temannya. Saya selalu menemani kegiatan anak ketika anak melakukan 
aktivitas didalam rumah maupun diluar rumah. 
4. Mengapa orangtua melakukan sikap pengontrolan yang ketat? 
Jawab: Agar anak dapat diawasi dan jika terjadi sesuatu saya melihat sendiri, 
tidak membiarkan anak melakukan kegiatannya sendiri. 
5. Bagaimana reaksi anak ketika mengetahui pengontrolan yang dilakukan 
orangtua ketat? 




6. Bagaimana tingkahlaku yang dilakukan untuk pengontrolan secara ketat? 
Jawab: pengontrolan yang ketat yang saya lakukan adalah memaksimalkan 
tidur malam anak, penggunaan gadget, memaksimalkan kegiatan anak, 
memberikan kebiasaan makan, mandi tepat waktu, dan memaksimalkan tidur 
siang. 
7. Mengapa orangtua jarang memberikan pujian dan hadiah kepada anak? 
Jawab: Saya tidak pernah memberikan hadiah kepada anak, kalau anak saya 
berhasil dan berprestasi saya hanya memujinya. Karena kalau anak berhasil 
terus dikasih hadiah maka akan menjadi acuan anak untuk berhasil, dia berhasil 
bukan untuk dirinya sendiri tapi untuk hadiah yang akan dia dapatkan. Nanti 
anak juga anak meminta hadiah terus kalau anak setiap kali berhasil diberi 
hadiah. Memberi hadiah juga perlu uang, dan perekonomian saya sudah cukup 
untuk biaya kehidupan sehari-hari saja. 
8. Bagaimana reaksi anak ketika melakukan sesuatu yang berhasil tetapi tidak 
diberi hadiah dan pujian? 
Jawab: anak diam saja, mungkin anak hanya berperasaan saja. 
9. Bagaimana cara orangtua menghargai pemikiran dan perasaan anak? 
Jawab: Cara saya menghargai pemikiran anak dengan membatasi kegiatan anak 
dirumah maupun diluar rumah, saya mendukung kegiatan yang baik dan tidak 
baik saya memberikan nasehat. 
10. Apakah hukuman ketika anak melanggar peraturan yang telah dibuat? 
Jawab: Saya dalam mendidik tidak pernah memberikan peraturan yang banyak, 
tapi kalau anak saya melakukan kesalahan yang dibuatnya saya memberikan 
nasehat dan mengarahkan yang lebih baik lagi. Ketika anak saya diberi 
hukumanpun dai paham bahwa apa yang dilakukannya tidak benar, saya 
memberikan arahan dan memberikan apa yang seharusnya dilakukan. 
11. Apakah batasan yang diberikan kepada anak? 
Jawab: membatasi bermain anak dan membatasi bermain gadget. 




Jawab: anak mengakui kesalahannya dan meminta maaf 
13. Bagaimana sikap tanggungjawab orangtua ketika memberi hukuman kepada 
anak? 
Jawab: Saat saya memberikan hukuman saya beri contoh dalam kesehariannya 
agar anak tidak mengulanginya, dan saya juga tidak membuat hal tersebut 
supaya anak tidak ikut dalam melakukannya. 
14. Bagaimana cara mengetahui permasalahan yang terjadi sebelum memberikan 
hukuman? 
Jawab: Saya mengerti anak saya sedang ada masalah melihat kondisinya, kalau 
sedang ada masalah biasanya anak lebih mudah marah, dan kelihatan diam, 
ketika hal ini terjadi saya berusaha mengajaknya berbicara tentang apa yang 
sedang terjadi. Batasan yang saya lakukan dengan membatasi waktu yang 
digunakan untuk bermain, tidur, dan bergaul dengan teman. 
15. Apa yang membuat kurangnya komunikasi dengan anak? 
Jawab: Komunikasi yang kurang disebabkan karena saat saya terlalu cape, atau 
lelah, jadi saya kurang memperhatikan anak. Saat anak saya sedang ada 
masalah dia lebih memilih diam, tidak mau berbicara, mungkin karena anak 
saya paham bahwa saya sedang cape jadi dia lebih memilih diam.  
16. Bagaimana cara mengatasi anak yang tidak mau mendengarkan orangtua? 
Jawab: Saat anak tidak mau mendengarkan saya, saya memarahinya dan 
menasehatinya. Komunikasi yang jarang dilakukan membuat cara berbicara 
pada anak kurang, anak saya lebih aktif bermain dibandingkan berbicara, 
karena saya jarang mengajaknya mengobrol dan bercerita. 
17. Apakah anak melakukan tindakan yang tidak baik ketika komunikasi susah 
dilakukan?  
Jawab: tidak melakukan karena saya mengawasi anak. 




Jawab: Ketika anak saya tidak patuh saya memberi nasehat kepadanya, agar 
tidak mengulanginya lagi. Dan memberi arahan yang baik kepada anak agar 
tidak melawan apa yang saya kehendak.  
19. Bagaimana cara mendisiplinkan anak? 
Jawab: Dengan adanya ini saya berusaha mendisiplinkan anak dengan melatih 
kebiasaan yang dia lakukan, seperti tidur malam tidak terlalu larut malam, 
makan dengan tangan kanan, membaca doa sebelum dan sesuadah makan. 
20. Apa yang membuat perilaku anak dibebaskan? 
Jawab: Kebebasan yang dilakukan saya untuk anak bertujuan untuk 
membebaskan anak  berkreativitas, bebas berimajinasi, anak juga tidak 
mempunyai beban, bebas bermain dengan siapa saja, bisa menambah teman 
untuk diajak bermain dan belajar, supaya tidak merasa kesepian, tetapi masih 
dalam pengawasan yang saya lakukan. Tapi terkadang tidak diawasi juga 
karena anak tidak mau diawasi. 
21. Mengapa orangtua tidak melakukan pengawasan kepada anak? 
Jawab: Hal yang membuat anak tidak mau diawasi karena anak takut dimarahi 
saya, karena anakpun kadang ingin bebas mau makan apa saja.  
22. Bagaimana sikap orangtua jika anak tidak mau melakukan pengawasan? 
Jawab: saya hanya berpura-pura tidak mengawasinya, padahal saya mengawasi 
dari jauh. Kalaupun anak tidak mau diawasi, saya harus tetap memberinya 
pengawasan, agar anak masih bisa terjaga. 
23. Bagaimana cara orangtua dalam memperdulikan perilaku anak? 
Jawab: Sikap peduli harus didapatkan setiap anak, entah anak masih balita 
sampai dewasa dia harus mendapatkan kepedulian dari orang sekitar termasuk 
saya dan orangtua. Cara saya memperdulikan anak yaitu dengan mendengarkan 
keinginan anak, jika saya mampu untuk memenuhi keinginannya saya juga 
memberikannya, tetapi jika saya tidak mampu untuk memenuhi kebutuhannya 





24. Apa yang orangtua lakukan untuk memberikan sikap tanggungjawab kepada 
anak? 
Jawab: tidak melakukan kesalahan di depan anak, tidak menggunakan kata 
kasar di depan anak. 
25. Bagaimana sikap anak yang memberikan perhatian kepada dirinya sendiri? 
Jawab: Saya membiasakan anak untuk mempercantik dirinya dengan selalu 
mengikat rambutnya agar bisa tampil cantik dan lucu. Karena sudah terbiasa 
dengan ini ketika anak saya belum di kuncir rambutnya dia akan menyuruh saya 
untuk membantuk menguncir rambutnya, hal ini menjadi bentuk tanggung 
jawab saya dan sikap perhatian anak saya terhadap dirinya sendiri 
26. Bagaimana tindakan orangtua yang anaknya tidak mau diatur? 
Jawab: saya beri nasehat dan terkadang memarahi anak, 
27. Mengapa orangtua melakukan kebebasan kepada anak? 
Jawab: Anak terlalu dibebaskan untuk mengembangkan kreativitas yang ada 
pada dirinya maka dari itu saya memberikan kebebasan kepada anak agar anak 
bisa bereksperimen sendiri. 
28. Bagaimana cara orangtua dalam memberikan tuntutan yang baik kepada anak? 
Jawab: Saya selalu memberikan contoh kepada anak dan mengajaknya untuk 
memebereskan mainan yang dia mainkan tadi, hal ini akan memberikan sikap 
tanggung jawab pada anak saya. 
29. Bagaimana sikap anak yang berperilaku bebas terhadap pengasuhan 
orangtuanya? 
Jawab: Sikap anak yang tidak mau diatur adalah sikap yang sering dilakukan 
anak, terkadang saya menasehatinya dan memarahi anak ketika tidak mau 
diatur, hal ini diberikan supaya anak bisa nurut dan dapat diatur. Ketika anak 
masih susah banget dan sudah dimarahi masih susah diatur terkadang saya 
membiarkan anak berbuat seperti apa, membebaskan anak dalam melakukan 
kegiatan. 




Jawab: saya masih bertanggung jawab sebagai orangtuanya, saya tidak diam 
saja. Walaupun anak dibiarkan tetapi saya tetap memberinya pengawasan dari 
jauh, agar anak tidak terlalu bebas dalam melakukan kegiatan yang dibebaskan. 
31. Bagaimana cara orangtua dalam memenuhi kebutuhan anak? 
Jawab: memberikan sandang papan dan pangan kepada anak. 
32. Mengapa anak bisa membuat keputusan sendiri? 
Jawab: karena anak takut jika meminta izin dimarahin.  
33. Apa yang orangtua lakukan untuk memberikan sikap empati pada anak? 
Jawab: Saya orangnya engga tegaan terhadap anak, apapun yang anak lakukan 
kalau mendapat sikap memelas pasti saya juga memelas. Jadi untuk memberi 
sikap empati kepada anak saya lewat kasih sayang saya sepenuh hati. 
34. Kejadian apa yang pernah muncul saat anak melakukan keputusan sendiri? 
Jawab: Saat anak saya mempunyai keputusan sendiri yang positif seperti 
memaksakan memakai pakaian sendiri walaupun belum bisa, terkadang dia 
merasa kesal juga tidak bisa, ketika dibantu dia tidak mau, akhirnya sampai 
lama tidak bisa anak nangis.  
35. Bagaimana bentuk kasih sayang yang diberikan orangtua kepada anak? 
Jawab: tidak ada bentuk tetapi kasih sayangnya sepanjang masa 
36. Apakah control yang dilakukan orangtua ini ternasuk menghakimi dalam 
kegiatan anak? 
Jawab: Tidak, pengontrolan yang saya lakukan tidak pernah menghakimi 
kegiatan anak. Karena bagi saya kegiatan anak adalah bermain dan belajar, jadi 
anak bebas bermain untuk memberikan semangat kepada dirinya sendiri 
37. Bagaimana cara orangtua menangkap komunikasi yang baik dengan anak? 
Jawab: Komunikasi yang saya lakukan untuk mendapatkan sikap responsive 
atau peka yaitu dengan mengajak mengobrol dengan anak. Mengajak berbicara 
apapun yang terjadi pada anak. Seperti menanyakan perasaan nya selama ini, 
apa yang didapatkan dalam bermain dengan temannya. Cara ini supaya saya 




dirasakan anak. Hal ini juga bisa menjadi sikap tanggap kepada anak. Cara 
menghargai komunikasi dengan anak yaitu dengan mengapresiasi anak, 
memberikan pujian kepada anak. Seperti saat anak bermain dengan temannya 
senang sekali, saya beri apresiasi, tetap berteman baik dengan teman-teman ya 
nak, jangan bertengkar lagi, jangn rebutan mainan, nanti bakal jadi banyak 
temannya. 
38. Bagaimana cara menghargai keputusan anak? 
Jawab: Saya selalu menghargai pendapat anak, dengan cara mendengarkan 
ketika anak sedang bercerita dan mengajak mengobrol, supaya anak merasa 
senang saat didengarkan. Saya menjadi pendengar yang baik untuk anak. 
39. Bagaimana cara orangtua menghargai anak? 
Jawab: Cara menghargai komunikasi dengan anak yaitu dengan mengapresiasi 
anak, memberikan pujian kepada anak. Seperti saat anak bermain dengan 
temannya senang sekali, saya beri apresiasi, tetap berteman baik dengan teman-
teman. Saya selalu menghargai pendapat anak, dengan cara mendengarkan 
ketika anak sedang bercerita dan mengajak mengobrol, supaya anak merasa 
senang saat didengarkan. Saya menjadi pendengar yang baik untuk anak. 
40. Mengapa anak harus bisa mengungkapkan pendapatnya? 
Jawab: supaya kita tahu apa yang diinginkan anak dan melihat perkembangan 
anak. 
41. Bagaimana cara orangtua memberikan kesempatan berpendapat pada anak? 
Jawab: Supaya anak bisa menambah wawasan dalam bertanya dengan orang 
yang lebih paham. Ketika saya sudah mendengarkan anak saya berikan dia 
motivasi untuk tetap berbuat baik kepada orang lain. Supaya anak juga lebih 
semangat lagi. 
42. Bagaimana cara orangtua memberikan motivasi kepada anak? 
Jawab: Motivasi diberikan kepada anak supaya anak mendapat energi positif 
dan lebih semangat dalam melakukan kegiatannnya. Motivasi dilakukan kalau 




wangi sekali, sudah bersih siap untuk bermain ya nak. Dengan ini anak akan 
merasa dirinya memberikan energi positif supaya bermainnya lebih senang dan 
ceria lagi. Saat anak rapuh pun saya beri motivasi dan dukungan supaya anak 
tidak meratapi kerapuhannya 
43. Bagaimana cara menjelaskan kepada anak cara berbuat yang baik dan 
perbuatan buruk? 
Jawab: Ketika anak mengobrol dengan saya, saya sudah beri arahan, saya juga 
berikan penjelasan perbuatan yang baik dan buruk. Perbuatan baik nya seperti 
berteman tidak pilah pilih, tapi berikan hal-hal baik kepada anak. Memberi tahu 
bahwa makan dengan tangan kanan, makan menggunakan tangan kanan, dan 
membaca doa sebelum dan sesudah makan. Perbuatan buruknya memeberikan 
penjelasan bahwa tangan kiri itu kotor, jangan makan dengan tangan kiri karena 
tangan kiri itu untuk mencebok BAB dan setelah itu langsung cuci tangan 
dengan bersih. Karena tangan kiri itu banyak bakteri dan temannya setan jadi 
jangan lakukan untuk makan dengan tangan kiri. 
44. Apakah dampak yang akan terjadi pada anak ketika anak sudah tahu perbuatan 
yang baik dan buruk? 
Jawab: anak akan dilatih kebiasaan agar mengikuti hal baik dan menghindari 
hal buruk. 
45. Apa yang dilakukan orangtua ketika anak rapuh? 











Pedoman Wawancara 3 
Narasumber  : Yulidayanti 
Nama Anak  : Adeeva Afsheen Myesha 
Tanggal  : Jumat, 9 Juli 2021 
Waktu  : 11.29-11.49 WIB 
1. Apa yang dilakukan orangtua untuk memberikan sikap tegas kepada anak? 
Jawab: Sikap tegas menurut saya itu bukan memarahi anak, tetapi memberikan 
nasehat dan memberinya peringatan supaya tidak mengulanginya lagi. 
Terkadang namanya anak masih tidak puas untuk diberi nasehat. 
2. Peraturan apa yang dilakukan orangtua untuk anak? 
Jawab: mengatur jadwal kegiatan anak. 
3. Bagaimana sikap kaku dan keras yang dilakukan orangtua kepada anak? 
Jawab: Saya pernah melakukan sikap keras kepada anak, pernah memarahi, 
membentak dan mencubitnya kalau anak benar-benar tidak mau mendengarkan 
saya, tetapi itu hanya beberapa kali saja, karena kalau dilakukan terlalu sering 
kadang saya nya juga tidak tega melihat anak dimarahi. Ketika hal itu terjadipun 
anak saya hanya diam. 
4. Bagaimana pengasuhan orangtua yang mempunyai sikap keras dan kaku? 
Jawab: Pengasuhan yang saya lakukan biasa-biasa saja tidak terlalu 
menekankan yang berlebihan, berjalan saja dengan pertumbuhan dan 
perkembangan anak pada masanya. 
5. Bagaimanakah sikap pengontrolan yang keras kepada anak? 
Jawab: Sikap pengontrolan yang ketat yang saya lakukan hanya mengawasi 
anak saat bermain, membatasi anak dalam kegiatan. 
6. Mengapa orangtua melakukan sikap pengontrolan yang ketat? 
Jawab: supaya anak bisa terkontrol sedang seperti apa dan hal positif yang dapat 




7. Bagaimana reaksi anak ketika mengetahui pengontrolan yang dilakukan 
orangtua ketat? 
Jawab: Menurut saya pengontrolan yang saya lakukan tidak terlalu keras, malah 
akan berdampak baik untuk anak, dan menjadikan sikap tanggung jawab 
kepada anak. Agar anak tidak salah dalam melakukan kegiatan dan bertindak 
dalam melakukan kegiatan. Anak saya ketika diberi pengontrolan masih 
penurut karena mengetahui bahwa apa yang dilakukan harus diawasi ketika 
tidak bisa masih bisa meminta tolong dan tidak membahayakan dirinya sendiri. 
8. Mengapa orangtua jarang memberikan pujian dan hadiah kepada anak? 
Jawab: Saya jarang memberikan hadiah kepada anak, karena kalau anak terlalu 
sering diberi hadiah dia akan menjadi ingin diberikan terus. Dan hadiah juga 
dibeli dari uang jadi saya berpikir lagi kalau anak diberi hadiah terus uangnya 
terlalu saying, untuk yang lebih bermanfaat saja malah lebih baik. Tapi ketika 
anak saya ulangtahun saya berikan hadiah sebagai wujud perhatian 
bertambahnya usianya, agar lebih semangat. Anak saya selalu diberikan pujian, 
bahkan hamper setiap hari. Pujian untuk anak menurut saya penting yah, karena 
menjadi energi dan semangat kembali untuk anak. Saya selalu memberikan 
pujian kepada anak saya, walaupun hanya sebatas kata-kata tapi saya yakin bisa 
memberikan energi positif kepada anak saya. Seperti memberikannya pujian 
pintar, cantik sekali anak saya, dengan ini anak saya akan menyadari bahwa 
dirinya pintar dan cantik sehingga membuat dirinya untuk percaya diri dengan 
dirinya sendiri.  Paling kalau anak saya berhasil saya cuman bisa beri pujian 
saja karena anak biasanya kalau sudah dipuji yang baik pasti bakal senang 
sekali. Mengapresiasi anak agar lebih giat lagi dan lebih semangat lagi. 
9. Bagaimana cara orangtua menghargai pemikiran dan perasaan anak? 
Jawab: Cara saya menghargai perasaan anak yaitu ketika anak berucap dijagain 
ucapannya agar yang tidak baik tidak perlu diucapkan, kadang saya juga 
bilangnya pelan-pelan sama anak supaya bisa menjaga perasaannya. 




Jawab: kalau anak saya melanggar saya melihat dulu apa yang dia lakukan, 
mengamati itu benar dia atau  bukan yang melakukannya. 
11. Apakah batasan yang diberikan kepada anak? 
Jawab: Batasan untuk anak saya perlu sangat penting agar anak tidak terlalu 
berlebihan dalam melakukan kegiatan. Seperti Batasan untuk tidur malam, 
tidak boleh terlalu malam tidurnya karena akan mengganggu perkembangan 
dan pertumbuhannya. Bermain gadget saya batasi 1 jam selama sehari, karena 
tidak baik jika terlalu lama, akan mengganggu pemikirannya dan anak nanti 
jadi malas dalam kegiatan yang lainnya. 
12. Apa sikap anak ketika diberi hukuman? 
Jawab: Kalau mainannya tidak diberesin lagi saya akan beri hukuman untuk 
membereskannya bareng-bareng. Anak diajak untuk bersikap tanggung jawab 
terhadap apa yang dia lakukan sendiri. Anakpun melakukan apa yang tadi saya 
beri hukuaman, anak saya sudah paham bahwa itu untuk kebaikannya. 
13. Bagaimana sikap tanggungjawab orangtua ketika memberi hukuman kepada 
anak? 
Jawab: saya tidak melakukan kesalahannya didepan anak. 
14. Apa yang membuat kurangnya komunikasi dengan anak? 
Jawab: Ketika saya tidak berkomunikasi dengan anak terkadang saya sedang 
melakukan kegiatan yang lain yang tidak bisa menyempatkan komunikasi 
dengan anak dan kurangnya komunikasi dengan anak. Kadang saya juga sedang 
mengurus anak saya yang kedua jadi saya terlalu riweh dalam mengajak 
ngobrol anak yang satu lagi. Hal ini bisa menyebabkan ketika saya berbicara 
anak juga tidak mau mendengarkan karena saya juga tadinya seperti ini, 
mungkin dalam pikiran anak “ibu saja tidak mau mendengarkan saya, saya juga 
gamau mendengarkan ibu”. 
15. Bagaimanakah sikap anak ketika mempunyai masalah? 
Jawab: anak saya biasanya kalo lagi ada msalah dia diem saja. 




Jawab: Tapi ketika sedang penting anak tidak mau mendengar saya 
memarahinya, diemin anak. Karena anak saya merasa didiemin saya, terkadang 
dia malah yang meminta maaf duluan, saya juga kadang tidak tega dengan anak 
kalu terlalu lama diemin. 
17. Apakah anak melakukan tindakan yang tidak baik ketika komunikasi susah 
dilakukan? Apa penyebabnya? 
Jawab: iya, anak akan bebas melakukan apapun ketika tidak bercerita dengan 
saya. Biasanya karena terbawa teman dan lingkungannya. 
18. Apa yang dilakukan orangtua ketika anak tidak patuh? 
Jawab: Ketika anak saya tidak patuh saya memarahinya dan mendiaminya, 
dengan ini anak menjadi sadar kalau saya sedang marah, dia biasanya tidak 
mengulanginya lagi, karena menyadari apa yang dia buat bikin saya 
mendiamkannya. 
19. Bagaimana cara mendisiplinkan anak? 
Jawab: Sikap disiplin ada pada anak sejak dini jika kita melatih kebiasaan yang 
baik. Kita mencontohkannya terlebih dahulu baru mengajak anak untuk ikut 
melakukan, jadi anak akan terbiasa dan melatih kedisiplinan sejak dini. 
20. Apa yang membuat perilaku anak dibebaskan? 
Jawab: karena anak bebas untuk berkreatif sendiri. 
21. Mengapa orangtua tidak melakukan pengawasan kepada anak? 
Jawab: Terkadang saya capek sekali sudah beberes rumah, masak dan 
memandikan anak satu-satu jadi kadang anak saya yang nomer satu dibebaskan 
dalam bermain, tapi bermainnya masih dirumah agar masih tetap aman.  
22. Bagaimana sikap orangtua jika anak tidak mau melakukan pengawasan? 
Jawab: Kadang anak saya juga tidak mau diawasi karena tau sayanya terlalu 
Lelah, dia memahami. Tapi dia tetap meminta tolong kalau butuh bantuan. Tapi 
saya kadang tidak tega melihat anak bermain sendirian jadi saya awasi didalam 




bantuan kepada saya untuk ikut membereskan, saya juga meminta maaf karena 
sudah membiarkan anak sendirian, dan anak saya bisa memahaminya 
23. Faktor apa yang membuat anak menjadi susah dalam pengawasan? 
Jawab: faktor lingkungan. 
24. Bagaimana cara orangtua melakukan perbaikan kepada anak? 
Jawab: saya juga meminta maaf karena sudah membiarkan anak sendirian, dan 
anak saya bisa memahaminya. 
25. Bagaimana cara orangtua dalam memperdulikan perilaku anak? 
Jawab: Cara saya memperdulikan anak yaitu dengan menuruti keinginannya 
sekali-kali, memberikan apa yang anak mau tapi masih dalam batas wajar. 
26. Mengapa anak bisa berperilaku bebas kepada dirinya sendiri? 
Jawab: Karena saya membebaskan anak untuk berkreativitas jadi anak lebih 
percaya diri dengan hasil yang dia dapatkan. 
27. Apa yang orangtua lakukan untuk memberikan sikap tanggungjawab kepada 
anak? 
Jawab: Saya menyadari bahwa anak adalah titipan dari Tuhan untuk saya jaga 
dan rawat, jadi saya buat anak untuk bisa supaya anak tidak kurang update 
dengan keadaan sekarang ini. 
28. Bagaimana tindakan orangtua yang anaknya tidak mau diatur? 
Jawab: Ketika anak saya tidak mau diatur saya beri peringatan untuk besoknya 
melakukan sendiri, dia kadang bodo amat kadang nurut tergantung moodnya 
dia. 
29. Mengapa orangtua melakukan kebebasan kepada anak? 
Jawab: saya membebaskan anak mau berbuat seperti apa tapi masih saya lihat 
apa yang dia lakukan. Bertindak bebas yang anak saya lakukan adalah melatih 
kebiasaan nya seperti pagi tadi bangun tidur mencuci muka saya biarkan anak 
melakukan ini sendiri. Hal ini untuk memberikan sikap disiplin pada anak dan 
memberikan tanggung jawab anak terhadap dirinya sendiri. 




Jawab: dengan mengajak anak melakukan ibadah dan berbuat baik kepada 
lingkungan. 
31. Bagaimana cara anak dalam bertanggungjawab atas kesalahan yang dibuatnya? 
Jawab: meminta maaf kepada saya dan dia diam saja merasa bersalah. 
32. Bagaimana cara orangtua dalam memenuhi kebutuhan anak? 
Jawab: memberikan kebutuhannya kepada anak, memberikan sandang, papan, 
dan pangan. 
33. Mengapa anak bisa membuat keputusan sendiri? 
Jawab: Saat anak saya membuat keputusan sendiri mungkin pada saat itu dia 
tau saya sedang lelah dan tidak mau mengganggunya, jadi dia berusaha untuk 
melakukannya sendiri, selagi dia bisa sendiri. 
34. Apa yang orangtua lakukan untuk memberikan sikap empati pada anak? 
Jawab: memberikan contoh untuk berbagi kepada oranglain. 
35. Bagaimana cara orangtua dalam memberikan peringatan kepada anak? 
Jawab: Saya memberinya pemahaman, saya memberinya peringatan “kalau 
membutuhkan bantuan ibu bisa bicara dulu biar ibu temani”. 
36. Bagaimana cara memberikan arahan kepada anak? 
Jawab: Saya berikan arahan yang baik kepada anak seperti mengajaknya untuk 
beribadah seperti solat dan mengaji, supaya anak bisa melakukannya sendiri 
jadi saya mencontohkannya. 
37. Apa sikap yang harus dilakukan orangtua ketika anak membuat kesalahan? 
Jawab: Saat anak saya melakukan kesalahanpun saya beri dia nasehat dan 
peringatan untuk tidak mengulanginya lagi. 
38. Apakah control yang dilakukan orangtua ini ternasuk menghakimi dalam 
kegiatan anak? 
Jawab: Pengontrolan yang saya lakukan sama sekali tidak menghakimi dalam 
kegiatan anak. Justru ini untuk memberikan sikap tanggung jawab saya sebagai 
orangtua, dan memberikan sikap tanggungjawab kepada anak agar tidak 




39. Bagaimana sikap anak ketika diberikan sikap ini? 
Jawab: Anak sayapun ketika diberi pengontrolan diam, karena dia sadar bahwa 
dia masih dibawah umur dan harus selalu dijaga orangtua supaya tidak 
seenaknya sendiri dalam melakukan kegiatan. 
40. Bagaimana cara orangtua menangkap komunikasi yang baik dengan anak? 
Jawab: Cara agar kita tanggap kepada anak adalah memperbaiki komunikasi 
dengan anak. Ketika anak mengajak mengobrol kita ikutin dan berbalas agar 
mengobrolnya tidak terputus. Hal ini kita bisa paham dan tahu apa yang sedang 
anak rasakan. Sikap tanggap juga bisa diberikan ketika anak mengambil 
keputusan kita mengikutinya, tanpa membantah, tapi kita masih mengawasi 
anak ketika mengambil keputusan sendiri, supaya tidak tersesat. Hal ini adalah 
sikap perhatian kepada anak supaya anak lebih patuh dan lebih mendengarkan 
kita. Karena sebagai orangtua harus memiliki sikap tanggap supaya anak 
merasa bahwa dia sedang diberi perhatian dari orangtuanya. Dan dia ada 
semangat dalam hidupnya. 
41. Bagaimana cara menghargai keputusan anak? 
Jawab: Cara kita menghargai keputusan anak yaitu dengan memberikan 
kesempatan anak dalam berkomunikasi, memberikan kesempatan anak dalam 
mengungkapkan pendapatnya. Seperti saat sedang bercerita tentang temannya 
yang baik sekali, memberinya makanan dan berbagi kepadanya, dan hari 
selanjutnya dia bergantian untuk memberi makanan kepada temannya itu. 
42. Mengapa orangtua harus memiliki sikap yang tanggap kepada anak? 
Jawab: Sikap tanggap juga bisa diberikan ketika anak mengambil keputusan 
kita mengikutinya, tanpa membantah, tapi kita masih mengawasi anak ketika 
mengambil keputusan sendiri, supaya tidak tersesat. Hal ini adalah sikap 
perhatian kepada anak supaya anak lebih patuh dan lebih mendengarkan kita. 
Karena sebagai orangtua harus memiliki sikap tanggap supaya anak merasa 
bahwa dia sedang diberi perhatian dari orangtuanya. Dan dia ada semangat 




kepada anak ketika anak ingin tahu atau bertanya seperti, kenapa makan harus 
pakai tangan kanan, atau pertanyaan lainnya. Kita harus menjawabnya dengan 
pengetahuan yang kita punya, agar anak tidak salah tangkap. 
43. Bagaimana cara komunikasi yang baik dengan anak? 
Jawab: mengajaknya mengobrol dengan anak, dan bertanya keseharian yang di 
dapatkan. 
44. Bagaimana cara orangtua memberikan motivasi kepada anak? 
Jawab: Cara saya memotivasi anak dengan memberinya semangat dan beri dia 
pujian saat dia berhasil. 
45. Bagaimana cara menjelaskan kepada anak cara berbuat yang baik dan 
perbuatan buruk? 
Jawab: Cara menjelaskan kepada anak itu lebih tepatnya mempraktekkannya, 
supaya anka cepat menangkap apa yang kita beri. Misalnya menejelaskan 
perbuatan yang baik saat anak sedang makan kita sekalian memberikan contoh 
yang baik seperti makan dengan tangan kanan karena Allah sayang sama kita 
yang makan dengan tangan kanan, karena tangan kanan itu bersih dan nanti 
tidak ada kuman yang masuk dan kita jadi sehat. Ketika menjelaskan perbuatan 
yang buruk pun kita mencontoh, seperti ketika mencebok anak kita jelaskan 
bahwa mencebok itu harus pake tangan kiri, karena tangan kanan kan tadi buat 
makan jadi kalau sudah buat makan tidak boleh untuk yang kotor. Karena BAB 
adalah membuang kotoran jadi kita cebok pake tangan kiri ya, nanti biar bersih 
kita cuci tangan supaya kumannya tidak masuk ketangan kita 
46. Apakah dampak yang akan terjadi pada anak ketika anak sudah tahu perbuatan 
yang baik dan buruk? 
Jawab: anak akan memahami perbuatan mana yang harus di lakukan dan mana 
yang harus dihindari. 
47. Apa yang dilakukan orangtua ketika anak rapuh? 
Jawab: mengajak mengobrol dan bertanya apa yang membuatnya rapuh, setelah 
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1. Bagaimana pendapat anda tentang sikap kaku dan keras pada orangtua? Apa 
yang akan anda lakukan? 
Jawab : Sikap yang kaku tidak boleh ada pada pola pengasuhan orangtua 
terhadap anaknya. Tapi sebagai orangtua harusnya bisa tegas dalam menangani 
anaknya. Anak harus dinasehati yang baik tidak boleh kasar. Karena nantinya 
akan mengganggu mental pada anak, yang akan menyebabkan anak menjadi 
sulit untuk bertanggung jawab. Menurut saya orangtua yang terlalu kasar itu 
disebabkan karena beberapa hal, misalnya orangtua terlalu cape dalam 
kesehariannya, jadi dia terbawa emosi saat menghadapi anak yang sulit diatur. 
Saat orangtua kasar, saya hanya bisa menasehati orangtua tersebut, bahwa tidak 
boleh kasar terhadap anaknya. Karena anak adalah titipan dari Tuhan yang 
harus kita jaga dengan baik. 
2. Bagaimana perbaikan yang anda lakukan untuk menghindari sikap kaku dan 
keras pada orangtua? 
Jawab : memberikan pemahaman kepada orangtua agar tidak terlalu keras 
dalam melakukan pengontrolan kepada anak. 
3. Apa yang akan anda berikan ke orangtua dalam mengontrol tingkah laku anak? 
Jawab : Cara saya mengontrol tingkah laku anak yaitu dengan menyadari bahwa 
anak-anak masih dalam tahap bermain dengan belajar. Jadi kita harus 
memahaminya, tidak boleh berlebihan.membuat peraturan kepada anak, supaya 




tertata rapi, tidak seenaknya sendiri. Saya akan berikan pengertian dan nasehat 
kepada orangtua supaya lebih memahami anak dalam hal-hal baik.  
4. Bagaimana pendapat anda dari pengontrolan anak yang ketat? 
Jawab : Memberikan penjelasan kepada orangtua bahwa anak tidak boleh 
diperlakukan terlalu ketat, tidak boleh terlalu kasar, harus selalu memahami apa 
yang anak buat supaya kita juga menghargai anak. Orangtua tidak boleh  main 
hakim sendiri, tidak boleh menasehati dengan kata-kata yang kasar. Memberi 
pengajaran yang baik kepada anak. 
5. Bagaimana perbaikan yang akan anda lakukan untuk pengontrolan anak yang 
baik? 
Jawab : melakukan bimbingan dengan orangtua dan memberi penjelasan cara 
pengontrolan yang baik kepada anak. 
6. Apa yang akan anda lakukan ketika ada orangtua yang tidak memberikan pujian 
dan hadiah terhadap keberhasilan anak? 
Jawab : Saat ada orangtua yang tidak memberikan pujian kepada anaknya saya 
beri nasehat, bahwa anak adalah seseorang yang harus banyak-banyak diberi 
motivasi semangat dan pujian, supaya anak lebih bersinergi dalam melakukan 
kegiatan positif. Kita beri apresasi kepada anak ketika dia berhasil.  
7. Apa yang anda lakukan jika ada anak yang merasakan sedih ketika tidak 
mendapatkan pujian dan hadiah? 
Jawab : Kita beri pemahaman juga kepada anak, bahwa saat orangtuanya tidak 
memberi pujian mungkin dia sedang kecapean jadi tidak bisa membagi 
pikirannya dengan anak. Dan saya beri support  dan memberi semangat kepada 
anak, supaya dia tidak mengeluh lagi. Saat kejadian orangtua tidak memberi 
pujian kepada anak, pasti anak merasa sedih. Saat itu kita beri pemahaman, 
ditanya apa yang membuatnya sedih, menegurnya mengajaknya mengobrol dan 
memberi perhatian kepada anak. 




Jawab : memberi pemahaman kepada orangtua, agar bisa mengapreasia anak 
lewat pujian, supaya anak bisa senang. 
9. Bagaimana pendapat anda jika orangtua memberikan hukuman? 
Jawab : Ketika anak salah memberi hukuman kepada anak itu benar tapi jika 
hukumannya dapat mendidik anak supaya anak juga tidak mengulanginya lagi 
dan bisa perbaikan untuk anak. Tapi jika orangtua memberi hukuman dengan 
keras dan akan membuat anak sedih saya tegur, karena ini tidak baik untuk 
mental anak, nanti anak malah akan berani kepada orangtua. Saya tegur dan 
beri peringatan kepada orangtua agar tidak melakukan ini supaya anak juga 
tidak ngelunjak.  
10. Bagaimana cara anda memberikan motivasi kepada anak? 
Jawab : mengapreasiasi apa yang telah dilakukan anak, dan memberinya 
semangat dalam melakukan kegiatan. 
11. Bagaimana hukuman yang diberikan kepada anak ketika melakukan kesalahan? 
Jawab : Ketika anak melakukan kesalahan berilah dia nasehat terlebih dulu, beri 
kesempatan untuk anak menjelaskan mengapa melakukan itu, bagaimana bisa, 
saat kita udah tau baru kita beri penjelasan yang seharusnya dilakukan anak 
seperti ini, beri peringatan jika anak mengulanginya lagi. 
12. Mengapa komunikasi anak dengan orangtua kadang tidak baik? Bagaimana 
cara mengatasinya? 
Jawab : Komunikasi yang kurang baik bisa terjadi pada saat orangtua merasa 
kecapean dengan hal yang dia lakukan pada saat membereskan rumah, ataupun 
mengurus anak yang lainnya. 
13. Apa yang akan anda lakukan untuk memperbaiki komunikasi orangtua dengan 
anak? 
Jawab : Sebenernya ada kumpulan membahasa tentang orangtua dan anak 
setiap bulannya, tapi pada saat pandemic seperti ini menjadi berhenti. Kegiatan 
yang saya lakukan adalah dengan mengajak orangtua dan anak berkomunikasi, 




14. Bagaimana komunikasi yang baik? 
Jawab : Komunikasi yang baik itu berawal dari orangtua. Jika anak mengajak 
mengobrol sebisa mungkin kita mengajaknya balik, bertanya kepada anak 
tentang kegiatan yang dia lakukan, dan bercerita dengan anak. 
15. Hal apa yang membuat anak patuh dengan orangtua? 
Jawab : Patuh terjadi karena kegiatan kebisaan yang orangtua beri kepada anak. 
Kebiasaan baik yang tidak bisa ditinggal setiap harinya, akan menjadikan anak 
lebih patuh pada orangtua, karena jika melanggarnya anak bisa takut dimarahi 
orangtua. 
16. Apa yang akan anda lakukan untuk memberikan contoh yang baik kepada 
orangtua dan anak? 
Jawab : Saya akan mengajak orangua untuk mengadakan sosialisai anak dengan 
orangtua, kegiatan parenting yang harus orangtua lakukan. Melakukan 
pengawasan kepada orangtua ketika mengasuh keseharian dengan anak. 
Memberitahukan kepada orangtua agar melakukan kebiasaan kepada anak 
seperti orangtua mencontoh kegiatan beribadah didepan anak, berkata sopan 
didepan anak, karena anak akan melihat apa yang dia dengar dan 
mempraktekkannya. Orangtua juga mengajaknya bermain Bersama, agar anak 
merasa lebih mendapat perhatian yang lebih dari orangtua. 
17. Bagaimana cara anda menghadapi orangtua yang kurang mengontrol anaknya? 
Jawab : Saat saya tau bahwa pengontrolan yang dilakukan orangtua tidak 
maksimal saya beri nasehat kepada orangtua dan memberinya peringatan. 
Memberi penjelasan bahwa kejadian yang tidak diinginkan bisa saja terjadi jika 
kita kurang mengawasi anak dalam bermain atau kegiatan lainnya. Walaupun 
nantinya anak bisa berkreatif sesuai yang diinginkan, tapi perbuatan yang tidak 
diinginkan harus ikita hindari terlebih dahulu. 




Jawab : Saya beri pemahaman jika anak kurangnya pengawasan dari orangtua, 
dan memberinya bimbingan supaya tetap melakukan kegiatan positif jika 
kurang pengawasan dari orangtua. 
19. Bagaimana pendampingan dalam menangani anak yang terlalu dibebaskan? 
Jawab : Kebebasan dilakukan bertujuan untuk membebaskan anak dalam 
berimajinasi, dan berkreativitas apa yang anak lakukan. Tapi hal ini tidak selalu 
aman untuk anak, saya akan beri orangtua nasehat jika dia bersifat longgar dan 
terlalu membebaskan anaknya. Saya mengajak orangtua untuk mengobrol dan 
memberitahukan bahwa kebabasan yang dilakukan orangtua tidak boleh terlalu 
sering, karena akan menjadikan anak tidak aman, kita bisa membebaskan anak 
jika benar-benar tidak bisa diawasi, tapi itu berlaku hanya didalam rumah, 
supaya pintu bisa tertutup agar anak tidak keluar sembarangan. Hal ini akan 
memberikan sikap tanggung jawab orangtua terhadap anaknya. Tapi jika 
orangtua tetap melakukan kebebasan kepada anak, saya akan menegurnya dan 
memberi peringatan kepada orngtua tersebut 
20. Apa yang anda berikan kepada orangtua agar anak tidak terlalu dibebaskan? 
Jawab : jika orangtua masih kurang dalam membimbing anaknya saya akan beri 
teguran kepada orangtuanya, saya beri peringatan bahwa itu akan menghambat 
pertumbuhan dan perkembangannya jika kurang dibimbing. Tapi saya akan 
selalu memberi dukungan dan semangat kepada anak, supaya anak lebih 
senang, dan merasa diperhatikan. Program yang petugas lakukan masih belum 
ada, tapi bimbingan yang saya lakukan adalah perbaikan untuk melihat 
bagaimana pola pengasuhan pada anak dari keluarga prasejahtera. 
21. Bagaimana cara petugas dalam menangani anak yang tidak mau 
bertanggungjawab? 
Jawab : jika anak berbuat kesalahan dan tidak mengakuinya kita bicara baik-
baik dengan anak, mengalihkan dengan hal yang lain tetapi masih menyangkut 





22. Bagaimana parenting yang akan dilakukan oleh orangtua dalam memberikan 
peringatan kepada anak? 
Jawab : Kita pahami dulu kesalahan apa yang dibuat anak sehingga 
menyebabkan dirinya melakukan kesalahan. Jika kita bisa buat perbaikan 
kepada anak dengan melakukan kebiasaan kepada anak itu lebih baik. Orangtua 
harus bisa melatih kebiasaan dirumah dengan anak, seperti bangun tidur bantu 
anak untuk membereskan tempat tidurnya, supaya kamarnya rapih dan tidak 
ada hewan-hewan yang masuk. 
23. Bagaimana bimbingan yang dilakukan petugas untuk membuat program unik 
untuk orangtua dan anak? 
Jawab : Bimbingan yang saya lakukan hanya melihat bagaimana cara orangtua 
mengawasi anak ketika mengijjinkan anak mengambil keputusan sendiri, jika 
pengawasan yang dilakukan orangtua itu baik beri apresiasi kepada orangtua 
karena telah sabar menghadapi anak. 
24. Hal yang harus dihindari atas kesalahan yang dilakukan anak dan orangttua? 
Jawab : Orangtua tidak boleh berlarut-larut dalam mengungkapkan kesalahan 
anak. Tetap memberinya dukungan selaku itu baik. 
25. Program apa yang dilakukan dalam memberikan pengontrolan yang baik pada 
orangtua? 
Jawab : Pengontrolan yang tinggi terhadap anak adalah sikap baik orangtua 
karena orangua terlalu khawatir akan kejadian anaknya. Tapi jika 
pengawasannya terlalu tinggi anakpun pasti akan merasa bosan, jadi berikan 
yang sederhana saja kepada anak, supaya anak tidak bosan dan tetap senang. 
Selalu berikan dukungan kepada anak ketika anak berhasil. Bimbingan yang 
akan saya lakukan adalah dengan melihat dan bertanya perkembangan anak 
selama diberikan pengontrolan yang tinggi, apakah anak merasa puas atau anak 




26. Dengan keadaan perekonomian yang rendah bagaimana cara anda dalam 
memberikan semangat kepada orangtua dalam memberi perhatian kepada 
anak? 
Jawab : memberinya pemahaman kepada anak supaya tetap semangat dan 
merasa prihatin agar tetap terus belajar walaupun kurangnya ekonomi 
menghambat dirinya. Berikan kesadaran kepada orangtua bahwa semua yang 
dilakukan untuk keberkahan dirinya dan anak, berikanlah semnagat kepada 
anak terus jika perekonomian tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan 
perkembangan dan pertumbuhan pada anak. 
27. Apa harapan anda ketika ada anak yang mampu mengungkapkan pendapatnya? 
Jawab : Berikan kesempatan kepada anak dalam mengapresiasi dirinya melalui 
mengungkapkan pendapat dan pertanyaan. Biasanya anak akan selalu kepo 
dengan hal yang menurut dia baru. Berilah tanggapan yang jujur terhadap 
pertanyaan itu. Beri penjelasan kepada anak, jika anak terus bertanya berikan 
jawaban yang baik dan beri kepuasan kepada anak. Jika anak berlaut-larut 
dalam pertanyaannya maka dia akan berpikiran terus, malah akan menganggu 
kegiatannya. Dari sini kita bisa mengajak anak untuk belajar bertanggung jawab 
atas apa yang diberikan melalui lisannya. Ajaklah anak untuk bercerita dan 
mendapatkan banyak kegiatan supaya anak bisa terjaga emosinya, dan anak 
tidak terlalu memikirkan apa yang tidak perlu dipikirkan. 
28. Program apa yang akan dilakukan untuk memberikan perbuatan baik dan 
buruk? 
Jawab : tidak perlu memberinya program. Perbuatan yang baik bisa di jelaskan 
dengan melakukan kebiasaan yang baik. Melakukan kebiasaan yang baik, 
seperti makan dengan tangan kanan, berdoa sebelum dan sesudah makan, agar 
anak merasa dirinya sedang diberikan perhatian kepada orangtuanya. Dalam 
memeberikan penjelasan perbuatan yang buruk pun kita harus 




kanannya untuk makan. Saya selalu memotivasi orangtua untuk tetap semangat 
dalam memberikan penjelasan kepada anak melalui kebiasaan. 
29. Cara memotivasi anak ketika anak tidak bisa sekolah karena permasalahan 
ekonomi? 
Jawab : Selalu dan selalu memberikan motivasi kepada anak untuk  bisa sekolah 
dengan rajin supaya bisa memperbaiki ekonomi keluarga. Saya berikan 
motivasi kepada orangtua untuk tetap memberikan sikap positif kepada anak. 
Jangan pernah mengeluhkan permasalahan ekonomi didepan anak, jangan 
memberikan sikap sedih didepan anak, karena jika itu dilakukan anak juga pasti 
akan merasakannya. Tapi bersikaplah seolah-olah baik-baik saja, dan 
memikirkan jalan keluarnya bersama-sama. 
Pedoman wawancara 5 
Narasumber  : Akhya 
Jabatan  : Kepala desa Kretek 
Tanggal  : Selasa, 13 Juli 2021 
Waktu  : 10.00-10.30 WIB 
1. Bagaimana pendapat anda tentang sikap yang kaku dan keras pada orangtua? 
Jawab : Sikap kaku yang terjadi pada orangtua terjadi karena kurang adanya 
kesadaran, kurangnya rasa memiliki sikap kesabaran pada orangtua, belum bisa 
memahami karakter pada anak dan kurang adanya memahami perilaku anak. 
Sehingga menimbulkan  sikap yang kurang adanya perhatian orangtua terhadap 
anaknya. Sikap keras berbeda dengan sikap tegas. Sikap keras terjadi karena 
adanya kurangnya kesabaran anak dan tidak bisa mengontrol emosi orangtua 
pada saat anak melakukan kesalahan. Harusnya orangtua memiliki sikap tegas, 
dimana sikap tegas ini dilakukan jika kemaunan anak yang tidak sesuai dengan 
social dan norma agama, disini orangtua harus memiliki sikap tegas terhadap 




dan tidak mengulanginya lagi. Jika terdapat orangtua yang memiliki sikap kaku 
dan keras ini yang diberikan kepada anak saya selaku kepala desa memberinya 
pemahaman kepada orangtua dan memberinya kesadaran kepada orangtua, 
untuk tidak terlalu keras pada anak, karena akan menyebabkan mental anak 
menjadi lemah. 
2. Apakah akan ada kegiatan untuk memberikan pola pengasuhan yang baik? Jika 
ada kegiatan apa yang akan dilakukan? 
Jawab : Untuk saat ini masih belum ada kegiatan yang menyatukan orangtua 
dan anak, karena ini saya berikan kepada pihak PKH yang dapat memberinya 
bimbingan kepada keluarga prasejahtera. 
3. Apa yang dilakukan anda untuk mengontrol perilaku anak? 
Jawab : Pengontrolan dilakukan supaya orangtua memiliki sikap tanggung 
jawab kepada anak. Pengontrolan yang dilakukan secara ketat boleh dilakukan 
ketika anak bermain di luar rumah, karena ini membutuhkan pengontrolan yang 
maksimal supaya anak tetap aman. 
4. Bagaimana sikap yang akan anda lakukan ketika ada anak yang dilakukan 
pengontrolan yang ketat? 
Jawab : Cara mengontrol yang baik yaitu orangtua harus bisa menangani 
tindakan anak, orangtua harus menghindari sikap membiarkan anak untuk 
sendiri.  
5. Hal apa yang akan anda lakukan untuk perbaikan pada pengontrolan anak? 
Jawab : jika pengontrolan yang dilakukan terlalu ketat dan membuat si anak 
tidak maksimal dalam melakukan kegiatan maka saya akan melibatkan dengan 
beberapa pihak dengan pengurus tingkat desa untuk membantu menangani 
orangtua yang terlalu ketat dalam pengawasan kepada anak. 
6. Apa yang akan anda lakukan ketika ada orangtua yang tidak memberikan pujian 
dan hadiah saat anak berhasil? 
Jawab : Memberikan pujian itu suatu sikap perhatian orangtua kepada anak, 




memberikan pujian kepada anak ketika anak berhasil saya beri pemahaman jika 
mempunyai anak yang berprestasi atau berhasil harus memberinya pujian, 
terkadang ada orangtua yang belum paham betul tentang memberikan pujian. 
7. Apa yang akan anda lakukan ketika anak merasa sedih karena tidak diberi 
pujian ketika berhasil? 
Jawab : Saat terajadi hal seperti ini biasanya anak akan merasa sedih jika tidak 
diberi pujian, saya berikan pengertian kepada anak tersebut, karena terkadang 
orangtua merasa terlalu banyak pekerjaan dan sebagainya. Saya berikan 
semangat dan nasehat kepada orangtua supaya anak dapat mendapatkan energi 
positif dan tidak minder. 
8. Apa pendapat anda kepada orangtua yang memberikan hukuman kepada anak? 
Jawab : Pada prinsipnya memberikan hukuamn pada anak yang melakukan 
kesalahan itu tidak masalah, tetapi jika orangtua memberikan hukumannya 
terlalu keras itu sangat tidak diperbolehkan kalupun nanti tujuannya supaya 
anak tidak mengulanginya lagi.  Sebuah hukuman yang dilakukan yang 
bertujuan bahwa orangtua tidak puas dengan kemauannya itu salah, tapi jika 
tujuannya untuk perbaikan itu tidak masalah. Yang penting tujuannya tidak 
membatasi hak-hak anak. Ketika anak melanggar peraturan orangtua harus 
memaksakan diri dalam memberikan hukuman, mungkin hukuman itu 
diberatkan karena merasa anak belum memahami atau menyadari akan 
kesalahan itu, jadi saya kira perlu adanya kajian dengan anak itu sendiri. 
Walaupun tujuannya itu baik tapi kalau anak masih belum tahu dan belum 
memahami maksud dan tujuan perlu adanya komunikasi ulang atau komunikasi 
kembali yang terjalin antara orangtua dan anak. 
9. Bagaimana cara komunikasi yang baik dengan anak? 
Jawab : Komunikasi yang baik harus dilakukan secara rutin kepada orangtua 
dan anak seperti mengajaknya mengobrol, ketika anak bertanya orangtua 
menjawab dan balik bertanya supaya komunikasinya masih terjalin lama. 




yang anak menyebabkan komunikasi dengan orangtua. Hal ini akan 
memberikan dampak positif terhadap anak dan menjadikan komunikasi yang 
terjalin menjadi baik. 
10. Apa yang akan anda lakukan jika ada anak dan orangtua yang sulit 
berkomunikasi? 
Jawab : Cara desa memperbaiki komunikasi yang baik antara orangtua dengan 
anak, saya kira diprogramkan juga bagus tanpa programpun kalau memang itu 
dilakukan secara rutin secara terus menerus terhadap anak dengan orangtua 
saya kira cukup tidak perlu dilakukan program, karena program itu diperlu 
dimunculkan oleh orangtua dan anak. Tetapi jika ada program yang tidak 
tertulis harus disampaikan atau diberitahukan kepada orangtua, supaya 
orangtua dapat mengikutinya. 
11. Apa yang membuat anak patuh kepada orangtua? 
Jawab : Cara anak agar patuh terhadap orangtua yaitu orangtua jangan terlalu 
memaksakan diri untuk mengikuti kemauannya yang menurutnya itu baik, 
kalau tidak diulangi dengan pemahaman dan daya pikir anak itu sendiri. Sebab 
niatan baik menurut orangtua belum tentu diterima baik oleh anak itu sendiri 
kalau tidak tau teknisnya tidak tahu cara yang disampaikan. 
12. Apa yang akan anda lakukan untuk memberikan contoh yang baik? 
Jawab : Berikan perilaku yang mencontohkan anak untuk melatih kebiasaan 
anak. Seperti mencontohnya untuk beribadah, mengajaknya solat dan mengaji, 
dan mengajak hal positif lainnya. Saya berikan pengawasan kepada orangtua 
untuk bisa mencontohkan hal baik kepada anak. 
13. Hal apa yang membuat orangtua tidak melakukan pengawasan kepada anak? 
Jawab : Terkadang pengontrolan yang dilakukan orangtua tidak maksimal 
sehingga membebaskan anak untuk bermain dilingkungan. Orangtua kadang 
kecapean. 




Jawab : Kita juga jangan terlalu memaksakan kemauan orangtua walaupun itu 
baik tapi kalau tidak memahami cara-cara yang dilakukan dan dimengerti oleh 
anak itu. Saya berikan pemahaman kepada orangtua agar tidak terlalu 
membebaskan anak dalam mengawasi. Karena itu akan membahayakan anak 
jika anak tidak dapat mengontrol dirinya. Beri pemahaman kepada orangtua 
supaya memberikan pengawasan mana yang baik dan mana yang buruk dengan 
pergaulan anak itu. Ketika anak nya tidak mau diawasi lakukan pengawasan 
jarak jauh supaya anak tetap diberi pengawasan agar tetap aman. 
15. Apa yang akan anda lakukan untuk memberikan parenting kepada orangtua dan 
anak? 
Jawab : Saya beri pemahaman kepada anak supaya anak tetap dilakukan 
pengawasan mana yang baik dan mana yang buruk. Beri selalu anak contoh 
perilaku yang baik supaya anak selalu terjaga perilakunya. Sikap peduli yang 
dilakukan orangtua itu wajib, karena anak membutuhkan sikap perhatian seperti 
orangtua peduli waktu makan, waktu tidur, agar anak tetap terjaga dengan baik, 
dan akan memiliki kebiasaan yang baik. Jika dilakukan kebebasan kepada anak 
berilah jika itu mendapatkan dampak yang baik, bertujuan untuk mengolah 
pemikiran dan anak, agar anak bebas berimajinasi, bebas berkreativitas, 
sehingga pemikirannya akan luas. 
16. Bagaimana cara anda menyikapi anak yang mau bebas dalam berperilaku? 
Jawab : Kebebasan kepada anak jika itu memberikan dampak positif itu tidak 
masalah. Anak pasti membutuhkan pemikiran yang bebas untuk berpikir. Butuh 
pemikiran yang luas untuk berkreativitas sejak dini. Tetapi jika kebebasan 
kagiatan anak diluar rumah berikan selalu pengawasan yang ketat agar anak 
tidak  membahayakan dirinya, dan tetap terjaga keamanannya. Berikan 
peringatan secara baik kepada anak jika dia tidak mau diawasi, jangan selalu 
memarahi anak ketika anak keras kepala, tapi berikan pengertian dan pemahan 




17. Bagaimana sikap perbaikan yang akan anda lakukan untuk orangtua yang tidak 
memperdulikan anak? 
Jawab : Berikan pula pemahaman dan pengertian kepada orangtua bahwa 
jangan terlalu memaksakan anak jika dia tidak bisa dan tidak mau diawasi, 
berikan dia hal positif yang orangtua mampu. 
18. Bagaimana sikap peduli desa terhadap anak yang tidak mau dibimbing dan 
diatur oleh orangtuanya? 
Jawab : Dalam kepedulian kami terhadap anak kami berikan apresiasi kepada 
anak karena telah berekspetasi dengan baik, tetapi beri anak pengertian juga 
bahwa hal ini harus ada bimbingan dari orangtua untuk membantunya supaya 
pemikirannya semakin luas, dan membantu anak dalam memikirkan hal yang 
kreatif. 
19. Bagaimana sikap desa dalam menangani orangtua yang memberikan kebebasan 
kepada anak? 
Jawab : Ketika orangtua membebaskan anaknya berikanlah aturan tetap, 
memahami bahwa orangtua kepercayaan bukan lagi orang kepercayaan utama 
dari anak, orangtua jangan berusaha menutup-nutupi sesuatu jika ingin 
memantau aktivitas anak tapi berikan kata-kata dengan tegas tanpa rasa 
menyesal.  
20. Apa yang dilakukan desa ketika ada seorang anak berbuat kesalahan tetapi tidak 
mau bertanggung jawab? 
Jawab : Jika anak melakukan kesalahan dan dia tidak mau bertanggung jawab 
berikan anak pemahaman  dan pengertian, menasehatinya, diberikan hukuman 
yang memberikan satu bukti bahwa apa yang dilakukan oleh anak itu sendiri 
pada prinsipnya adalah kesalahannya dan menjadi pembelajaran untuk berani 
dan bertanggung jawab, bukan untuk memberi hukuman tetapi memberi 
peringatan dan kesadaran anak. 





Jawab : Sikap tanggung jawab dapat diberikan kepada anak yaitu anak 
diberikan tugas agar melatih tanggung jawab sesuai usia, biarkan anak 
melakukan kesalahan karena kesalahan adalah tindakan yang wajar, saya dapat 
memberikan penjelasaan kepada anak untuk dapat belajar dari kesalahannya, 
orangtua memberikan latihan untuk mengambil keputusan dan orangtua 
memberikan kepercayaan kepada anak, orangtua harus menjadi contoh dan 
teladan yang baik untuk anak. 
22. Apa yang dilakukan desa dalam memberikan peringatan kepada orangtua agar 
tidak terlalu membebaskan anak? 
Jawab : Saya berikan peringatan kepada orangtua tetapi tidak didepan umum 
tetapi saya mengajaknya untuk mengobrol santai dan saya memberikan waktu 
sejenak berbicara dengan orangtua, mengajaknya berdiskusi, dan saya berikan 
penjelasan saat mengambil keputusan harus tetap melihat kondisi anak.  
23. Bagaimana peran yang harus diajarkan desa dalam memberikan sikap empati 
kepada anak? 
Jawab : Saya berikan rasa kepekaan terhadap anak dengan menasehatinya dan 
memberi rasa perhatian kepada anak. 
24. Bagaimana cara desa menangani sikap orangtua yang mengontrol anak terlalu 
tinggi? 
Jawab : Saya pikir mengontrol anak dengan berlebihan itu memang tidaklah 
baik untuk pertumbuhan dan perkembangan anak. Orangtua mungkin memiliki 
rasa khawatir yang berlebihan. Tetapi jika itu terjadi terlalu sering akan 
menganggu ketenangan anak.  
25. Apakah yang desa lakukan desa untuk memperbaiki sikap pengontrolan diri 
pada orangtua agar bisa mengendalikan diri? 
Jawab : Saya berikan pemahaman kepada orangtua, bahwa kejadian terlalu 
mengekang bukanlah solusi yang baik untuk mengawasi anak, tetapi selalu 




26. Bagaimana peran desa dalam membimbing sikap toleransi antara anak dan 
orangtua? 
Jawab : Ajarkan anak untuk bersikap toleransi dalam berteman, saya berikan 
satu edukasi redialistis secara tertulis yang dibentuk untuk memberikan satu 
pemahaman pada anak. Secara spesifik tidak memberikan kegiatanpun saya 
kira memberikan penyanggahan secara langsung dapat membuka pemikiran 
orangtua. 
27. Sikap empati yang bagaimana yang dilakukan anda dalam memotivasi anak dan 
orangtua? 
Jawab : Saya berikan dukungan dan motivasi kepada anak, dan memberikan 
apresiasi atau pujian ketika anak mencapai suatu pencapaian. Orangtua 
mengajak diskusi tentang berbagai hal kecil sejak dia masih kecil untuk melatih 
komunikasi yang baik. 
28. Bagaimana pendampingan yang dilakukan anda untuk orangtua agar 
komunikasinya dengan anak baik? 
Jawab : Pendampingan yang saya berikan untuk memberikan komunikasi yang 
baik antara orangtua dan anak yaitu bekerja sama dengan pihak-pihak desa 
untuk mengontrol orangtua dan anak, ada juga dari petugas PKH yang 
memberikan pendampingan khusus untuk anak dan orangtua. Mengajaknya 
berdiskusi bersama dan mengajak bercerita bersama sehingga komunikasi 
orangtua dan anak akan lebih baik. Orangtua yang lebih tanggap akan 
memberikan sikap yang baik juga untuk anaknya. Orangtua lebih memberikan 
sikap perhatian yang tinggi anakpun akan merasa di beri kasih sayang yang 
banyak kepada orangtua. Saya berikan pemahaman kepada anak agar tetap 
berperilaku patuh kepada orangtua dan jangan sombong kalau orangtua sudah 
terlalu tanggap. Tapi selalu menunjukkan kebaikan kepada orangtua agar 





29. Apa yang akan anda lakukan agar anak dengan mudah mengungkapkan 
pendapatnya? 
Jawab : Memberikan pendapat anak akan melatih anak untuk percaya diri dan 
bertanggungjawab atas apa yang dia lakukan. Saya bekerja sama dengan 
orangtua agar orangtua dirumah memberikan kebebasan kepada anak untuk 
beropini dan berkreasi dalam melakukan sesuatu. Tetapi orangtua tetap 
membatasi anak namun cukup arahkan agar anak tetap pada jalur yang benar.  
30. Bagaimana cara parenting yang baik untuk anak? 
Jawab : Saya berikan parenting yang baik kepada orangtua agar menjadi 
panutan yang baik, tidak boleh terlalu memanjakan anaknya, selalu meluangkan 
waktunya untuk anak setiap hari, memberikan sikap kemandirian pada anak, 
dan memberikan peraturan dirumah serta menyertai alasannya. 
31. Bagaimana cara anda dalam memberikan bimbingan dengan orangtua agar bisa 
memberikan penjelasan kepada anak tentang perbuatan baik dan buruk? 
Jawab : Memberikan pemahaman kepada orangtua agar selalu memberikan 
contoh dan teladan yang baik agar anak juga bisa meniru perbuatan yang baik. 
Tetapi hindari anak jika orangtua melakukan sikap yang ceroboh dan beri 
penjelasan yang baik pula kepada anak. Berikan pengajaran yang baik melalui 
kisah-kisah Nabi dan Rosul yang patut untuk di teladani. Orangtua mengajarkan 
kepada anak senantiasa menyayangi dan menghormati sesama teman 
sebayanya, orangtua juga mengajarkan sikap disiplin kepada anak dengan 
perturan yang telah dibuatnya. Peran motivasi dari orangtua agar anak mau 
berbuat baik, memberikan peringatan kepada orangtua bahwa anak adalah 
titipan dari Allah yang harus dijaga dengan baik. Ketika anak sudah tahu 
perilaku yang terjadi anak akan meniru, apapun itu baik ataupun buruk. Maka 
orangtua harus sangat berhati-hati jika ceroboh melakukan hal yang buruk 
didepan anaknya. Karena apapun sikap orangtua yang dilhat anak, anak akan 
menirunya tanpa diberitahukan. 




Jawab : Sikap memotivasi adalah sikap yang baik guna untuk memeberikan 
dorongan semangat kepada anak, dan anakpun akan merasa diberi perhatian 
yang lebih. Maka dari itu saya selalu memberitahu kepada orangtua agar selalu 
memberikan semangat kepada anak, entah saat anak bisa berjalan ataupun 
berlari. Saya juga beri pemahaman kepada orangtua bahwa keadaan tidak boleh 
menghalangi pola pengasuhan yang baik yang dilakukan, misalnya dari 
kekurangan ekonomi, tetapi selalu memberikan kebutuhan sehari-harinya 
masih terpenuhi maka sikap memotivasi anak adalah sikap yang harus selalu 
diberikan kepada anak. Berikan juga kebebasan lingkungan anak dalam bergaul  






















Lampiran 2. Pedoman Observasi 
1. Letak dan kedaan geografis tempat penelitian atau observasi 
 Desa Kretek merupakan salah satu desa yang ada di kecamatan 
Paguyangan Kabupaten Brebes. Luas wilayah yang di miliki 406 ha, yang 
terdiri dari lahan sawash dan bukan sawah. Potensi sumber daya alam yang 
dimiliki oleh desa Kretek didominasi oleh tanah sawah yang luasnya 348 ha. 
Komoditas pertanian yang dimiliki yaitu padi, jagung, singkong, ubi, cengkeh 
serta komoditas holticultura seperti cabai, tomat, buncis, caisin, tetapi sebagian 
hasil pertanian didominasi oleh padi. 
 Lahan pertanian yang produktif adalah tanah sawah dan bukan sawah. 
Luas lahan sawah 348 ha yang terdiri atas sawah irigasi teknis 292 ha sawah 
irigasi setengah teknis 42 ha dan irigasi sederhana 14 ha. Luas lahan bukan 
sawah sebesar 54.47 ha yang berupa pekarangan atau bangunan. Komoditas 
panganan yang dimiliki  yaitu jagung, ubi kayu dan ubi jalar. Komoditas sayur-
sayuran sangat sedikit yang sudah mulai di budidayakan adalah cabai, tomat, 
caisin, buncis dan terong. Komoditas buah-buahan yang terdapat yaitu 
rambutan, papaya, pisang dan manga yang di dominasi oleh pisang dan 
manga.Buah-buahan di desa Kretek tidak dibudidayakan dengan intensif 
melainkan hanya sebagai tanaman buah di pekarangan dan sekitar sawah yang 
menjadi konsumsi keluarga.  
 Potensi sumber daya alam yang lain adalah peternakan, yang juga 
menjadi potensi utama desa Kretek. Ternak yang diusahakan adalah ayam 
petelur, di desa Kretek terdapat 11 kandang ayam yang produktif. Sedangkan 
potensi perikanan tidak begitu diutamakan, hanya sedikit warga yang 
mengusahakan budidaya ikan seperti ikan lele.  
 Potensi sumberdaya manusia desa Kretek dengan jumlah total 
penduduk 8.925 jiwa yang terdiri dari laki-laki 4.494 orang, perempuan 4.431 




tahun lebih banyak berada di desa dibandingkan usia produktif yang sebagian 
besar merantau 
2. Situasi dan kondisi desa 
 Jumlah usia sekolah yang bersekolah sangat sedikit, pendidikan terakhir 
sebagian penduduk tamatan sekolah dasar, sebanyak 1054 jiwa, sedangkan 
lulusan SLTP 469 jiwa, SLTA 674 jiwa dan perguruan tinggi hanya 119 orang. 
Mata pencarian penduduk desa Kretek sebagian besar petani sebanyak 1666 
jiwa dan merantau. Untuk potensi penduduk perempuan tidak jauh berbeda 
dengan laki-laki, yang berusia muda memilih untuk bekerja di perantauan 
sedangkan yang sudah menikah dan berada di desa sebagian besar menjadi ibu 





















Lampiran 3. Pedoman Dokumentasi 
1. Letak geografis tempat penelitian 
 Desa Kretek merupakan salah satu desa yang ada di kecamatan 
Paguyangan Kabupaten Brebes. Luas wilayah yang di miliki 406 ha, yang 
terdiri dari lahan sawah dan bukan sawah. Potensi sumber daya alam yang 
dimiliki oleh desa Kretek didominasi oleh tanah sawah yang luasnya 348 ha 
2. Sejarah berdirinya desa Kretek 
 Desa Kretek merupakan sebuah desa yang masuk dalam wilayah 
pemerintahan kecamatan Paguyangan. Desa Kreetek terdiri dari 11 pedukuhan 
yaitu : wargamulya, albarokah, krajan, duren, dukuh lor, tanjung sari, 
pesanggrahan 1, pesanggrahan 2, karang mangu, karang anyar dan panisihan.  
 Penamaan desa Kretek sendiri berasal dari perjalanan Sunan 
Amangkurat 1 menuju Batavia/ Jakarta. Di sepanjang jalur yang dilewati 
Amangkurat 1 mempunyai nama-nama yang berkaitan dengan penamaan oleh 
Sunan Amangkurat1, seperti Ajibarang, Paguyangan, Pagojengan, Bumiayu 
dan seterusnya hingga kota Tegal dimana beliau di makamkan. 
 Menurut riwayat nama desa Kretek berasal dari kata “krreetteeekk” atau 
bunyi yang disebabkan oleh patahnya roda delman Sunan Amangkurat 1. Bunyi 
“kreetteekk” itulah yang akhirnya menjadi sebuah nama desa Kretek. Delman 
sang Sunan mengalami kendala dan mengakibatkan kuda tersebut jatuh 
tersungkur. Menurut cerita ki/kyai Pancurawis dan Ki Santadipa (Eyang Sadi) 
mendapat wangsit kuda tersebut harus diberi air yang terdapat disebuah gunung 








CATATAN HASIL OBSERVASI 
Hari/ Tanggal  : Jum’at, 9 Juli 2021 
Pukul   : 10.00-10.27 WIB 
Tempat  : Dk.Duren Kretek 
 Orangtua melakukan pola asuh setiap harinya, dari mulai bangun tidur sampai 
anak tidur kembali. Saat bangun tidur anak bangun jam 08.00, terkadang anak bangun 
siang juga. Bangun tidur anak sarapan, dan orangtua menyuruh dan membantu anak 
untuk membereskan tempat tidurnya. Orangtua terbiasa dengan memberikan contoh 
kepada anak supaya anak mengikutinya. 
 Saat sudah sarapan anak disuruh mandi. Sebelum mandi anak sikat gigi dan 
cuci tangan . Sebelum orangtua membangunkan anaknya, orangtua membereskan 
rumah terlebih dahulu. Menyapu, mengepel, masak persiapan untuk sarapan. Orangtua 
melakukan sebelum anak bangun, karena kalau anak sudah bangun nanti akan susah 
menyambi mengurusi anak dan melakukan pekerjaan rumah.  
 Orangtua selalu mengajak anaknya bermain di dalam rumah, karena anak sulit 
berinteraksi dengan teman deketnya. Sehingga pertemanan yang dijalan anak sangat 
sempit. Tetapi dengan ini orangtua selalu menemani anak ketika bermain, selalu 
mengawasi anak saat bermain. Setelah anak main orangtua memaksa anak untuk 
mandi, jika anak sudah mandi anak diberi peluang untuk bermain dengan teman-
temannya, kadang anak bermain dirumahnya.  
 Setelah siang anak berlatih untuk tidur siang, jika tidak mau orangtua yang 
berpura-pura tidur supaya anak mengikutinya. Setelah itu anak bangun jam 4 sore dan 
mandi. Saat siang hari kadang anak tidak mau makan siang, karena anak sukanya jajan 
diluar. Saat sudah malam malah anak meminta untuk bermain dirumah mbah 
kakungnya. Pulang sampai jam 9 malam dan waktunya anak untuk tidur. Sikap ini 




CATATAN HASIL OBSERVASI 
Hari/ Tanggal  : Jum’at, 9 Juli 2021 
Pukul   : 10.52-11.11 WIB 
Tempat  : Dk.Krajan rt.3/4 Kretek 
 Pola pengasuhan yang dilakukan orangtua di desa Kretek apa adanya, berjalan 
sesuai kesehariannya. Pada saat penulis mengamati pola pengasuhan saat anak bermain 
dengan temannya, kadang orangtua menemani dan mengawasi kadang anak 
membiarkan. Membiarkan karena masih dalam lingkungan rumahnya. Kadang juga 
orangtua menyuruh tetangga dekat rumah untuk mengawasinya. 
 Ketika anak sedang melakukan kegiatan orangtua membebaskan anak mau 
bermain apa dan dengan siapa. Bahkan anak malah kadang tidak mau diawasi karena 
pikirnya anak sudah bisa melakukan kegiatan yang dilakukan. Anak percaya diri ketika 
melakukan kegiatan yang menurutnya baik.  
 Orangtua kadang meninggalkan anak untuk melakukan pekerjaannya. Tetapi 
tetap diawasi tetangganya. Jarang sekali orangtua meninggalkan anak sendirian. Anak 
juga bebas berteman dengan siapa saja, bahkan disini anak malah menjadi kenal dengan 










CATATAN HASIL OBSERVASI 
Hari/ Tanggal  : Jum’at, 9 Juli 2021 
Pukul   : 11.29-11.49 WIB 
Tempat  : Dk.Lor Kretek 
 Pola pengasuhan demokratis dapat dilakukan tetapi masih banyak kesamaan 
dengan pola asuh otoriter. Memang orangtua memberikan kerjasama kepada anak saat 
anak melakukan kegiatan, jika anak salah anak dengan orangtua membuat punishment 
atau hal ketika anak salah akan seperti apa. Anak diajak untuk melakukan kebiasaan 
dengan orangtua seperti saat bangun tidur orangtua menyuruhnya anak untuk cuci 
muka, ketika bermain anak membereskan mainannya.  
 Saat anak melakukan keberhasilan seperti bisa menulis orangtua memberinya 
pujian supaya anak tetap semangat kedepannya. Orangtua pernah memberinya hadiah 
kepada anak saat anak berulang tahun saja. Pemberian hadiah jarang dilakukan hanya 
ketika orangtua mempunyai pendapatan lebih saja, selain itu tidak memberikan hadiah. 
 Orangtua juga kadang membebaskan anak ketika melakukan kegiatannya. Hal 
ini untuk membebaskan anak supaya bisa berekspresi sendiri dan berkreativitas sendiri. 
Tetapi jika anak tidak bisa anak akan meminta bantuan orangtuanya, sehingga anak 
merasa di beri kasih sayang dengan orangtuanya. Orangtua ini juga memberikan 
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